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ABSTRACT

ANDINI ANINDITA GILANO. E1114079. FINANCIAL PERFORMANCE
ANALYSIS AT PT. GARUDA METALINDO THAT GO PUBLIC ON
INDONESIA STOCK EXCHANGE

This study aims to obtain secondary data, namely financial statement data, and to
analyze to which the level of development of financial performance at PT. Garuda
Metalindo that Go Public on the Indonesia Stock Exchange. In this study, the
method used is a qualitative method using descriptive analysis. It describes the
development of the company's financial performance. Based on the research
results, it is found that in the level of liquidity, PT. Garuda Metalindo Tbk
condition is seen from the current ratio and quick ratio of 2018 to 2020. Overall
PT Garuda Metalindo Tbk is in illiquid condition. In terms of solvency, PT
Garuda Metalindo Tbk is insolvable in the Debt to Asset ratio from 2018 to 2020.
The results of the ratio calculation have exceeded the standard ratio set. In
contrast to the previous ratio, the Debt to Equity Ratio is in good (solvable)
condition. In overall activity, it is said that it is in an ineffective condition because
both the Inventory Turnover and the Receivable Turnover ratio do not meet the
standard ratio set. It means that the company is not effective in managing
inventory and minimizing the company's receivables. In profitability, the Gross
Profit Margin and Net Profit Margin as a whole are in a bad state. Not only
because it does not reach the ratio standard, but some problems harm the profits
obtained by the company, such as the lack of sales in the first half of 2020. It is
due to almost all automotive and component manufacturers having significantly
reduced production.

Keywords: Liquidity, Solvency, Activity, Profitability, Financial Performance



ABSTRAK

ANDINI ANINDITA GILANO. E1114079. ANALISIS KINERJA
KEUANGAN PADA PT. GARUDA METALINDO YANG GO PUBLIC DI
BURSA EFEK INDONESIA

Penelitian ini bertujuan memperoleh data sekunder yakni berupa data laporan
keuangan, serta untuk menganalisis sejauh mana tingkat perkembangan kinerja
keuangan pada PT. Garuda Metalindo Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif yang menggambarkan bagaimana perkembangan
kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditemukan
bahwa pada tingkat likuiditas, PT. Garuda Metalindo Tbk kondisi perusahaan
dilihat dari curent ratio dan quick ratio pada tahun 2018 sampai dengan thaun
2020 dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan PT Garuda Metalindo Thk
kondisinya illiquid. Dilihat dari segi solvabilitas, PT Garuda Metalindo Tbk dalam
kondisi kurang baik (insolvable) pada debt to asset ratio dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020. Hasil perhitungan rasio telah melebihi standar rasio yang
ditetapkan. Berbeda halnya dengan rasio sebelumnya pada debt to equity ratio
debt to equity ratio berada dalam kondisi yang baik (solvable). dilihat dari segi
aktivitas secara keseluruhan disimpulkan dalam keadaan yang tidak efektif,
karena baik dari Inventory Turnover dan rasio Receivable Turnover keduanya
tidak memenuhi standar rasio yang ditetapkan sehingga dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tidak efektif dalam mengelola persediaan dan meminimalisir piutang
perusahaan. Dan dilihat dari segi profitabilitas dari Gross Profit Margin dan Net
Profit Margin secara keseluruhan dalam keadaan yang tidak baik. Bukan hanya
karena tidak mencapai standar rasio, namun terjadi permasalahan yang sangat
berdampak buruk bagi laba yang diperoleh perusahaan, seperti kurangnya
penjualan disemester pertama ditahun 2020 hal itu disebabkan karena hampir
semua pabrikan otomotif kendraan dan komponen melakukan pengurangan
produksi secara signifikan.

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas, Kinerja Keuangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan menginginkan agar usaha yang dijalankannya dapat maju
dan berkembang dengan pesat. Agar dapat maju dan berkembang maka manajer
perusahaan dituntut untuk bekerja secara maksimal dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai perusahaan tersebut
diantaranya adalah untuk mencapai laba atau keuntungan yang tinggi atas setiap
unit usaha yang digelutinya.

Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan tersebut, maka para manajer
perusahaan biasanya akan membuat suatu perencanaan yang tepat dan akurat.
Selanjutnya hasil perencanaan tersebut akan diimplementasikan dalam
prakteknyamelalui pengorganisasian, pengawasan,pengendalian kegiatan usaha
agar tidak terjadi penyimpangan.

Proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha, pengawasan dan
pengendalian akan dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan mampu
membuat catatan pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya
dengan baik dan benar. Pemilik dan manajerperusahaan wajib memahamijumlah
uang atau kas yang dikeluarkan dan jumlah kas yang masuk ke perusahaan selama
periode tertentu. Selanjutnya catatan keuangan selama periode tertentu tersebut
akandi buat dalam bentuk laporan keuangan.

Laporan keuangan yang disusun harus sesuai dengan ketentuan yang

berlaku sehingga mudah dibaca, dipahami, dan dimengerti oleh berbagai pihak
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yang berkepentingan terutama pemilik dan dan calon investor. Agar laporan
keuangan tersebut mampu dibaca, dimengerti dan dipahami maka laporan
keuangan tersebut perlu dilakukan analisis dengan alat analisis yang biasa
digunakan. Salah satu alat analisis tersebut dikenal dengan nama analisis laporan
keuangan.

Penggunaan alat-alat analisis oleh pihak manajer atau pemilik perusahaan
yang berkaitan dengan laporan keuangan dimaksudkan untuk dapat mengetahui
berbagai hal yang berkaitan dengan keuangan dan kemajuan perusahaan. Manajer
dan pemilik perusahaan dan pihak yang berkepentigan lainnya dapat memahami
keadaan keuangan perusahaan dan menilai kinerja manajerpada saat ini apakah
mencapai terget yang telah ditetapkan atau tidak.

Menurut Hanafi dan Halim (2009) Analisis laporan keuangan bertujuan
untuk menghasilkan informasi bagi penentuan investasi pada saham, pengendalian
kredit, mengetahui kesehatan pemasok, kesehatan pelanggan, kesehatan
perusahaan ditinjau dari karyawan, pemerintah untuk penetapan pajak, analisis
internal dan pesaing, serta untuk penilaian kerusakan. Analisis internal laporan
keuangan  dibutuhkan oleh  paramanajer  perusahaanuntuk  digunakan
sebagaiperbandingan, penilaian untuk pengambilan keputusan, pengkoordinasian
dan pengendalian perusahaan.

Dalam praktek sesungguhnya terkadangpenggunaan alat analisis
keuangantersebut belum seluruhnya dipergunakan oleh perusahaan. Terkadang
pengambilan keputusan-keputusan pentingdalam perusahaan dilakukan secara

sepihak atau bersifat individu, dan jugamengandung resiko yang cukup tinggi.
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Pengambilan keputusan dalam jangka waktu pendek dengancaratersebut mungkin
saja berhasil namun tidak untuk waktu yang lama (jangka panjang). Oleh sebab itu
dengan adanya pertumbuhan perusahaan maka cara tersebut kurang tepat. Dengan
penggunaan cara di atas menunjukkan bahwa fungsi laporan keuangan sebagai
sumber informasi untuk manajer dalam pengambilan keputusan perencanaan dan
pengendalian belum dilaksanakan secara maksimal. Pada dasarnya suatu
pengambilan keputusan oleh manajer dan pemilik dengan menggunakan kinerja
keuangan dalah suatuyang sangat penting dilakukan oleh perusahaan.

Hanafi dan Halim, (2009) menyebutkan bahwa terdapat berbagai macam
cara dan teknik dalammenggunakan analisis laporan keuangandiantaranyaadalah
rasio profitabilitas dan rasio aktivatas perusahaan. Rasio profitabilitas bertujuan
untuk mengetahui perkembangan tingkat laba perusahaan. Pencapaian tingkat
pengukuran rasio profitabilitas yang maksimalsangatberarti bagi perusahaan,sebab
dengan capaian profitabilitas yang maksimal perusahaan dapat mengukurdan
mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan dalam memperoleh laba
dibandingkan dengan penggunaan modal yang besar oleh perusahaan. Efektivitas
dan efesiensi suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya ditentukan oleh
kemampuan perusahaan dalam memperoleh profitabilitas.

Kasmir (2019), mengemukakan bahwa ada beberapa rasio yang digunakan
oleh perusahaan untuk mengukur perkembangan kinerja keuangannya. Antara lain
adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.
Rasio likuiditas, adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang meliputi Current
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Ratio, Quick Test Ratio, dan Net Working Capital. Sedangkan rasio solvabilitas,
adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban jika
perusahaan tersebut dilikuidasi yang meliputi Debt to Asset Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Times Interest Earned. Adapun rasio profitabilitas, adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu yang meliputi
Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Total Asset dan Return on
Equity. Selanjutnya rasio aktivitas, adalah rasio yang menggambarkan sejauh
mana suatu perusahaan mempergunakan sumber dana yang dimilikinya guna
menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan
secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal yang
meliputi Receivable Turnover, dan Inventory Turnover.

Sebelumnya penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan ini sudah
banyak dilakukan oleh berbagai macam peneliti, diantaranya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Bambang Sumantri di tahun 2007, dengan judul penelitian
Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Pada PT. Pupuk Sriwijaya (Persero)
Pemasaran Pusri Daerah (PPD) Bengkulu, yang menujukkan hasil bahwa kinerja
keuangan PT. Pupuk Sriwijaya PPD Bengkulu selama 10 tahun (1997-2006)
periode dari segi rasio likuiditas adalah likuid, dalam hal rasio solvabilitas, rasio
di atas standar atau itu dapat dipecahkan, melihat rasio aktivitas, pengalaman
perusahaan untuk perbaikan berkelanjutan setiap tahun, maka rasio rentabilitas

menunjukkan tren peningkatan setiap tahun dan memiliki tinggi berarti perbaikan.
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Berdasarkan temuan tersebut kinerja keuangan PT. Pupuk Sriwijaya PPD
Bengkulu menunjukkan kesehatan pada kinerja keuangan perusahaan.

Untuk memastikan bagaimanakah perkembangan Kkinerja keuangan
perusahaan, maka berikut ini akan disajikan informasi keuangan dari PT.Garuda
Metalindo Tbk. Perusahaan ini adalah sebuah perusahaan swasta di industri
manufaktur, didirikan pada tahun 1982. Perusahaan ini mulai dari industri rumah
dengan lokal manufaktur musim semi Pusat Bolt dan U Bolt untuk truk di
Indonesia. Selaras dengan permintaan dan ekonomi di Indonesia, PT. Garuda
Metalindo terus memperluas operasinya. Saat ini, kami tidak hanya manufaktur
musim semi Pusat Bolt dan musim semi U Bolt untuk truk di Indonesia, tapi kami
juga memproduksi berbagai baut dan mur di kisaran diameter 2 mm - 33 mm dan
juga berbagai jenis komponen otomotif untuk 2 roda dan 4 roda. Untuk lebih
jelasnyaberikut ini digambarkan posisi keuangan perusahaan PT. Garuda

Metalindo Thk selama tiga tahun berturut-turut yaitu:

Tabel 1.1
Informasi Keuangan PT Garuda Metalindo Thk
Tahun 2018 — 2020
(dinyatakan dalam rupiah)

Posisi Keuangan 2018 2019 2020
Total Piutang 175.998.883.921 181.414.330.021 127.673.733.554
Total Persediaan 401.013.894.606 377.983.071.715 312.720.158.801
Total Aset 1.312.376.999.120 | 1.265.912.330.625 | 1.119.076.870.425
Total Ekuitas 738.035.474.182 761.027.824.707 700.034.091.362
Penjualan 1.187.195.058.022 | 1.206.818.443.326 788.873.091.221
Total Beban Usaha 106.759.876.468 119.091.593.663 112.396.699.257
Laba (Rugi) Usaha 142.532.368.214 91.628.395.244 (20.425.636.501)
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Laporan keuangan yang baik tentu saja sangat berpengaruh sebagai sumber
informasi untuk para investor, dengan mengetahui apakah perkembangan kinerja
perusahaan sudah baik itu dilakukan dengan cara mengukur rasio keuangannya,
sehingga dapat diketahu bahwa perusahaan tersebut bisa menjadi pusat para
investor untuk percaya untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Yang terjadi
dalam perusahaan ini jika dilihat dari ringkasan laporan keuangannya, terjadi
penurunan beberapa komponen di tahun 2020, terutama pada persediaan barang,
total asset, total ekuitas, penjualan dan bahkan pada tahun 2020 ini perusahaan
mengalami kerugian.

Terlihat jelas dari tabel 1.1 bahwa dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2020 total saldo piutang mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018 total piutang
sebesar Rp 175.998.883.921 naik menjadi Rp. 181.414.330.021 pada tahun 2019
dan pada tahun 2020 total piutang menurun menjadi Rp. 127.673.733.554. Jumlah
persediaan mengalami penurunan yaitu tahun 2018 total persediaan sebesar Rp
401.013.894.606, turun menjadi Rp. 377.983.071.715 pada tahun 2019 dan
selanjutnya kembali mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi Rp.
312.720.158.801.

Total aset perusahaan berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari
tahun 2018 sampai dengan 2020 terus mengalami penurunan. Pada tahun 2018
total aset sebesar Rp 1.312.376.999.120. Pada tahun 2019 total aset turun menjadi
sebesar Rp 1.265.912.330.625. dan selanjutnya mengalami penurunan pada tahun

2020 menjadi Rp 1.119.076.870.425.
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Total ekuitas perusahaan dari tahun 2018 sampai dengan 2020 mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2018 total ekuitas sebesar 738.035.474.182. Pada tahun
2019 total ekuitas meningkat menjadi sebesar Rp. 761.027.824.707 dan kembali
menurun pada tahun 2020 menjadi Rp. 700.034.091.362. Total penjualan
perusahaan dari tahun 2018 sampai dengan 2020 mengalami fluktuasi. Pada tahun
2018 total penjualan neto sebesar Rp 1.187.195.058.022. Pada tahun 2019 total
penjualan naik menjadi sebesar Rp. 1.206.818.443.326.dan mengalami penurunan
pada tahun 2020 menjadi Rp. 788.873.091.221.

Selanjutnya untuk total beban usaha juga mengalami fluktuatif pada
perusahaan ini, di tahun 2018 sebesar Rp. 106.759.876.468 pada tahun 2019
mengalami sedikit peningkatan menjadi sebesar Rp. 119.091.593.663 dan pada
tahun 2020 kembali turun menjadi sebesar Rp. 112.396.699.257. kemudia untuk
laporan laba-rugi perusahaan berdasarkan tabel di atas dari tahun 2018 sampai
dengan 2020jumlah laba rugi usaha mengalami penurunan dan bahkan kerugian di
tahun 2020. Pada tahun 2018 pencapaian laba perusahaan  sebesar Rp
142.532.368.214. Pada tahun 2019 total pencapaian laba turun menjadi sebesar
Rp. 91.628.395.244 dan selanjutnya ditahun 2020 perusahaan mengalami
kerugian senilai (Rp. 20.425.636.501). Penilaian prestasi perusahaan bagi pihak
manajemen, khususnya untuk mengukur perkembangan Kkinerja perusahaan
merupakan salah satu faktor penting untuk mengetahui tingkat kinerja perusahaan.

Berdasarkan data dan uraian di atas maka penulis memformulasikan usulan
penelitian dengan judul “Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Pada PT.

Garuda Metalindo Tbhk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Jakarta”.
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1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan empat rasio yakni rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Dari keempat rasio tersebut
masing-masing hanya menggunakan dua rasio yakni dari rasio likuiditas yang
terdiri dari current ratio dan quick ratio. Dalam penelitian sebab dipilihnya
current ratio adalah karena pada asset lancar perusahaan dalam tiga tahun terakhir
yang mengalami penurunan berturut-turut yang diikuti dengan penurunan jumlah
dari hutang lancar. Selain itu persediaan perusahaan yang menurun setiap
tahunnya. Oleh sebab penurunan dari ketiga post akun tersebut sehingga penulis
hanya berfokus pada kedua rasio tersebut. Pada rasio solvabiltas juga hanya
difokusnya pada dua rasio yakni debt to asset ratio dan debt to equity ratio,
penyebabnya karena dilihat dari total kewajiban perusahaan yang memang
mengalami penurunan ditiga tahun terakhir, namun hal ini dibarengi dengan
penurunan jumlah total aktiva, didukung dengan total ekuitas yang berfluktuasi
setiap tahunnya, sehingga menjadi satu alasan penulis dalam menggunakan kedua
rasio ini.

Selanjutnya rasio aktivitas yang terdiri dari raeceivable turn over dan
inventory turn over, dalam laporan keuangan terlihat jelas bahwa total penjualan
ditahun terakhir sangat merosot jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
diikuti dengan peningkatan jumlah pituang ditahun yang sama. Selain itu pada
harga pokok penjualan yang juga sangat menurun diakhir tahun penelitian, hal ini
tentu mengakibatkan penjualanpun merosot pesat. Dibarengi dengan penurunan

jumlah persediaan dalam waktu tiga tahun terakhir terutama pada tahun terakhir
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penelitian. Yang terakhir adalah rasio profitabilitas dimaman yang menjadi pilihan
adalah gross profit margin dan net profit margin. rasio ini adalah asio utama dala
penelitian ini, pada akhir periode penelitian, perusahaan ini mengalami kerugian
yang sangat besar, yang pda tahun sebelumnya hanya mengalami penurunan laba
namun ditahun terakhir mengalami kerugian, oleh sebab itu alasan yang rasional
penulis membatasi penelitian hanya dengan beberapa rasio saja dikarenakan rasio
ini sudah bisa membahas sebab dan akibat dari fenomena yang penulis ungkapkan
pada sub bab sebelumnya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk,
ditinjau dari Rasio Likuiditas yang terdiri dari Current Ratio dan Quick
Ratio selama tahun 2018 sampai dengan 2020?

2. Bagaimana Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk,
ditinjau dari Rasio Solvabilitas yang terdiri dari Debt to Asset Ratio dan
Debt to Equity Ratio selama tahun 2018 sampai dengan 2020?

3. Bagaimana Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Garuda Metalindo Tbk,
ditinjau dari Rasio Aktivitas yang terdiri dari Raeceivable Turn Over dan
Inventory Turn Over selama tahun 2018 sampai dengan 2020?

4. Bagaimana Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Garuda Metalindo Thbk,
ditinjau dari Rasio Profitabilitas yang terdiri dari Gross Profit Margin dan

Net Profit Margin selama tahun 2018 sampai dengan 2020?
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1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah melakukan analisis sejauh mana Kinerja
keuangan perusahaan pada PT.Garuda Metalindo Tbk di Bursa Efek Indonesia.

1.4.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
tujuan penelitian adalah.

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio Likuiditas yang
terdiri dari Current Ratio dan Quick Ratio pada PT. Garuda Metalindo Thk
di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 sampai dengan 2020.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio Solvabilitas yang
terdiri dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio pada PT. Garuda
Metalindo Tbk di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 sampai dengan
2020.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio Aktivitas yang
terdiri dari Raeceivable Turn Over dan Inventory Turn Over pada PT.
Garuda Metalindo Tbk di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 sampai
dengan 2020.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio Profitabilitas yang
terdiri dari Gross Profit Margin dan Net Profit Margin pada PT. Garuda
Metalindo Tbk di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 sampai dengan

2020.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, diantaranya.
1.  Manfaat Teoritis

Sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi
khususnya akuntansi keuangan yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan
perusahaan.
2. Manfaat Praktiis

Sebagai bahan masukan berupa informasi analisis keuangan bagi perusahaan
dan menjadi acuan, serta bahan pustaka bagi pihak-pihak lain yang ingin
melakukan penelitian lanjutan pada PT. Garuda Metalindo Thk Yang Go Publik
Di Bursa Efek Indonesia.
3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti salanjutnya usulan proposal ini dapat dijadikan bahan referensi
untuk pengembangan penelitian dibidang akuntansi khususnya tentang analisis

laporan keuangan dan peniliaian aset.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Pengertian kinerja pada dasarnya dapat dipahami dari individu yang terlibat
dalam suatu kegiatan perusahaan. Kinerja bagi manajemen, yaitu dengan
mengukurkontribusi yang diberikan oleh manajer pada bagian tertentu dalam
mencapai tujuan perusahaan. Pemahaman kinerja manajerbagi pihak luaryaitu
media dalammenilai prestasi atau kinerja yang telah diperoleh organisasi pada
satu periode akuntansi serta merupakan cerminan dari hasil pelaksanaan aktivitas
kegiatannya.

Pengertian kinerja keuangan menurut Muchlis (2003) bahwa Kinerja
keuangan yaitu prestasi kerja dari aspek keuangan yang dijelaskanpada laporan
keuangan seperti laporan posisi keuangan atau neraca, laporan rugi-laba, dan
laporan arus kas.Kinerja keuangan. Dapat dijelaskan secara umum bahwa kinerja
keuangan merupakan prestasi yang diperoleh suatu perusahaan dibidang keuangan
dalam suatu periode tertentu yang menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan.
Selain itu kinerja keuangan jugamenjelaskan kekuatan struktur keuangan suatu
perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih
keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.
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2.1.2 Pengertian Akuntansi dan Informasi Akuntansi

Menurut Hanafi dan Halim (2009) akuntansi merupakan sebuah prosedur
dalam hal identifikasi, mengukur, mencatat, dan mengomunikasikan sebuah
informasi keuanganyang digunakandalam menilai (judgment), dan mengambil
keputusan bagi pengguna informasi keuangan tersebut. Penggunaterkadang hanya
mampu menampung dan menganalisis informasi secara terbatas, sehingga manfaat
pelaporan akuntansi yaitu menyusun sistem, proses, dan selanjutnya
meringkas,serta interpretasi informasi keuangan tersebut dalam bentuk yang dapat
dipahami.

Dalam setiap perusahaan ilmu akuntansi sangat diperlukan untuk
mengelola perusahaannya, agar dapat diketahui kemajuan dan kemunduran dari
usaha sebuah perusahaan tersebut. Dengan adanya akuntansi perusahaan dapat
mengontrol laju perkembangan perusahaannya.

Pengertian akuntansi menurut Reeve,dkk (2009: 9) yang dialih bahasakan
oleh Damayanti Dian adalah sebagai berikut: “Akuntansi (accounting) dapat
diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para
pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.”

Pengertian menurut Martani (2012: 4) adalah sebagai berikut: Akuntansi
sebagai suatu sistem dengan input data/informasi dan output berupa informasi dan
laporan keuangan yang bermanfaat bagi pengguna internal maupun eksternal
entitas. Sedangkan pengertian akuntansi menurut Susanto (2013: 4) adalah
sebagai  berikut: Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap organisasi

menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis.
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Dari kutipan pengertian Akuntansi diatas maka penulis berkesimpulan
bahwa akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan
keuangan untuk pengguna internal dan eksternal perusahaan dan sebagai alat
komunikasi bisnis.

Selain itu Martani (2012: 4), mengemukakan bahwa akuntansi terdiri dari
empat hal penting yaitu sebagai berikut:

1. Input (masukan) akuntansi adalah transaksi yaitu peristiwa bisnis yang
bersifat keuangan. Suatu transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika ada
bukti yang menyertainya.

2. Proses, merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi
menjadi laporan. Kegiatan itu terdiri dari proses identifikasi apakah
kejadian merupakan transaksi, pencatatan transaksi, penggolongan
transaksi, dan pengikhtisaran transaksi menjadi laporan keuangan.

3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk
laporan keuangan.

4. Pengguna informasi keuangan adalah pihak yang memakai laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan. Pengguna informasi akuntansi

terdiri dari dua yaitu pihak internal dan eksternal.

Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat,
mengelompokkan, merangkum, dan melaporkan kejadian-kejadian yang
mempengaruhi perusahaan dalam laporan keuangan. Sedangkan audit meliputi

mengumpulkan bukti-bukti yang diperoleh secara logis dan assurance bahwa
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laporan keuangan tersebut disajikan dengan wajar dalam semua aspek material
sesuai ketentuan yang berlaku.

Tujuan akhir dari sebuah laporan keuangan yang disusun oleh manajemen
adalah untuk mengakumulasi informasi-informasi keuangan yang relevan dan
andalyang akan dikomunikasikan kepada berbagai pihak yang membutuhkan,
untuk digunakan sebagai pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan-
keputusan yang bersifat ekonomi. Agar informasi-informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan tersebut memiliki “nilai guna” bagi para pemakai maka,
informasi-informasi yang disajikan haruslah informasi yang wajar. Informasi yang
wajar adalah informasi yang relevan dan andal. Untuk mendapatkan informasi
yang relevan dan andal ini maka dalam menyusun laporan keuangan harus
digunakan suatu kriteria yang berlaku umum.

Pemakai atau penggunainformasi akuntansi dapat dibedakan menjadi dua
macam Yaitu para pengguna internal, dan pengguna eksternal. Mereka yang
menggunakan informasi keuangan dilhat dari sisieksternal adalah para investor
dan calon investor seperti para pembeli atau calon pembeli saham atau obligasi,
kreditor atau peminjam dana bank, supplier, dan pemakai-pemakai lain seperti
karyawan, analis keuangan, pialang saham, pemerintah, dan Bapepam berkaitan
dengan perusahaan yang go public.

Pengguna internal akuntansi merupakan pemakai pada lingkungan
perusahaanyaitu manajersebagai pengelola perusahaan. Para pengguna eksternal
bertumpu pada hasil laporan keuangan yang telah dipublikasi. Informasi lainnya

didapatkan dari publikasi-publikasi berupabulletin, surat kabar dan media cetak
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lainnya. Sebaliknya, mereka para pemakai informasi akuntansi internal
mendapatkan informasi melalui laporan keuangan yang dipublikasikan atau juga
yang tidak dipublikasi, serta informasi non keuangan lainnya yang relevan.
Pengguna internal pada prinsipnyamemiliki akses yang lebih besar dibandingkan
pengguna eksternal. Terdapat faktor yang membatasi yaituketersediaan sistem
informasi akuntansi yang diihasilkan. Informasi akuntansi yang relevan biasanya
dihasilkan oleh system informasi akuntansi yang handal.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2019) sistem informasi
Pelaporan Keuangan menghasilkan laporan analisis keuangan, laporan keuangan
komparatif, dan pengembalian pajak yang diuraikan sebagai berikut:

a. Laporan Analisis keuangan
Laporan Analisis keuangan digunakan untuk menilai kelangsungan usaha,
stabilitas, profitabilitas dari suatu usaha, sub usaha atapun proyek. Analisis
keuangan dilakukan oleh seorang profesional yang menyajikan laporan dalam
bentuk rasio yang menggunakan informasi sebagaimana tersaji dalam laporan
keuangan. Laporan ini biasanya disajikan kepada pimpinan puncak suatu
usaha sebagai acuan untuk mengambil suatu kebijakan perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis ini maka manajemen dapat memutuskan berbagai
keputusan manajemen misalnya: Melanjutkan atau tidak melanjutkan
operasional suatu usaha atau bagian dari suatu usaha; Melakukan pembuatan
atau pembelian bahan baku dalam proses produksi; Melakukan pembelian
atau menyewa mesin-mesin produksi; Melakukan penerbitan saham atau

melakukan negosiasi untuk memperoleh pinjaman bank guna meningkatkan


https://id.wikipedia.org/wiki/Saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
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modal kerja perseroan; Berbagai keputusan lainnya yang memungkinkan
manajemen melakukan pilihan yang tepat terhadap berbagai alternatif yang
ada dalam mengelola perusahaan.
b. Laporan Keuangan Komparatif
Laporan keuangan komparatif merupakan Informasi komparatif yang jumlah
dan pengungkapan lainnya untuk periode sebelumnya dicantumkan untuk
perbandingan dengan laporan keuangan periode ini. Jika diaudit, laporan
keuangan auditan diacu dalam opini auditor. Tingkat informasi yang
dimasukkan ke dalam laporan keuangan komparatif tersebut dapat
diperbandingkan dengan informasi dalam laporan keuangan periode Kini.
c. Pengembalian Pajak

Pengembalian pajak adalah sebuah pengembalian pajak saat liabilitas pajak
kurang dari pajak yang dibayarkan. Para pembayar pajak seringkali dapat
meraih pengembalian pajak pada pajak pemasukan mereka jika pajak yang
mereka miliki kurang dari jumlah dari total pajak kepemilikan dan perkiraan
pajak yang mereka bayar, di tambah kredit pajak pengembalian yang mereka
klaim (pengembalian pajak sering dibayar setelah akhir tahun pajak).

2.1.3 Analisis Rasio Keuangan

Laporan keuangan adalah mediaatau sarana terpenting dalam mendapatkan

informasi berkaitan dengan laba rugi, posisi keuangan, arus kas sertahal-hal yang

dicapai oleh perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan tersebutdapat

memberikan informasi kuantitatif tentang keadaan keuangan perusahaan dalam

suatu periode,apakah untukkeperluan para manajer, pemilik perusahaan, dil.
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Prihadi (2008) mendefinisikan rasio keuangan adalah rasio keuangan adalah
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi
satu angka dengan angka yang lainnya. Hanafi dan Halim (2009) “menyatakan
rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabung-gabungkan angka-
angka di dalam atau antara laporan rugi-laba dan neraca”. Menurut Muslich
(2003) menyatakan bahwa alat penting dalam analisis keuangan adalah rasio-rasio
keuangan.Rasio keuangan ini akandapat digunakan dalammemberikan interpretasi
terhadap berbagai masalah-maslah keuangan perusahaan. Sedangkan menurut
Jumingan (2006) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan alat
utama dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk
menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan.

Pentingnya laporan keuangan bagi para pemakai laporan keuangan yang
digunakan dalam rangka pengambilan keputusan. Supaya laporan keuangan
bermanfaat maka laporan keuangan itu harus dapat diprediksi tentang hal-hal yang
akan terjadi di masa yang akan datang.

Oleh sebab itu pentingnya para manajer melakukan analisis terhadap laporan
keuangan yaitu menjadilebih berarti yang pada akhirnya dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut.
Bagi para pemilik dan manajer sebagai pengelola, analisis laporan keuangan
bertujuan agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan
mengetahui posisi keuangan setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara
mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah

direncanakan sebelumnya atau tidak.
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Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui
kelemahan perusahaan, maka manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi
kelemahan tersebut. Sedangkan kekuatan yang dimiliki perusahaan harus
dipertahankan bahkan ditingkatkan. Karena dengan kekuatan ini dapat dijadikan
modal selanjutnya ke depan. Disinilah arti pentingnya suatu analisis terhadap
laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2019:130-204) komponen masing-masing rasio dan
jenis-jenis rasio adalah :

1. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Cara nya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di
neraca, yaitu total aktiva dengan total passiva lancar (utang jangka pendek).
Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan
likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Rasio likuiditas meliputi :

a. Rasio Lancar (Current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan.

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat yang

digunakan sebagai berikut :

Aktiva Lancar (Current Asset)
Current Ratio = x 100%
Utang Lancar (Current Liabilities)
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b. Rasio Cepat (Quick Rasio), merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Rumus untuk mencari Rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai

berikut :

Current Assets — Inventory (Aktiva Lancar — Persediaan)

Quick Ratio =
Current Liabilities (Utang Lancar)

2. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
Jenis-jenis Rasio solvabilitas meliputi :
a. Debt to AssetRatio (Debt Ratio),merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.

Rumus untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Total Debt (Utang)
Debt to Asset ratio = x 100%
Total assets (Aktiva)

b. Debt to Equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang kancar dengan seluruh ekuitas.

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratiodapat digunakan sebagai

berikut :

Total Utang (Debt)
Debt to Equity Ratio = x 100%
Ekuitas (equity)
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3. Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2019) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat
pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan
sumber daya perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Jenis-jenis rasio aktivitas
meliputi :

1. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah
dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.Formulasi yang digunakan

untuk menghitungrasio ini adalah :

Penjualan
Receivable Turn Over =

Piutang

Standar pengukuran rata-rata industri untuk perputaran piutang adalah >15
kali maka dikatakan baik bagi perusahaan.
2. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode.

Dapat pula diartikan bahwa perputaran sediaan menunjukkan berapa kali jumlah
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barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini akan semakin
buruk bagi perusahaan demikain juga sebaliknya. Sedangkan untuk rata-rata
pengukuran standar industri untuk rasio ini adalah lebih besar dari 20

Kali.”Formulasi yang digunakan untuk menghitungrasio ini adalah :

Penjualan
Inventory Turn Over =

Persediaan

4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Intinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
Jenis-jenis Rasio Profitabilitas meliputi :
a. Gross Profit Margin, Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan kotor
perusahaan dari setiap barang yang dijual, artinya untuk setiap satu barang
yang terjual, bisa diketahui berapa besar keuntungan kotor perusahaan. Untuk

menghitung rasio digunakan formulasi :

Gross Profit Margin = Penjualan Bersin — HPP ~ x  100%

Penjualan Bersih
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b. Profit Margin On Sales, rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan

untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

Rasio ini juga dikenal dengan nama profit margin. Rumus untuk mencariprofit

margin adalah sebagai berikut :

Net Profit margin =

Earning After Interest and Tax (EAT)

Sales

X 100%

Dari penjelasan-penjelasan rasio keuangan yang telah dikemukakan diatas,

dapatlah dibuat suatu table klasifikasi rasio keuangan agar bisa dipahami dan

dimengerti bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan tersebut terhadap
perusahaan seperti dalam table berikut ini :
Tabel 2.1
Klasifikasi Ratio Keuangan
Rasio . . Keterangan
Keuangan Jenis Rasio | Standar Tinggi Rendah
Semakin tinggi rasio Semakin rendah rasio
_ 2 Kali lancar, maka semakin besar | lancar, maka semakin kecil
Rasio Current Ratio atau kemampuan perusahaan kemampuan perusahaan
Likuiditas 200% untuk membayar hutang untuk membayar hutang
jangka pendeknya. jangka pendeknya.
15 kali Jika rasio ini tinggi, maka Jika rasio ini rendah, maka
i . ' keadaan perusahaan lebih keadaan perusahaan lebih
Quick Ratio atau bai . :
150% qlk dari perusahaan bu_ruk dari perusahaan
lainnya. lainnya.
Semakin tinggi rasio ini, Semakin rendah rasio ini,
maka pendanaan dengan maka semakin kecil
Debt to asset utang semakin banyak, dan | perusahaan di biayai dengan
Ratio (Debt <35 % | semakin sulit bagi utang.
Ratio) perusahaan untuk menutupi
utang-utangnya dengan
Rasio aktiva yang dimilikinya.
Solvabilitas Debt to <90 % | Semakin tinggi rasio ini, Semakin rendah rasio ini,
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Equity Ratio akan semakin tidak akan semakin baik
menguntungkan dan akan pendanaan yang di —
semakin besar risiko yang | sediakan diperusahaan.
terjadi diperusahaan.

_ Apabila rasio ini tinggi, Apabila rasio ini rendah,
Receivable | - ... | maka kondisi perusahaan | maka kondisi perusahaan
Rasio Turn Over semakin baik. tidak baik.
Aktivitas Semakin tinggi rasio ini Semakin rendah rasio ini
Inventory I K h i ka kondisi h
Turn Over 20 Kali maka perusahaan semakin | maka kondisi perusahaan
baik. semakin tidak baik.
Gross Profit 30% Makin besar rasio ini maka | Jika rasio semakin Kkecil
Margin margin keuntungan kotor | maka akan terjadi
perusahaan semakin baik | penurunan Kinerja
: dalam menghasilkan | manajemen perusahaan
Rasio in penjual dal hasilk i
Profitabilitas margin penjualan. alam menghasilkan margin
penjualan.
Net Profit Semakin tinggi rasio ini Semakin rendah rasio ini
) 20% | maka kemampuan dari laba | maka kemampuan dari laba
Margin . . .
perusahaan semakin baik. perusahaan semakin rendah.

Sumber: Kasmir (2019)

2.1.4 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Bernstein dalam Sofyan (2008), menjelaskan tujuan analisis laporan

keuangan adalah sebagai berikut :

1. Screening, untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan dari laporan

keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2. Understanding,

usahanya.

memahami

perusahaan, kondisi

keuangan dan hasil

Forcasting, untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang
akan datang.

Diagnosis, untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang
terjadi baik manajemen, operasi keuangan atau masalah lain dalam

perusahaan.
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5. Evaluation, untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan.
Sedangkan menurut Jumingan (2008), tujuan analisis laporan keuangan
adalah untuk mengetahui keadaan perkembangan keuangan perusahaan dan hasil-
hasil keuangan yang telah dicapai baik pada waktu-waktu yang lalu maupun
waktu sekarang.
Kasmir (2019) mengemukakan bahwa terdapat beberapa tujuan serta
manfaat dengan adanya analisis laporan keuangan yaitu :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa priode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penelitian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
analisis laporan keuangan adalah untuk mengetahui situasi dan kondisi
perusahaanserta meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan

datang.
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2.1.5 Bentuk-Bentuk dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan agar urutan proses analisis
mudah untuk dilakukan menurut Kasmir (2019) adalah;mengumpulkan data
keuangan selengkap mungkin, sesuai periode;melakukan perhitungan-perhitungan
dengan rumus-rumus secara cermat dan teliti; melakukan perhitungan dengan
memasukkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan secara cermat;
memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang telah
dibuat; membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan.

Menurut Kasmir (2019) dalam praktiknya, terdapat dua macam metode
analisis laporan keuangan yang biasa dipakai yaitu sebagai berikut;

1. Analisis Vertikal (Statis)

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam
satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak
diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)

Analisis  horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini
akan terlihat perkembangan perusahaan dari peride ke periode yang satu ke
periode yang lain.

Disamping metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan,

menurut  Kasmir (2019) terdapat beberapa jenis-jenis teknik analisis laporan
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keuangan. adapun jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang dilakukan

adalah sebagai berikut;

1.

Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah teknik analisis dengan cara
memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.

Analisis trend merupakan biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu.
Analisis dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah
perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun atau tetap, serta
seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase.

Analisis persentase perkomponen atau common size, merupakan analisis
yang dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam
suatu laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi.
Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja
dalam periode tertentu. Selain itu juga analisis dilakukan untuk mengetahui
jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan
dalam suatu periode.

Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow statement analysis),
merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas
perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. Selain itu, untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas dalam suatu periode
tertentu.

Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui

hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba.
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7. Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak
tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank.

8.  Analisis laba kotor (gross profit analysis), merupakan analisis yang
digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke periode
lainnya. Kemudian juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya laba
kotor tersebut antara periode.

9.  Analisis titik pulang pokok atau disebut juga break even point. Tujuan
analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk
dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini
adalah untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat
penjualan.

2.1.6 Ruang Lingkup Laporan Keuangan
Penyusunan laporan keuangan bertujuandalammenyajikan informasi

keuangan berupa laporan keuangan perusahaan ditujukan kepadapihak-pihak yang

berkepentingandalam rangkapengambilan keputusan. Menurut Munawir (2007)

laporan keuangan merupakan suatu proses atau prosedurpengelolaan

keuangansebagai mediadalam komunikasiberupa data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan tersebut. Menurut Sutrisno (2008) menjelaskan bahwa laporan
keuangan hasil dari suatu proses akuntansi berupalaporan Neraca dan laporan

Rugi Laba dan laporan lainnya. Menurut Myer, dalam Munawir (2007) yang

dimaksud dengan laporan keuangan adalah : suatu daftar yang dibuat oleh akuntan

dalam suatu periode akuntansi. Daftar tersebut terdiri dari daftar neraca atau posisi
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keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini
sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar
ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan
keuangan adalah merupakan laporan yang disusun oleh manajer untuk
menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum serta.

Penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk menjelaskan informasi atau
hasil kinerja keuangan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai
selama jangka waktu tertentu. Secara umum laporan keuangan itu terdiri dari;
neraca, perhitungan rugi laba, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas,
serta catatan atas laporan keuangan. Neraca menggambarkan jumlah aktiva,
hutang dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan pada
rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta
biaya yang terjadi selama periode tertentu. Sedangkan laporan arus kas
menunjukkan arus kas penerimaan dan pengeluaran selama satu periode.

Seorang manajer perusahaan khususnya manajer keuangan harus dituntut
untuk memahami dan mengerti tentang bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip
penyusunan laporan keuangan serta masalah yang mungkin timbul dalam
penyusunan laporan keuangan. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah bentuk-

bentuk dari laporan keuangan yang terdiri dari.
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A. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Laporan neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Neraca menunjukkan nilai aktiva, hutang
dan nilai ekuitas suatu perusahaan pada periode akuntansi tertentu. Aktiva
menunjukkan besarnya dana dan pemakaian dana, sedangkan liabilitas dan
ekuitasmenggambarkan sumber dana dari mana didapat.Hanafi dan Halim (2009)
mengemukakanpengertian neraca yaitusuatu bentuk laporan yang meringkas data
mengenai posisi keuangan dari suatu perusahaandalam satu periode akuntansi.
Sedangkan menurut Sutrisno (2008), neraca adalah suatu laporan yang
menggambarkan posisi keuangan dari perusahaan pada periode tertentu. Neraca
atau posisi keuangan bermanfaatdalammenggambarkan posisi keuangan terhadap
suatu perusahaan pada periode tertentu, yaitu pada saat buku-buku ditutup dan
ditentukan saldonyadi akhir tahun fiskal atau tahun berahirnya peridoe
pembukuan. Definisi lainnyamengenai neraca disampaikan oleh Abdul Halim dan
Sarwoko (2009) yaitu laporan yang memperlihatkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitaspada suatu perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi.

Komponen perkiraan dari neraca atau posisi keaunganmenurut Darsono
(2005) adalah sebagai berikut :

1. Aset

Pada bagian asset dari neraca dipisahkan berdasarkan urutan yang paling

lancar. Pemahaman paling lancar dimaksud yaitu kemampuan dari aset tersebut

diubah menjadi kas. Penggolongan aset dalam penyajian neraca adalah :
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a.  Aset lancar

Asset lancar akan diurutkan sesuai dengan urutan paling lancar. Aset lancar
merupakan aset yang paling mudah dan cepat apabila dijadikan uang atau kas.
b.  Aset tetap

Aset tetap adalah asset yang pemakaiannya melebihi satu tahun
sepertipembelian tanah, gedung, kendaraan dan peralatan yang lain yang dimiliki
oleh perusahaan. Aset tetap akan disusun sesuai urutan yang paling tidak likuid.
c.  Asetlain-lain
Aset lain-lain berupa investasi atau kekayaan lainnya yang dimiliki perusahaan.
Biasanya aset lain-lain ini berupa kekayaan atau investasi yang tidak
dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar.
2. Hutang dan Modal

Menurut Darsono (2005) yang dimaksud dengan hutang adalah hak dari
kreditor atau orang memberi hutang kepada perusahaan, sedangkan modal adalah
hak atas pemilik perusahaan.Hutang diurutkan berdaasrkan jumlah yang dapat
segera dibayar berdasarkan jangka waktu pembayarannya. Semakin cepat
pembayaran hak maka, urutannya akan semakin di atas dalam neraca. Pembagian
dalam sisi hutang dan modal dalam neraca adalah :
a.  Hutang jangka pendek

Yang dimaksud dengan hutang jangka pendek yaitu kewajiban perusahaan
kepada kreditor dengan jangka waktu pembayaraannya kurang dari satu tahun.
Bagian-bagiannya antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak,

hutang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain.
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b.  Hutang jangka panjang

Yang dimaksud dengan hutang jangka panjang adalah kewajiban perusahaan
kepada kreditur yang pembayaraannya lebih dari satu tahun. bagiannya adalah
hutang bank, hutang obligasi, hutang wesel dan hutang surat-surat berharga
lainnya.
c.  Modal

Yang dimaksud dengan modal yaitu kewajiban perusahaan kepada pemilik
perusahaan. Bagian dari dari modal initerdiri dari modal saham baik biasa maupun
preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan termasuk juga deviden.
B. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan jumlah penghasilan
atau pendapatan dan beban dari suatu perusahaan pada periode tertentu. Laporan
laba rugi biasanya disusun tiap akhir tahun atau setiap akhir periode akuntansi.
Sutrisno (2008), meyatakan bahwa laporan rugi laba adalah laporan yang
menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan menurut
Hanafi dan Halim (2009) menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah laporan
keuangan yang meringkaskan hasil-hasil usaha yang dicapai dalam satu periode
akuntansi. Darsono (2005) mengemukakan bahwa laporan laba rugi adalah
akumulasi dari kegiatan yang berhubungan dengan pendapatan dan bebandalam
satu periode akuntansi.

Unsur-unsur dari laporan laba rugi menurut Darsono (2005) yaitu :

1. Unsur Pendapatan pada perusahaan jasa dan unsur penjualan pada

perusahaan dagang dan industri
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2. Unsur harga pokok penjualan pada perusahaan dagang dan industri
3. Unsur beban pemasaran atau penjualan

4. Unsur beban administrasi dan umum

5. Unsur pendapatan di luar usaha

6. Unsur beban di luar usaha

C. Laporan Arus Kas
Pengertian laporan arus kas yaitu laporan yang menggambarkan mengenai

perputaran uang (kas dan bank) dalam satu periode akuntansi. Laporan arus kas

terdiri dari kas untuk kegiatan operasional dan kas untuk kegiatan pendanaan.

Arus kas penerimaan atau pemasukan berupa pendapatan atau pinjaman dari

pihak-pihak lain, sedangkan arus kas pengeluaran atau keluar merupakan biaya-

biaya yang dikeluarkan perusahaan.Laporan arus kas terdiri unsur-unsur sebagai
berikut.

1.  Arus Kas dari aktivitas operasi perrusahaan yang meliputijumlah kas yang
dari hasil penjualan atau penerimaan pendapatan, hasil pelunasan
piutang,bayar hutang, melakukan pembelian barang dan biaya lainnya.

2. Arus kas dariaktivitas investasi yaitupenerimaan kas yang bersumber dari
pos penjualan aset tetap, pembelian aset tetap tunaidanmelakukan investasi
pada saham atau obligasi.

3. Arus kas aktivitas pendanaan yaitu arus kas berasal dari penyetoran modal,
pelunasan hutang jangka panjang atau penambahan hutang, laba ditahan
yang dikonversi ke dalam modal dan untuk pengembalian modal, membayar

dividen, membayar pokok hutang bank.
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Tujuan Laporan Keuangan

Menurut standar akuntansi keuangan yang dikutip oleh Sawir (2005) bahwa

laporan keuangan bertujuan untuk :

1.

2.1.8

yang

Memberikan informasi yang terkait dengan posisi keuangan, Kinerja serta
perubahan posisi keuangan perusahaan yang berguna untuk paran pemakai
laporan keuangan dalam mengambil suatu keputusan ekonomi.
Penyusunan laporan keuangan bertujuan dalam pemenuhan bersama antara
para pemakai laporan keuangan, dengan secara umum digambarkan
hubungan dimasa lalu.
Laporan  keuangan  memperlihatkan ~ suatu  kinerja  manajer
perusahaanterhadap sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan saat ini.
Menyediakan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan dalam
satu periode.
Menyediakan informasi terpercaya mengenai perubahan netto dari
kekayaan sebagai hasil dari aktivitas usaha.
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan suatu ciri-ciri khusus

dimiliki oleh laporan keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan.

Berdasarkan ketentuan dalam akuntansi keuangan terbagi atas empat karakteristik

kualitatif laporan keuangan sebagaimana diungkap oleh Munawir (2007), yaitu :
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1.  Dapat dipahami

Hal yang terpenting dalam laporan keuangan yaitu kemudahannya untuk
mudah dipahami bagipara pemakai. Para pemakai hendaknya telah
punyapemahamanyang baikmengenaikegiatan ekonomi dan bisnis, akuntansi serta
mau untuk mempelajari informasi dengan ketentuan benar.
2. Relevan

Karakteristik informasi akuntansi juga harus relevan dalampemenuhan
kebutuhan informasi untuk pemakai guna pengambilan keputusan. Informasi yang
relevan berarti informasi itu harus dapat mempengaruhi keputusan ekonomi yaitu
dapat mengevaluasi kejadian dimasa lalu, dimasa kini ataupunpada masa yang
akan datang.
3. Keandalan

Karakteristik informasi akuntansi harus mempunyai kualitas yang andal atau
dengan kata lain terbebas dari pemahaman menyesatkan, terbebas dari kesalahan
yang material, diandalkan karena memiliki bentuk penyajian secara jujur tentang
apa yang mesti disajikan.
4.  Dapat dibandingkan

Karakteristik selanjutnya yaitu informasi keuangan harus mampu
untukdibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Tujuan
pembandingan yaitu untuk mengidentifikasi kesalahan atau kecuranganterhdap

laporan keuangan.
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2.1.9 Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang disusun akan sangat bermanfaat bagi berbagai
pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Munawir
(2007) mengemukakan bahwa masing-masing pihak memiliki kepentingan yang
bermacam-macam terhadap laporan keuangan. Pihak-pihak tersebut adalah ;
1.  Manajemen Perusahaan

Manajemen perusahaan memerlukan informasi akuntansi sebagai bahan
dalam merencanakan, mengendalikan dan mengambil keputusan keuangan,
kegiatan operasional dan investasi perusahaan. Selain itu dibutuhkansebagai
dasarpenetapan insentif atau bonus, bahan penilaian kinerja keuangan, penentuan
profitabilitas perusahaan dan distribusi laba.
2.  Para Investor, Kreditur dan Pemegang saham

Investor, kreditor dan pemegang saham adalah pihak yang telah
menanamkanekuitasnya kedalam perusahaan. Mereka ini memerlukan informasi
keuangan untuk mengukur sejauh mana aktivitas dan capaian laba perusahaan,
pembagian deviden. Dengan informasi ini makainvestor, kreditor dan pemegang
saham dapat memutuskan untuk mempertahankan modalnya, menarik atau
menambahnya.
3. Pemasok

Laporan keuangan dibutuhkan oleh para pemasok sebagai bahan untuk
mengambil keputusan dalam memberikan kredit.Pemasok perlu melihat dan

mempertimbangkan capaian laba perusahaan.
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4. Pemerintah
Pemerintah membutuhkan informasi lapooran keuangan untuk :

a sebagai dasar dalam menentukan jumlah pajak yang harus ditagih. Pajak itu
meliputi pajak penghasilan, pajak penjualan, pajak pertambahan nilai, dan
pajak kekeyaan.

b. Mengawasi pelaksanaan kegiatan kontrak dengan pemerintah, yaitu
penentuan penggantian dalam kontrak cost-plus, atau untuk memonitor
keuntungan pelaksanaan bisnis pemerintah.

c.  menentukan besarnya tarif, contoh tarif listrik dan tarif telepon.

5.  Karyawan
Karyawan memerlukan informasi keuangan untuk keperluan monitor
tentang penjualan dan laba perusahaan yang dihasilkan oleh perusahaan.

2.1.10 Pengertian Dan Proses Go Public
Perusahaan Go Publik adalah perusahaan yang berbentuk perseroan yang

kepemilikan modal saham dapat dimiliki oleh masyarakat umum dalam bentuk

penawaran. Penawaran umum merupakan kegiatan dalam menawarkan saham-
saham perusahaan yang dilakukan emiten (perusahaan yang akango public) untuk
dijual kepada masyarakat sesuai denganketentuan yang diatur dalam Undang-

Undang pasar modal.

Menurut Aliminsyah dan Padji (2006) mengemukakan bahwa Go Public
adalah serangkaian tindakan yang berhubungan dengan penawaran saham-saham

yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada masyarakat umum. Go Public ini
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dimaksud untuk menghimpun dana dari masyarakat bagi kepentingan
pengembangan perusahaan dan keuntungan bersama.

Menurut Gaffar (1998) Go Public adalah proses pertama kali saham
ditawarkan untuk dijual kepada pasar umum baik melalui bursa yang resmi
maupun bursa yang tidak resmi atau juga disebut sebagai penawaran umum
perdana. Namun, dengan Go Public sebelumnya harus diperhitungkan keuntungan
dan kerugiannya. Pasar ini dilakukan di Bursa Efek di Indonesia yaitu Bursa efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Maka, Go Public adalah proses perdana penawaran saham oleh suatu perusahaan
untuk di jual kepada pasar umum berdasarkan tata cara yang telah di atur oleh
undang-undang.

Perusahaan yang melakukan Go Public memiliki tujuan sebagai berikut :

1.Perluasan usaha (ekspansi) dan diversifikasi usaha.
2.Memperbaiki struktur keuangan
3.Pengalihan kepemilikan (divestasi)

4.Penggabungan dari tujuan-tujuan tersebut diatas

Manfaat yang dicapai dengan melakukan Go Public adalah sebagai berikut :
1. Dapat memperoleh dana yang relative besar dan diterima sekaligus tanpa
melalui termin-termin.
2. Proses untuk melakukan Go Public relative mudah sehingga biaya untuk Go
Public juga relative mudah.
3. Memberi kesempatan pada kalangan masyarakat untuk turut serta memiliki

saham perusahaan, sehingga dapat mengurangi kesenjangan sosial.
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4. Emiten akan lebih dikenal oleh masyarakat. Go Public dapat menjadi
semacam media promosi yang sangat efisien dan efektif. Selain itu,
keuntungan ganda dapat diperoleh perusahaan karena penyertaan masyarakat

biasanya tidak akan mempengaruhi kebijakan manajemen.

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum perusahaan diizinkan
untuk menjual sahamnya di pasar modal sebagai berikut.
1. Perusahaan tersebut haruslah berbadan hukum Perseroan Terbatas
2.  Tempat kedudukan berada di Indonesia
3. Modal disetor secara penuh sebesar Rp. 200.000.000,-
4.  Memperoleh keuangan selama dua tahun terakhir

Memilliki Laporan keuangan selama dua tahun terakhir dan telah diperiksa
oleh akuntan publicKhusus bank, selama tiga tahun terakhir harus memenuhi
ketentuan : Dua tahun pertama harus tergolong cukup sehat dan satu tahun
terakhir tergolong sehat.
2.1.11 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya
disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan
penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada bagaian ini peneliti
mencamtumkan beberapa hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, kemudian peneliti ringkasannya, baik penelitian
yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan

penelitian terdahulu yang masih terkait dengan judul penelitian ini:
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1. Sri Agustin Usman (2016). Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Industri Alas Kaki Yang Go-Publik Di Bursa Efek Indonesia.
Hasilnya menunjukkan bahwa Kinerja keuangan pada perusahaan industri alas
kaki yang go-publik di BEI tahun 2012-2015 hanya PT Sepatu Bata Tbk yang
dinilai sudah mencapai kinerja yang baik. kondisi ini dapat dilihat dari rata-
rata rasio keuangan yang dihasilkan lebih besar dibandingkan rata-rata
industri. Sedangkan PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk memiliki Kinerja
yang belum baik, kondisi ini dapat dilihat dari rata-rata rasio keuangan yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan rata-rata industri.

2. Bambang Sumantri (2007). ANalisis Perkembangan Kinerja Keuangan pada
PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) Pemasaran Pusri Daerah (PPD) Bengkulu.
yang menujukkan hasil bahwa kinerja keuangan PT. Pupuk Sriwijaya PPD
Bengkulu selama 10 tahun (1997-2006) periode dari segi rasio likuiditas
adalah likuid, dalam hal rasio solvabilitas, rasio di atas standar atau itu dapat
dipecahkan, melihat rasio aktivitas, pengalaman perusahaan untuk perbaikan
berkelanjutan setiap tahun, maka rasio rentabilitas menunjukkan tren
peningkatan setiap tahun dan memiliki tinggi berarti perbaikan. Berdasarkan
temuan tersebut kinerja keuangan PT. Pupuk Sriwijaya PPD Bengkulu
menunjukkan kesehatan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian serta tinjauan pustaka
yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapatlah digambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut :


https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/921412013/analisis-perkembangan-kinerja-keuangan-pada-perusahaan-industri-alas-kaki-yang-go-publik-di-bursa-efek-indonesia.html
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/921412013/analisis-perkembangan-kinerja-keuangan-pada-perusahaan-industri-alas-kaki-yang-go-publik-di-bursa-efek-indonesia.html

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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BAB 111
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan judul yang diajukan, maka yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Garuda
Metalindo yang Go Public di Bursa Efek Indonesia, yang terdiri dari rasio
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif yang akan menggambarkan bagaimana
perkembangan kinerja keuangan dari segi rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan aktivitas kinerja keuangan PT Garuda Metalinda yang Go
Public di Bursa Efek Indonesia untuk beberapa periode akuntansi.

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan
sistematis. Menurut Nazir (2003:11) desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, mulai tahap persiapan
sampai tahap penyusunan laporan. Meninjau definisi desain penelitian yang
dikemukakan oleh Nazir maka desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini berbentuk penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif,

dimana penulis menghimpun data-data factual berupa laporan keuangan PT.
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Garuda Metalindo Tbk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-
2020.
3.2.2 Operasional Variabel

Secara operasionalisasi variabel didefinisikan sebagai indikator yang
penting dalam menentukan keberhasilan penelitian dan merupakan sasaran dari
suatu objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Menurut pendapat yang
dikemukakan oleh Kasmir (2019) Rasio Likuiditas atau sering juga disebut
dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan
komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva dengan total passiva lancar (utang
jangka pendek). Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio Aktivitas
(activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula
dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi (efektivitas)
pemanfatan sumber daya perusahaan. Dan yang terakhir Rasio Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan

efisiensi perusahaan.
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Dalam menentukan data apa yang diperlukan terhadap penelitian ini, maka

perlu dijelaskan indikator-indikator variabel

penelitian yang telah disebutkan

sebelumnya. Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat disajikan dalam tabel

berikut ini :
Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Rasio Likuiditas a. Current Ratio Rasio
b. Quick Ratio
Rasio Solvabilitas | a. Debtto ASSG_t Ratiq Rasio
Kinerja b. Debt tf) Equity Ratio
Rasio Aktivitas a. Raeceivable Turn Over Rasio
Keuangan b. Inventory Turn Over
Rasio Profitabilitas | & Gross Profit Margin Rasio
b. Net Profit Margin

Sumber : Kasmir (2019)

Penelitian ini menggunakan empat rasio yakni rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Dari keempat rasio tersebut

masing-masing hanya menggunakan dua rasio yakni dari rasio likuiditas yang

terdiri dari current ratio dan quick ratio. Dalam penelitian sebab dipilihnya

current ratio adalah karena pada asset lancar perusahaan dalam tiga tahun terakhir

yang mengalami penurunan berturut-turut yang diikuti dengan penurunan jumlah

dari hutang lancar. Selain itu persediaan perusahaan yang menurun setiap

tahunnya. Oleh sebab penurunan dari ketiga post akun tersebut sehingga penulis

hanya berfokus pada kedua rasio tersebut. Pada rasio solvabiltas juga hanya

difokusnya pada dua rasio yakni debt to asset ratio dan debt to equity ratio,
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penyebabnya karena dilihat dari total kewajiban perusahaan yang memang
mengalami penurunan ditiga tahun terakhir, namun hal ini dibarengi dengan
penurunan jumlah total aktiva, didukung dengan total ekuitas yang berfluktuasi
setiap tahunnya, sehingga menjadi satu alasan penulis dalam menggunakan kedua
rasio ini.

Selanjutnya rasio aktivitas yang terdiri dari raeceivable turn over dan
inventory turn over, dalam laporan keuangan terlihat jelas bahwa total penjualan
ditahun terakhir sangat merosot jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
diikuti dengan peningkatan jumlah pituang ditahun yang sama. Selain itu pada
harga pokok penjualan yang juga sangat menurun diakhir tahun penelitian, hal ini
tentu mengakibatkan penjualanpun merosot pesat. Dibarengi dengan penurunan
jumlah persediaan dalam waktu tiga tahun terakhir terutama pada tahun terakhir
penelitian. Yang terakhir adalah rasio profitabilitas dimaman yang menjadi pilihan
adalah gross profit margin dan net profit margin. rasio ini adalah asio utama dala
penelitian ini, pada akhir periode penelitian, perusahaan ini mengalami kerugian
yang sangat besar, yang pda tahun sebelumnya hanya mengalami penurunan laba
namun ditahun terakhir mengalami kerugian, oleh sebab itu alasan yang rasional
penulis membatasi penelitian hanya dengan beberapa rasio saja dikarenakan rasio
ini sudah bisa membahas sebab dan akibat dari fenomena yang penulis ungkapkan

pada sub bab sebelumnya.
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data
3.2.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan angka-angka berupa
data laporan keuangan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020.
b. Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan
informasi lainnya yang relevan dengan penulisan.
3.2.3.2 Sumber Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Untuk
mendukung penelitian ini, sumber data yang akan diolah dalam penelitian adalah
www.idx.co.id situs web resmi Bursa Efek Indonesia, berupa laporan keuangan
PT. Garuda Metalindo yang Go Public di Bursa Efek Indonesia periode 2018
sampai dengan 2020.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok permasalahan,
penulis mengumpulkan data dengan cara penelitian kepustakaan untuk
mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh ialah data system time
series yakni dengan cara membandingkan beberapa laporan keuangan tahunan PT.
Garuda Metalindo Tbk yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia, berupa laporan
keuangan selama periode 2018, 2019, dan 2020.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap yaitu:
1. Melalui studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data pendukung dari

literature, penelitian lain, jurnal-jurnal dan laporan-laporan yang


http://www.idx.co.id/
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dipublikasikan untuk mendapatkan gambaran mengenai masalah yang diteliti
serta analisis penelitian yang akan dilakukan.
2. Mengumpulkan data sekunder yang diperlukan yakni laporan keuangan yang
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta lampiran-
lampiran laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia.
3.2.5 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari laporan keuangan PT.

Garuda Metalindo yang Go Public di Bursa Efek Indonesia, maka metode analisis
yang digunakan adalah metode analisa rasio keuangan yang terdiri dari Kasmir
(2019 :130-204) :
3.2.5.1 Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di
neraca, yaitu total aktiva dengan total passiva lancar (utang jangka pendek).
Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan

likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Rasio likuiditas meliputi :

Aktiva Lancar (Current Asset)
Current Ratio = x 100%
Utang Lancar (Current Liabilities)

Current Assets — Inventory (Aktiva L ancar — Persediaan)

Quick Ratio =
Current Liabilities (Utang Lancar)
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3.2.5.2 Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Jenis-jenis Rasio solvabilitas

meliputi :

Total Debt (Utang)
Debt to Asset ratio = x 100%
Total assets (Aktiva)

Total Utang (Debt)
Debt to Equity Ratio = x 100%
Ekuitas (equity)

3.2.5.3 Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya.Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfatan sumber daya perusahaan. Jenis-jenis

Rasio Aktivitas :

Penjualan (CreditSales)

Receivable Turn Over =
Piutang (Receiv

Penjualan (Sales)
Inventory Turn Over =

Persediaan (Inventory)
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3.2.5.4 Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Intinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

meliputi :

Penjualan Bersih — HPP
Gross Profit Margin = x 100%
Penjualan Bersih

Earning After Interest and Tax (EAT)
Net Profit margin = x 100%
Sales




BAB IV

GAMBARAN UMUM, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Garuda Metalindo Tbk (BOLT) didirikan tanggal 15 Maret 1982 dan mulai
beroperasi komersial pada tahun 1982. Kantor pusat BOLT berlokasi di JI. Kapuk
Kamal Raya No 23, Jakarta 14470 — Indonesia, dan memiliki dua pabrik yang
masing-masing terletak di JI. Kapuk Raya No. 23, Jakarta Utara dan JI. Industri
Raya 11l Blok AE No. 23 Jatake, Tangerang. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih saham Garuda Metalindo Tbk, yaitu: PT Garuda Multi Investama
(57,60%) dan Herman Wijaya (12,80%). Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BOLT adalah bergerak di bidang industri alat-
alat dan komponen-komponen untuk semua jenis kendaraan bermotor. Kegiatan
usaha utama BOLT adalah memproduksi dan memperdagangkan alat-alat,
komponen-komponen, dan sub komponen (termasuk mur dan baut) untuk semua
jenis kendaraan bermotor. Pelanggan utama BOLT (2016) adalah PT Astra Honda
Motor, yakni mencapai 59,97%. Pada tanggal 26 Juni 2015, BOLD memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham BOLT (IPO) kepada masyarakat sebanyak

468.750.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham.

47
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

4.1.2.1 Visi Perusahaan

Menjadi Mitra Tepercaya di Industri Otomotif Global

4.1.2.2 Misi Perusahaan

1 Memproduksi fastener dan komponen otomotif yang berkualitas tinggi sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.

2 Untuk terus mengembangkan sumber daya manusia, sistem manajemen, dan
teknologi produksi kami.

3 Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan lingkungan

kerja yang sehat dan harmonis.
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Berikut ini adalah data atau perkiraan-perkiraan yang relevan terhadap

ketiga rasio keuangan yang akan dianalisis dalam penelitian ini, seperti yang

disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Informasi Keuangan PT Garuda Metalindo Tbhk
Tahun 2018 — 2020
(dinyatakan dalam rupiah)

Posisi Keuangan 2018 2019 2020

Total Piutang 175.998.883.921 181.414.330.021 127.673.733.554
Total Persediaan 401.013.894.606 377.983.071.715 312.720.158.801
Total Aset 1.312.376.999.120 | 1.265.912.330.625 | 1.119.076.870.425
Total Ekuitas 738.035.474.182 761.027.824.707 700.034.091.362
Penjualan 1.187.195.058.022 | 1.206.818.443.326 788.873.091.221
Total Beban Usaha 106.759.876.468 119.091.593.663 112.396.699.257
Laba (Rugi) Usaha 142.532.368.214 91.628.395.244 (20.425.636.501)
Aset Lancar 629.372.004.297 588.364.013.036 468.643.906.952
Hutang Lancar 352.222.592.938 293.371.404.511 291.939.087.063
Total Kewajiban 574.341.524.938 504.884.505.918 419.042.779.063
HPP 937.902.813.340 996.098.454.419 696.902.028.465
Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Metalindo Thk

4.2.1 Kinerja Keuangan Ditinjau dari Tingkat Likuiditas

Tingkat likuiditas perusahaan merupakan suatu ukuran yang

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang
akan jatuh tempo. Dalam mengukur tingkat likuid PT Garuda Metalindo Thk,

digunakan beberapa jenis rasio likuiditas yakni:
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4.2.1.1 Rasio Lancar (Current Ratio)
Menurut Darsono (2005) rasio lancar (current ratio) yaitu kemampuan aktiva
lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva
lancar yang dimiliki. Rumus yang digunakan adalah:

] Aktiva lancar
Current ratio = — x 100%
Kewajiban Lancar

_629.372.004.297
"~ 352.222.592.938

2018 = 1,78 atau 178%

Jogg_ 588364013036
T 293371404511 - a@d 0

_ 468.643.906.952
~291.939.087.063

2020 = 1,60 atau 160%

Dari hasil perhitungan di atas, maka terbentuklah sebuah pola trend
perkembangan rasio lancar (current ratio) PT Garuda Metalindo Tbk selama tiga
tahun terakhir yaki tahun 2018 sebesar 178%, tahun 2019 mengalami peningkatan
dengan nilai rasio menjadi sebesar 200%. Kemudian pada tahun 2020 kembali
mengalami penurunan nilai rasio menjadi sebesar 160%.

Dengan penjelasan pada tahun 2018 current ratio menunjukkan nilai rasio
sebesar 178%. Dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva lancar perusahaan
didalam menjamin hutang lancar adalah 1,78:1 dimana setiap Rp1 hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rpl,78. Sedangkan standar rasio dalam
perusahaan melalui current ratio dikatakan baik apabila memenuhi standar
perbandingan 2:1 atau 200% yakni setiap Rp1 hutang lancar dijamin oleh minimal

Rp2 aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulkan untuk tahun 2018 PT Garuda
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Metalindo Thk dengan menggunakan current ratio memiliki tingkat rasio yang
tidak baik karena tidak memenuhi standar rasio.

Pada tahun 2019 current ratio menunjukkan nilai rasio sebesar 200%
dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva lancar didalam menjamin hutang
lancar adalah 2:1 dimana setiap Rpl hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp.2. Sedangkan standar rasio dalam perusahaan melalui current ratio
dikatakan baik apabila memenuhi standar perbandingan 2:1 yakni setiap Rpl
hutang lancar dijamin oleh minimal Rp2 aktiva lancar. Sehingga dapat
disimpulkan untuk tahun 2019 karena terjadi peningkatan nilai rasio pada PT
Garuda Metalindo Tbk dengan menggunakan current ratio perusahaan sudah bisa
memenuhi standar rasio walaupun tidak melebihi standar tersebut.

Pada tahun 2020 current ratio kembali mengalami penurunan nilai rasio
yang menunjukkan nilai rasio sebesar 160% dengan pengertian bahwa
kemampuan aktiva lancar didalam menjamin hutang lancar adalah 1,60:1 dimana
setiap Rpl1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp1,60. Sedangkan
standar rasio dalam perusahaan melalui current ratio dikatakan baik apabila
memenuhi standar perbandingan 2:1 yakni setiap Rp1 hutang lancar dijamin oleh
minimal Rp2 aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ditahun 2020
karena terjadi penurunan nilai rasio pada tahun ini PT Garuda Metalindo Thk
dengan menggunakan current ratio tidak memiliki tingkat rasio yang baik karena
tidak memenuhi standar rasio.

Adapun trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut
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Grafik 4.1
Trend Current Ratio PT Garuda Metalindo Thk
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Dengan memperhatikan gambar current ratio di atas, maka dapat diketahui
bahwa trend current ratio PT Garuda Metalindo Tbk telah menunjukkan
pergerakan dengan nilai rasio yang mengalami fluktuasi disetiap tahunnya, pada
tahun 2018 nilai rasio sebesar 178%, kemudian pada tahun 2019 nilai rasio
menunjukkan 200% hingga tahun 2020 dengan nilai rasio 160%. Karena terjadi
fluktuasi maka jika dibandingkan dengan standar rasio ratio yakni 2:1 atau 200%
maka nilai current ratio tahun 2018 dan tahun 2020 dinyatakan sudah memenuhi
standar current ratio. Dan di tahun 2019 nilai hitung rasio ini telah memenuhi
standar.
4.2.1.2 Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Darsono (2005) Quick Ratio yaitu kemampuan aktiva lancar minus
persediaan untuk membayar kewajiban lancar. Rasio ini memberikan indikator
yang lebih baik dalam melihat likuiditas perusahaan dibandingkan dengan rasio
lancar, karena penghilangan unsur persediaan dan pembayaran dimuka sera aktiva
yang kurang lancar dari perhitungan rasio. Rumus yang digunakan adalah:

) ] Aktiva lancar — Persediaan
Quick Ratio = — x 100%
Kewajiban Lancar
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Jo1g — 629372004297 — 401.013894.606 _
- 352.222.592.938 = Dbo atall Hovo

Jo1g _ 588364013036 — 377983070715 _
- 293.371.404.511 = D/e Al o

Jogo - 168643906952 — 312720158801 _
- 291.939.087.063 = Do atall 037

Dari hasil perhitungan rumus quick ratio di atas, maka terbentuklah sebuah
pola trend perkembangan tingkat rasio PT Garuda Metalindo Tbhk selama tiga
tahun terakhir yakni pada tahun 2018 sebesar 65%, tahun 2019 mengalami
peningkatan nilai rasio yakni sebesar 72%, kemudian pada tahun 2020 kembali
mengalami peningkatan kembali yakni sebesar 53%.

Dijelaskan bahwa pada tahun 2018 quick-test ratio menunjukkan nilai rasio
sebesar 65% dengan pengertian bahwa kemampuan aktiva lancar perusahaan di
dalam menjamin hutang lancar adalah 0,65:1 dimana setiap Rpl hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancar yang telah dikurangi persediaan sebesar RpO0,65.
Sedangkan standar rasio secara umum jika likuiditas perusahaan melalui quick-
test ratio dikatakan baik apabila memenuhi standar perhitungan minimal 1:1
aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulkan untuk tahun 2018 PT Garuda
Metalindo Tbk dengan menggunakan quick-test ratio memiliki tingkat likuiditas
yang kurang baik karena masih jauh dibawah nilai dari standar rasio.

Kondisi yang terjadi pada tahun 2019 dimana quick-test ratio menunjukkan
nilai sebesar 72% denagan pengertian bahwa kemampuan aktiva lancar
perusahaan setelah dikurangi persediaan, di dalam menjamin hutang lancar adalah

0,72:1 diamna setiap Rpl hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar yang telah
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dikurangi persediaan sebesasr Rp0,72. Sedangkan standar rasio secara umum jika
likuiditas perusahaan melalui quick-test ratio dikatakan baik apabila memenuhi
standar perhitungan minimal 1:1 aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulkan untuk
tahun 2019 pada PT Garuda Metalindo Tbk dengan menggunakan quick-test ratio

masih memiliki tingkat likuiditas yang kurang baik.

Selanjutnya pada tahun 2020 quick-test ratio menunjukkan penurunan nilai
rasio yaitu 53% dengan pengertian bahwa bahwa kemampuan aktiva lancar
perusahaan setelah dikurangi persediaan, di dalam menjamin hutang lancar adalah
0,53:1 diamna setiap Rpl hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar yang telah
dikurangi persediaan sebesasr Rp0,53. Sedangkan standar rasio secara umum jika
likuiditas perusahaan melalui quick-test ratio dikatakan baik apabila memenuhi
standar perhitungan minimal 1:1 aktiva lancar. Sehingga dapat disimpulakan
untuk tahun 2020 nilai rasio pada PT Garuda Metalindo Tbk dengan
menggunakan quick-test ratio masih memiliki tingkat likuiditas yang kurang baik.

Adapun trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai
berikut:

Grafik 4.2
Trend Quick Ratio PT Garuda Metalindo Tbk
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Dengan memperhatikan gambar rasio di atas, maka dapat diketahui bahwa
trend quick ratio PT Garuda Metalindo Thk telah menunjukkan pergerakan yang
sangat rendah, dimana dalam tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi namun
ukurannya tidak memenuhi standar rasio, terlihat bahwa pada tahun 2018 nilai
rasio sebesar 65%, ditahun 2019 mengalami peningkatan manjadi senilai 72%
namun tetap saja tidak mencapai nilai rasio, dan di tahun 2020 kembali menurun
menjadi 53%. Sehingga secara keseluruhan tahun untuk rasio cepat ini tidak
memenubhi standar quick ratio yakni >150%.

4.2.2 Kinerja Keuangan Ditinjau dari Tingkat Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Jenis-jenis Rasio solvabilitas
meliputi:
4.2.2.1 Debt to Asset Ratio (DAR)

Menurut Darsono (2005) Debt to Asset Ratio adalah rasio total kewajiban
terhadap aset. Rasio ini menekankan pentingnya penandaan hutang dengan jaln
menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh hutang. Rasio ini
juga menyediakan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi
kondisi pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa mengurangi pembayaran bunga
pada kreditor. Rumus yang digunakan adalah:

~ Total Kewajiban
Debt to Asset ratio : - x 100%
Total Aktiva

Jorg . 574341524938
T 1312376999.120 ¢ aAUAEA

Joro_ 504884505918 oo
T 1265912330625 0 FAUSTN
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Dari hasil perhitungan Debt to Asset Ratio di atas, maka terbentukah sebuah
pola trend perkembangan tingkat solvabilitas PT Garuda Metalindo Tbk selama
tiga tahun terakhir yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Di yakni tahun
2018 sebesar 44%, tahun 2019 mengalami penurunan nilai rasio yakni 39%,
kemudian tahun 2020 kembali mengalami penurunan nilai rasio sebesar 37%.

PT Garuda Metalindo Tbk ditahun 2018 memperoleh nilai rasio sebesar 0,44
atau 44%. Dengan pengertian bahwa 100% total aktiva atau kekayaan perusahaan
sebanyak 44% dibiayai oleh hutang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengukuran
rasio ini sangat melebihi standar rasio secara umum yang ditetapkan yakni
besarnya total utang harus tidak lebih dari 35%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan debt to asset ratio pada PT Garuda Metalindo Tbk
tahun 2018 dinyatakan memiliki tingkat solvabilitas yang kurang baik.

Pada tahun 2019 debt to asset ratio memperoleh nilai 0,39 atau 39% dengan
pengertian bahwa 100% total aktiva atau kekayaan perusahaan sebanyak 39%
dibiayai oleh hutang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengukuran rasio ini
melebihi standar rasio secara umum yang ditetapkan yakni besarnya total utang
harus tidak lebih dari 35%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun terjadi
penurunan nilai rasio dengan menggunakan debt to asset ratio pada PT Garuda
Metalindo Tbk tahun 2019 dinyatakan memiliki tingkat solvabilitas yang masi

kurang baik.
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Kondisi yang sama terjadi pada tahun 2020, debt to asset ratio pada PT
Garuda Metalindo Tbk menunjukkan hasil sebesar 0,37 atau 37%, dengan
pengertian bahwa 100% total aktiva atau kekayaan perusahaan sebanyak 37%
dibiayai oleh hutang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengukuran rasio ini melebihi
standar rasio secara umum yang ditetapkan yakni besarnya total utang harus tidak
lebih dari 35%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan debt to
asset ratio pada PT Garuda Metalindo Tbk tahun 2020 masih dinyatakan memiliki
tingkat solvabilitas yang kurang baik.

Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Grafik 4.3
Trend Debt to Asset Ratio PT Garuda Metalindo Thk
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Dengan memperhatikan gambar grafik di atas, maka dapat diketahui bahwa
trend Debt to Asset Ratio PT Garuda Metalindo Thbk telah menunjukkan
pergerakan dengan nilai rasio yang mengalami penurunan disetiap tahunnya. Pada
tahun 2018 nilai rasio 44%, tahun 2019 senilai 39% dan ditahun 2020 senilai
37%. Pada umumnya penurunan nilai debt to asset rastio tentunya sangat

berpengaruh baik bagi perusahaan, namun pada PT Garuda Metalindo Tbk ini
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walaupun terjadi penurunan nilai rasio disetiap tahunnya, masih tidak mencukupi
standar nilai rasio yang ditetapkan yakni <35%.
4.2.2.2 Debt to Equity Ratio

Menurut Darsono (2005) Debt to Equity Ratio yaitu rasio ini menunjukkan
persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman.
Semakin tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disebabkan
oleh pemegang saham. Rumus yang digunakan adalah:

Total Kewajiban
Total Ekuitas

debt to equity ratio : x100%

574.341.524.938
2018

= 0,78 atau 78%

738.035.474.182
Jogg  S04884505918
T 761.027.824.707 00 arubon
419.042.779.063
2020 = = 0,59 atau 59%

700.034.091.362

Dari hasil perhitungan rumus Debt to Equity Ratio di atas, maka
terbentuklah sebuah pola trend perkembangan Debt to Equity Ratio PT Garuda
Metalindo Tbk selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan disetiap tahunnya
yakni tahun 2018 sebesar 78% selanjutnya pada tahun 2019 mengalami penurunan
nilai rasio sebesar 66% dan tahun 2020 kembali mengalami penurunan nilai rasio
sebesar 59%.

Jika dilihat dari hasil perhitungan rasio ini pada tahun 2018 diperoleh nilai
rasio sebesar 0,78 atau 78%. Dengan pengertian bahwa dari total hutang sebesar
sendiri. Kondisi ini

78% perusahaan mampu menjamin dengan modal
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menunjukkan bahwa pengukuran rasio ini tidak melebihi standar yakni besarnya
total hutang harus tidak lebih dari 90%. Dari hasil rasio tersebut menunjukkan
nilai hutang yang rendah dibandingkan dengan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
pengukuran Debt to Equity Ratio PT Garuda Metalindo Thk dinyatakan memiliki
tingkat solvabilitas yang baik.

Selanjutnya pada tahun 2019 dengan pengukuran debt to equity rasio
dimana memperoleh hasil dengan nilai rasio sebesar 0,66 atau 66%. Dengan
pengertian bahwa dari total hutang sebesar 66% perusahaan mampu menjamin
dengan modal sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengukuran rasio ini tidak
melebihi standar yakni besarnya total hutang harus tidak lebih dari 90%. Dari
hasil rasio tersebut menunjukkan nilai hutang yang rendah dibandingkan dengan
modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan pengukuran Debt to Equity Ratio PT Garuda Metalindo Thk

dinyatakan memiliki tingkat solvabilitas yang baik.

Tidak jauh beda dengan tahun sebelumnya pada tahun 2020 dimana hasil
perolehan nilai rasio sebesar 0,59 atau 59%. Dengan pengertian bahwa dari total
hutang sebesar 59% perusahaan mampu menjamin dengan modal sendiri sebesar
59%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengukuran rasio ini tidak melebihi standar
yakni besarnya total hutang harus tidak lebih dari 90%. Dari hasil rasio tersebut
menunjukkan nilai hutang yang rendah dibandingkan dengan modal sendiri yang

dimiliki perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
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pengukuran Debt to Equity Ratio PT Garuda Metalindo Tbhk dinyatakan memiliki
tingkat solvabilitas yang masih baik.
Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :

Grafik 4.4
Trend Debt to Equity Ratio PT Garuda Metalindo Thk
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Dengan memperhatikan gambar rasio di atas, maka dapat diketahui bahwa
trend Debt to Equity Ratio PT Garuda Metalindo Tbk telah menunjukkan
penurunan nilai rasio disetiap tahunnya, pada tahun 2018 memiliki nilai rasio 78%
pada tahun 2019 mengalami penurunan nilai rasio menjadi sebesar 66% dan pada
tahun 2020 kembali mengalami penurunan nilai rasio sebesar 59%. Jika
dibandingkan dengan standar Debt to Equity Ratio yakni <90% maka dalam hal
ini Debt to Equity Ratio pada PT Garuda Metalindo Tbk telah dapat dikatakan
baik atau tidak melebihi standar rasio.

4.2.3 Kinerja Keuangan Ditinjau dari Tingkat Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas
manajemen perusahaan dalam mengelolan asset-assetnya. Rasio manajemen
aktiva menganalisis hubungan antara laporan laba rugi, khususnya penjualan

dengan unsur-unsur aktiva. Rasio aktivitas ini diukur dengan istilah perputaran
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unsur-unsur aktiva yang dihubungkan dengan penjualan. Rasio yang umum
digunakan adalah:
4.2.3.1 Perhitungan Receivable Turnover

Rasio ini menggambarkan kualitas piutang perusahaam dan kesuksesan
perusahaan dalam penagihan piutang yang dimiliki. Perkembangan Account
Receivable Turnover PT Garuda Metalindo Tbk dapat dilihat melalui perhitungan
di bawah ini :

) Penjualan
Receivable Turnover = ——
Piutang

b goqg - 1187:195058022
ahun T 175998.883.921 /2%

abung010 - L2068184433261
ahun T 7181414330021 P02

788.873.091.221

Tahun 2020 = 127 673.733.554 = 6,18kali

Dari hasil perhitungan rumus rasio Receivable Turnover di atas, maka
terbentuklah sebuah pola trend perkembangan rasio Receivable Turnover PT
Garuda Metalindo Tbk selama tiga tahun terakhir yakni tauhn 2018 sebesar
6,75kali, pada tahun 2019 mengalami penurunan nilai rasio menjadi 6,65kali dan
pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan nilai rasio yaitu menjadi 6,18Kkali.

Receivale Turnover pada PT Garuda Metalindo Tbk untuk tahun 2018
menunjukkan nilai sebesar 6,75kali dengan pengertian bahwa selama tahun 2018
perusahaan memiliki piutang dengan tingkat perputaran sebanyak 6,75kali. Hasil

ini tentunya sangat tidak baik bagi perusahaan, sebab dengan tingkat perputaran



79

piutang yang baik dan manajemen dinilai efektif dalam pengelolaannya namun
sebaliknya yang terjadi pada perusahaan ini, sehingga adanya penimbunan aktiva
lancar dalam bentuk piutang yang terlalu besar akibat tingkat perputaran piutang
yang lambat karena tingginya kredit macet pada customer dan bertambahnya
piutang yang baru. Tingkat perputaran piutang tahun 2018 PT Garuda Metalindo
Tbk, jika dibandingkan dengan standar rasio perputaran piutang yakni 15kali
dalam satu tahun, maka tahun 2018 perusahaan memiliki tingkat perputaran
piutang yang tidak memenuhi standar rasio. Dari hasil ini maka dapat dinyatakan
bahwa PT Garuda Metalindo Tbhk tahun 2018 memiliki tingkat perputaran piutang
yang tidak baik.

Ditahun 2019 PT Garuda Metalindo Tbk tidak mampu meningkatkan nilai
perputaran piutang, nilai rasio yang didapat hanyalah sebesar 6,65 atau 6,65kali.
Dengan pengertian bahwa selama tahun 2019 perusahaan tersebut memiliki
piutang dengan tingkat perputaran sebanyak 6,65kali. Hal ini tentunya jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya pada tahun ini nilai perputaran piutang
mengalami penurunan nilai rasio dan tidak memenuhi standar rasio keuangan
yaitu 15kali dalam satu tahun, maka pada tahun 2019 perusahaan memiliki tingkat
perputaran piutang yang tidak memenuhi standar rasio. Dari hasil ini maka dapat
dinyatakan bahwa PT Garuda Metalindo Tbk tahun 2019 memiliki tingkat
perputaran piutang yang tidak baik.

Receivable Turnover pada PT Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2020
menunjukkan nilai sebesar 6,18 atau 6,18kali dengan pengertian bahwa selama

tahun 2020 perusahaan memiliki piutang dengan tingkat perputaran sebanyak
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6,18kali. Dengan pengertian selama tahun 2020 perusahaan tersebut memiliki
piutang dengan tingkat perputaran sebanyak 6,18kali. Hasil ini tentunya jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya telah mengalami penurunan, dan masih
tidak memenuhi standar rasio perputaran piutang yaitu 15kali dalam satu tahun,
sehingga dapat dinyatakan bahwa PT Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2020
memiliki tingkat perputaran piutang yang masih tergolong tidak baik.

Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :

Grafik 4.5
Trend Receivable Turnover PT Garuda Metalindo Tbk
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Dengan memperhatikan gambar rasio Receivable Turnover di atas, maka
dapat diketahui bahwa trend rasio Receivable Turnover PT Garuda Metalindo Thk
telah menunjukkan pergerakan dengan nilai rasio yang mengalami penurunan
disetiaap tahunnya, terlihat bahwa pada tahun 2018 nilai rasio sebesar 6,75kali,
tahun 2019 senilai 6,65kali dan ditahun 2020 senilai 6,18kali. Artinya dari tiga
tahun terakhir jika dibandingkan dengan standar rasio yang ada yakni >15Kkali,
maka perusahaan tidak mencapai standar tersebut sehingga dapat dikatakan
perusahaan tidak bisa menjamin membayar semua piutang dengan hasil penjualan

yang menurun drastis terutama ditahun terakhir.
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4.2.3.2  Perhitungan Inventory Turnover
Inventory Turnover ini untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam

mengelola persediaan, dalam arti beberapa kali persediaan yang diubah menjadi
penjualan. Perkembangan Inventory Turnover PT Garuda Metalindo Tbk dapat
dilihat melalui perhitungan di bawah ini :

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover = .
Persediaan

b oge 937902813340
ahun T 201.013.894.606 ~° !

b oo L 996098454419
ahun = 377983.071.715  °o2Fl

b ogn _ 696902028465 _ .
ahun = 312.720.158.801 ot

Dari hasil peritungan rumus Inventory Turnover di atas, maka terbentuklah
sebuah pola trend perkembangan rasio Inventory Turnover PT Garuda Metalindo
Tbk selama tiga tahun terakhir yakni tahun 2018 sebesar 2,34kali, tahun 2019
mengalami peningkatan nilai rasio yang cukup signifikan yakni senilai 6.65kalli,
namun pada tahun 2020 nilai rasio kembali menurun menjadi senilai 6,18kali.

Inventory Turnover PT Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2018
menunjukkan hasil sebesar 2,34 atau 2,34kali artinya selama tahun 2018
persediaan barang perusahaan memiliki tingkat perputaran sebanyak 2,34Kkali.
Hasil ini jika dibandingkan dengan standar rasio dimana perputaran persediaan
dalam kondisi yang baik apabila memiliki tingkat perputaran minimal sebanyak

20kali maka nilai rasio ini terbilang tidak baik dan menggambarkan perusahaan
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tidak memiliki tingkat perputaran persediaan yang tinggi, sehingga pengelolaan
aktiva lancar dalam bentuk persediaan barang dinilai tidak efektif.

Pada tahun 2019 Inventory Turnover pada PT Garuda Metalindo Tbk
memperoleh nilai rasio sebanyak 6,65 atau 6,65kali artinya untuk tahun 2019
perusahaan memiliki perputaran persediaan sebanyak 6,65kali. Dan hasil ini juga
jika dibandingkan dengan standar rasio dimana perputaran persediaan dalam
kondisi yang baik apabila memiliki tingkat perputaran minimal sebanyak 20kali
maka nilai rasio ini masih terbilang tidak baik dan menggambarkan perusahaan
memiliki tingkat perputaran persediaan yang rendah, sehingga pengelolaan aktiva
lancar dalam bentuk persediaan barang dinilai belum efektif.

Untuk tahun 2020 PT Garuda Metalindo Tbk memperoleh nilai rasio
sebanyak 6,18 atau 6,18kali artinya selama tahun 2020 persediaan barang
perusahaan memiliki perputaran persediaan sebanyak 6,18kali. Artinya dengan
nilai rasio yang menurun dari tahun sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan masih tetap dalam keadaan yang tidak baik dilihat dari Inventory
Turnover di tahun 2020 ini. Hasil ini jika dibandingkan dengan standar rasio
dimana perputaran Persediaan dalam kondisi yang baik apabila memiliki tingkat
perputaran minimal sebanyak 20kali maka nilai rasio ini masih terbilang tidak
baik dan menggambarkan perusahaan memiliki tingkat perputaran persediaan
yang rendah, sehingga pengelolaan aktiva lancar dalam bentuk persediaan barang
dinilai belum efektif.

Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Grafik 4.6
Trend Inventory Turnover PT Garuda Metalindo Tbhk
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Dengan memperhatikan gambar grafik Trend Inventory Turnover di atas,
maka dapat diketahui bahwa trend rasio Inventory Turnover PT Garuda Metalindo
Thbk telah menunjukkan kondisi nilai rasio yang berfluktuasi. Ditahun 2018 nilai
rasio sejumlah 2,34kali, di tahun 2019 mengalami peningkatan yang signifikan
yakni senilai 6,65kali dan di tahun 2020 nilai rasio ini kembali mengalami
penurunan menjadi 6,18 kali. Jika dibandingkan dengan standar rasio yakni >4kali
maka di tahun 2018 belum mencapai standar rasio. Namun di tahun 2019 dan
2020 perusahaan sudah mampu memenubhi standar rasio tersebut.

4.2.4 Kinerja Keuangan Ditinjau dari Tingkat Profitabilitas

Darsono (2005) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-jenis

Rasio Profitabilitas meliputi :
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4.2.4.1 Gross Profit Margin

Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari
setiap barang yang dijual, artinya untuk setiap satu barang yang terjual, bisa
diketahui berapa besar keuntungan kotor perusahaan. Perkembangan Gross Profit
Margin PT Garuda Metalindo Thk dapat dilihat melalui perhitungan di bawabh ini :

c Profit M __ Penjualan Bersih — HPP 100%
ross Profit Margin = Penjualan Bersih x °

Cabun 201 — 187195058022 ~ 937.902813340 _
ahun = 1.187.195.058.022 = el aau sl

Tahun 2019 = 1.206.818.443.326 — 996.098.454.419 017 atau 179
e - 1.206.818.443.326 =Y l/atau 0

Cahun 2000 — 788873091221 — 696.902.028465 _
ahun - 788.873.091.221 - Dicatal 2evo

Dari hasil perhitungan rumus rasio Gross Profit Margin di atas, maka
terbentuklah sebuah pola trend perkembangan rasio Gross Profit Margin pada PT
Garuda Metalindo Tbk selama tiga tahun terakhir yakni tauhn 2018 sebesar 21%,
tahun 2019 mengalami penurunan nilai rasio yakni menjadi 17%, kemudian pada
tahun 2020 kembali mengalami penurunan nilai rasio Gross Profit Margin yakni
menjadi sebesar 12%.

Dari hasil perhitungan rasio ini PT Garuda Metalindo Tbk pada tahun 2018
memperoleh nilai 0,21 atau sebesar 21%. Hal ini menunjukkan bahwa, perusahaan
mampu memperoleh laba kotor hanya sebesar 21% atau setiap Rpl penjualan

mampu memberikan kontribusi laba kotor senilai Rp0,21. Bila dibandingkan



85

dengan standar rasio bahwa tingkat profitabilitas dengan pengukuran Gross Profit
Margin dinyatakan baik apabila memenuhi standar rasio lebih besar dari 30%.
Sehingga dari hasil yang diperoleh dari rasio Gross Profit Margin pada tahun
2018 ini perusahaan tidak memenuhi standar rasio tersebut dan dapat dinyatakan
bahwa PT Garuda Metalindo Tbk tidak memiliki tingkat profitabilitas yang baik.

Pada tahun 2019 rasio Gross Profit Margin memperoleh nilai sebesar 0,17
atau sebesar 17%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai rasio,
artinya setiap Rpl penjualan mampu meberikan kontribusi laba kotor senilai
Rp0,17. Bila dibandingkan dengan standar rasio bahwa tingkat profitabilitas
dengan pengukuran Gross Profit Margin dinyatakan baik apabila memenubhi
standar rasio sebesar 30%. Sehingga dari hasil yang diperoleh dari rasio Gross
Profit Margin pada tahun 2019 ini perusahaan masih tidak dapat dikatakan dalam
kondisi yang baik karena perusahaan tidak memenuhi standar tersebut sehingga
dapat dinyatakan bahwa PT Garuda Metalindo Thk memiliki tingkat profitabilitas
yang tidak baik.

Sama halnya dengan tahun sebelumnya, di tahun 2020 dengan menggunakan
rasio ini, PT Garuda Metalindo Tbk memperoleh hasil dengan nilai rasio sebesar
0,12 atau sebesar 12%. Hal ini menunjukkan bahwa kembali terjadi penurunan
pada nilai rasio perusahaan di tahun 2019 ini, dan perusahaan hanya mampu
memperoleh laba kotor sebesar 12% atau setiap Rpl penjualan mampu meberikan
kontribusi laba kotor senilai Rp0,12. Bila dibandingkan dengan standar rasio
bahwa tingkat profitabilitas dengan pengukuran Gross Profit Margin dinyatakan

baik apabila memenuhi standar rasio sebesar 30%. Kondisi ini menunjukkan
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bahwa perusahaan tetap tidak bisa memenuhi standar rasio Gross Profit Margin
dan dapat dinyatakan bahwa PT Garuda Metalindo Tbk tergolong dalam kondisi
yang masih tidak baik-baik saja bila ditinjau dari tingkat profitabilitasnnya.
Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
Grafik 4.7

Trend Gross Profit Margin PT Garuda Metalindo Thk
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Dengan memperhatikan gambar grafik rasio Gross Profit Margin di atas,
maka dapat diketahui bahwa trend rasio Gross Profit Margin PT Garuda
Metalindo Tbk telah menunjukkan pergerakan yang menurun disetiap tahunnya.
Dan jika dibandingkan dengan standar rasio >30% maka nilai rasio dari tahun
2018 sampai dengan tahun 2020 telah tidak memenuhi standar rasio, melihat hasil
perhitungan rasio menunjukkan nilai rasio Gross Profit Margin berada dibawah
30%.
4.2.4.2 Net Profit Margin

Menurut Darsono (2005) rasio ini menggambarkan bersarnya laba bersih
yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Cara
pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan

bersih. Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan



87

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Perkembangan Net
Profit Margin PT Garuda Metalindo Tbk dapat dilihat melalui perhitungan di
bawah ini :

Net Profit M . Laba Bersih 100%
et Profit Margin : Penjualan Bersih X °

Jorg - 142532368214
T 1187.195.058.022 o caauLen

sogg — 1628395244
T 1206818443326 0 A/

Joge - (042563650
T 788.873.001.221 o dauTen

Dari hasil perhitungan rumus rasio Net Profit Margin di atas, maka
terbentuklah sebuah pola trend perkembangan rasio Net Profit Margin pada PT
Garuda Metalindo Tbk selama tiga tahun terakhir yakni pada tahun 2018 sebesar
12%, tahun 2019 mengalami penurunan nilai rasio sebesar 7% dan pada tahun
2020 mengalami penurunan drastis yakni senilai -2%.

perhitungan Net Profit Margin diperoleh nilai rasio untuk tahun 2018 yakni
sebesar 0,12 atau 12%. Hal ini memberikan pengertian bahwa, dari total penjualan
yang dihasilkan, perusahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar 12% atau
setiap Rpl penjualan mampu memberikan kontribusi laba kotor senilai Rp0,12.
Bila mengacu pada standar rasio bahwa tingkat profitabilitas dengan pengukuran
rasio Net Profit Margin dinyatakan baik apabila memenuhi standar rasio sebesar

20%. Sehingga dari hasil yang diperoleh dari rasio ini tahun 2018, perusahaan
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belum memenuhi standar tersebut dan dapat dinyatakan bahwa PT Garuda
Metalindo Thk memiliki tingkat profitabilitas yang kurang baik.

Pada tahun 2019 rasio Net Profit Margin mengalami penurunan nilai rasio
yang sangat signifikan, perusahaan memperoleh nilai sebesar 0,07 atau sebesar
7%. Dengan kata lain dari total penjualan yang dihasilkan, perusahaan hanya
mampu memperoleh laba bersih sebesar 7% atau setiap Rpl penjualan mampu
memberikan kontribusi laba kotor senilai Rp0,07. Bila mengacu pada standar
rasio bahwa tingkat profitabilitas dengan pengukuran rasio Net Profit Margin
dinyatakan baik apabila memenuhi standar rasio sebesar 20%. Sehingga dari hasil
yang diperolehh dari rasio ini tahun 2019, perusahaan masih tetap tidak dapat
memenuhi standar dan dapat dinyatakan bahwa PT Garuda Metalindo Tbk

memiliki tingkat profitabilitas yang kurang baik.

Namun hasil yang diperoleh di tahun 2020 dari rasio Net Profit Margin
memperoleh nilai yang sangat menurun yakni menjadi sebesar -0,02 atau sebesar -
0,02%. Dengan kata lain dari total penjualan yang dihasilkan, perusahaan mampu
memperoleh laba bersih sebesar 2% atau setiap Rpl penjualan mampu
memberikan kontribusi laba kotor senilai Rp0,02. Bila mengacu pada standar
rasio bahwa tingkat profitabilitas dengan pengukuran rasio Net Profit Margin
dinyatakan baik apabila memenuhi standar rasio sebesar 20%. Sehingga tentu saja
nilai rasio pada tahun ini sangat tidak baik.

Trend tersebut jika digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Grafik 4.7
Trend Net Profit Margin PT Garuda Metalindo Tbhk
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Dengan memperhatikan gambar grafik rasio Net Profit Margin di atas, maka
dapat diketahui bahwa trend rasio Net Profit Margin PT Garuda Metalindo Thk
telah menunjukkan perkembangan yang sangat tidak baik bagi perusahaan, terlihat
pada tahun 2018 nilai rasio sebesar 12%, ditahun 2019 menurun pesat menjadi 7%
dan ditahun 2020 kembali menurun drastis menjadi -2%. Keadaan ini jika
dibandingkan dengan standar rasio yakni >20% maka pada rasio ini perusahaan
dalam keadaan yang tidak baik pada tiga tahun terakhir.

4.1 Pembahasan Hasil Penelitian
4.1.1 Perkembangan Kinerja Keuangan PT Garuda Metalindo Tbk
Ditinjau Dari Tingkat Likuiditas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat likuiditas

PT Garuda Metalindo Thk yang diukur dengan current ratio dan quick test ratio

dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 dapat digambarkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Perkembangan Kinerja Keuangan Tingkat Likuiditas
PT Garuda Metalindo Tbk

Rasio Tahun
2018 2019 2020
Current Rasio 178% 200% 160%
Quick-Test Ratio 65% 72% 53%

Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas seperti yang telah
digambarkan dalam tabel di atas, maka secara satu persatu dapat dibahas masing-
masing rasio sebagai berikut:
4.1.1.1 Pembahasan Current Ratio

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT
Garuda Metalindo Tbk jika ditinjau dari perspektif current ratio dari tahun 2018
hingga 2020 menunjukkan pergerakan berfluktuasi. Keadaan ini tentu saja
menjadi keadaan yang tidak baik bagi perusahaan karena secara keseluruhan
dalam tiga tahun terakhir perusahaan tidak memenuhi standar rasio kecuali pada
tahun 2019 yang hanya mentok pada 200% sesuai standar rasio.

Sebagaimana perhitungan nilai rasio pada hasil pembahasan diatas, maka
hasil rasio pada tahun 2018 adalah senilai 178%, hal ini jika dibandingkan dengan
standar rasio tentu saja tidak memenuhi standar, faktor yang menjadi penyebab
tidak tercapainya standar dari rasio ini adalah total asset lancar senilai Rp.
629.372.004.297 yang terdiri dari kas dan setara kas yang berjumlah Rp.
13.847.752.415 jumlah kas dan setara kas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasi terdiri dari kas dan bank dan deposito jangka pendek yang jatuh

tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dan yang tidak dijaminkan serta tidak
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dibatasi penggunaannya. Selain itu piutang usaha yang berjumlah Rp.
175.998.883.921 yang berasal dari piutang pihak ketiga terdiri dari PT Astra
Honda Motor sejumlah Rp. 84.744.724.009, PT Astra Daihatsu Motor sejumlah
Rp.5.528.132.159, CV Mitra Putra Spring sejumlah Rp. 5.221.163.935, PT Mega
Waja Corporindo 4.615.085.805 PT Subaindo Cahaya Polintraco 3.748.529.400,
PT Cahaya Murni Central Java sejumlah Rp. 3.258.941.049, PT Ginsa Inti
Pratama sejumlah Rp. 2.918.727.680, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor
sejumlah Rp.2.803.336.430, PT Massindo Solaris Nusantara sejumlah Rp.
2.756.584.547, PT Cahaya Buana Furindotama sejumlah Rp.2.725.005.671, PT
JFE Shoji Trade Indonesia sejumlah Rp.2.529.062.042, Mochammad Su’ef
sejumlah  Rp.2.512.417.473, PT Suzuki Indomobil Motor sejumlah
Rp.2.249.339.621, PT Kayaba Indonesia sejumlah Rp.2.044.673.554,
PT.Sungwoo Indonesia sejumlah Rp.1.962.685.139, PT Hamaden Indonesia
Manufactruring sejumlah Rp.1.957.678.580, PT TD Autimotive Compressor
Indonesia sejumlah Rp.1.953.534.880, PT Denso Indonesia sejumlah
Rp.1.889.916.160, PT  Akebono Brake Astra Indonesia  sejumlah
Rp.1.799.533.780, PT Megatama Spring sejumlah Rp.1.624.326.204, PT Gemala
Kempa Daya sejumlah Rp.1.551.260.929, PT Akashi Wahana sejumlah
Rp.1.511.719.620, CV Tri Semesta Utama sejumlah Rp.1.421.066.049, PT
Tanditama Mandiri sejumlah Rp.1.303.358.835, PT Kawasaki Motor Indonesia
sejumlah Rp.1.144.785.015, PT Inti Ganda Perdana sejumlah Rp.1.143.182.867,
PT Hi-Lex Parts Indonesia sejumlah Rp.1.123.195.150, PT Sojitz Indonesia

sejumlah  Rp.1.085.465.700, PT Massindo Karya Prima sejumlah
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Rp.1.040.249.739, PT Hino Motor Manufacturing sejumlah Rp.1.016.146.995, PT
Honda Prospect Motor sejumlah Rp.985.738.215, PT Garuda Indoprima Lestari
sejumlah Rp.849.982.474, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sejumlah
Rp.26.893.034. PT Cahaya Buana Intitama sejumlah Rp. 22.952.441.181, dengan
total piutang pihak ketiga adalah sebesar Rp. 175.998.883.921. selain itu terdapat
juga piutang pihak berelasi yang terdiri atas PT Indo Kida Plating sejumlah
Rp.3.175.752.888, PT Garuda Metal Utama sejumlah Rp.2.424.135.268, PT
Indoseiki Metal Utama sejumlah Rp.57.348.450. Dengan total piutang usaha
pihak berelasi sebesar Rp. 5.657.236.606.

Selain piutang, indikator dari aktiva lancar lainnya adalah persediaan yang
berjumlah Rp. 401.013.894.606 dengan rincian bahan baku sebesar Rp.
139.370.867.906, barang dalam proses Rp.85.788.553.471, bahan pembantu dan
alat cetak Rp.145.240.352.472, barang jadi 72.639.059.425 dan dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan (Rp.42.024.938.668). Ada pula uang muka
dan beban dibayar dimuka sebesar Rp.20.844.296.904, pajak dibayar dimuka
sebesar Rp.1.422.148.246 dan yang terakhir adalah bagian lancar piutang yang
berelasi berjumlah total Rp.8.559.069.772.

Selain total aktiva lancar, yang menjadi perbandingannya adalah jumlah
total hutang lancar senilai Rp.352.222.592.938 dikarenakan pada utang bank
jangka pendek ditahun 2018 ini adalah senilai Rp.140.000.000.000 jumlah ini
terdiri aras entitas induk dan entitas anak. Pada entitas induk utang bank jangka
pendek vyakni dari PT. Bank Permata Tbk yang berjumlah total

Rp.87.000.000.000, dan juga pada entitas anak utang bank jangka pendek yakni
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dari PT. Bank Mandiri Persero Tbk berjumlah Rp.53.000.000,-. Ada pula hutang
usaha pihak ketiga yang berjumlah Rp.102.339.212.981 yang terdiri dari China
Steel Corporation, Taiwan Rp.22.469.566.883, JFJ Shoji Trade Corporation,
Jepang Rp.14.714.093.367, STX Corporation, Korea Selatan Rp.11.195.839.326,
Future Materials Industry, Hongkong Rp.9.729.642.710, PT SK Network
Indonesia  Rp.5.337.476.054, China Steel Global Trading, Taiwan
Rp.4.141.330.539, Sheng Chuan Precision, Taiwan Rp.3.940.705.552, Qingdao
Special Iron and Steel Co., Ltd, Cina Rp.3.767.843.393, Mac Steel Co.,Ltd,
Hongkong Rp.3.722.626.615, PT Threebond Garpan Sales Indonesia
Rp.3.013.521.097, Trisail International Co.,Ltd, Taiwan Rp.1.982.509.720,
Taiwan International Tool Form, Ltd., Taiwan Rp.1.227.069.981, PT Systema
Precision Rp.1.121.001.255, PT Buntu Lesen Utama Rp.1.076.805.570, lain-lain
(masing-masing Others (each below di bawah Rp 1.000.000.000) sebesar
Rp.14.899.180.919, serta pihak yang berelasi sebesar Rp. 13.802.016.830.
Terdapat pula Utang lain-lain - pihak ketiga sebesar Rp. 2.027.963.590, hutang
pajak sebesar Rp. 5.630.579.354, beban masih harus dibayar sebesar Rp.
5.013.873.091, Uang muka dari pelanggan Rp. 1.375.886.580, utang bank sebesar
Rp. 40.250.306.000 (PT Bank PAN Indonesia Thk 24.960.000.000 dan PT Bank
Mandiri Persero Tbk sebesar Rp.15.290.306.000), utang pembiayaan sebesar Rp.
871.750.000 dan hutang pembelian aset sebesar Rp. 40.911.004.512.

Selanjutnya ditahun 2019 nilai rasio berdasarkan hasil perhitungan adalah
senilai 200%, hal ini jika dibandingkan dengan standar rasio maka sudah

memenuhi standar, faktor yang menjadi penyebab telah tercapainya standar dari
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rasio ini adalah total asset lancar senilai Rp. 629.372.004.297 pada tahun
sebelumnya mengalami penurunan menjadi Rp. 588.364.013.036. Faktor yang
menyebabkan terjadinya penurunan asset lancar terdapat pada kas dan bank yang
ditahun 2019 ini berjumlah Rp.9.061.249.785 (kas sebesar Rp. 558.579.893, dan
bank berjumlah Rp. 8.502.669.892 dengan rincian sebagai berikut: PT Bank PAN
Indonesia Tbhk Rp.5.714.997.242, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Rp.1.383.677.354, PT Bank Central Asia Thk Rp.260.022.095, PT Bank CIMB
Niaga Tbhk Rp.56.941.628, PT Bank Permata Thk Rp.621.437.981, PT Bank
Central Asia Thk Rp.13.437.363, dan PT Bank Central Asia Tbk Rp.452.156.229.
selain itu terdapat pula total piutang usaha pihak ketiga berjumlah Rp.
181.414.330.021 dengan indikator yakni PT Astra Honda Motor senilai
Rp.92.807.223.555, Nedschroef Altena Nedschroef Altena Gmbh, Jerman senilai
Rp.6.878.111.212, PT Astra Daihatsu Motor senilai Rp.4.920.649.261, PT
Megatama Spring senilai Rp.3.553.133.474, PT Subaindo Cahaya Polintraco
senilai Rp.3.403.647.427, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor senilai
Rp.3.380.206.649, PT JFE Shoji Trade Indonesia senilai Rp.3.251.131.311, PT
Cahaya Murni Central Java senilai Rp.2.662.692.719, Subros Ltd., India senilai
Rp.2.630.379.138, PT Massindo Solaris Nusantara senilai Rp.2.601.491.681, PT
Cahaya Buana Furindotama senilai Rp.2.495.854.810, PT Gemala Kempa Daya
senilai Rp.2.341.174.660, PT Kayaba Indonesia senilai Rp.2.049.830.695, PT
Hamaden Indonesia Manufactruring senilai Rp.2.031.107.760, PT Mega Waja
Corporindo senilai Rp.1.968.987.350, PT TD Autimotive Compressor Indonesia

senilai Rp.1.718.993.540, PT Hi-Lex Parts Indonesia senilai Rp.1.713.482.045,
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PT Sungwoo Indonesia senilai Rp.1.705.071.744, PT Denso Indonesia senilai
Rp.1.675.552.560, PT Tanditama Mandiri senilai Rp.1.645.993.131, PT Suzuki
Indomobil Motor senilai Rp.1.462.168.479, PT Honda Prospect Motor senilai
Rp.1.440.534.286, PT Akebono Brake Astra Indonesia senilai Rp.1.378.924.305,
CV Mitra Putra Spring senilai Rp.1.236.081.000, PT Massindo Karya Prima
senilai Rp.1.221.783.324, PT Showa Indonesia Manufacturing senilai
Rp.1.115.583.151, PT Putra Borneo Lestari senilai Rp.1.042.756.000, PT Akashi
Wahana senilai Rp.1.034.407.484, PT Ginsa Inti Pratama senilai Rp.892.554.300,
PT Kawasaki Motor Indonesia senilai Rp.865.816.347, CV Tri Semesta Utama
senilai Rp.832.680.700, PT Hino Motor Manufacturing senilai Rp.697.613.187,
PT Inti Ganda Perdana senilai Rp.689.483.408, Mochammad Su’ef senilai
Rp.650.828.331, lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1.000.000.000) senilai
Rp.21.418.400.997, dan piutang pihak berelasi senilai Rp. 5.310.188.074. Selain
piutang, indikator aktiva lancar lainnya adalah persediaan, dimana pada tahun
2019 ini berjumlah Rp. 377.983.071.715 artinya jumlah ini mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya, factor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku
117.034.527.609, Barang dalam proses 79.103.663.643, Bahan pembantu dan alat
cetak 145.489.246.563, dan barang jadi 80.130.096.244, Dikurangi
penyisihanpenurunan nilai persediaan (43.774.462.344).

Selain total aktiva lancar, yang menjadi perbandingannya adalah jumlah
total hutang lancar senilai Rp. 293.371.404.511 jumlah ini mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya, factor yang menjadi penyebabnya adalah hutang bank

jangka pendek sebesar Rp.142.527.444.596 yang berasal dari entitas induk yakni
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PT Bank Permata Thk Rp.93.527.444.596 dan entitas anak yakni PT Bank
Mandiri (Persero) Thk sebesar Rp.49.000.000.000. selain itu terdapat pula hutang
usaha pihak ketiga yang berjumlah Rp.83.880.131.084 (China Steel Corporation,
Taiwan sejumlah Rp.16.833.716.088, STX Corporation, Korea Selatan sejumlah
Rp.14.399.251.391, JFJ Shoji Trade Corporation, Jepang sejumlah
Rp.7.412.954.246, Hangzhou Cogeneration , Co., Ltd, Hongkong sejumlah
Rp.4.592.116.392, Future  Materials  Industry,  Hongkong sejumlah
Rp.3.872.476.913, Hanwa Co., Ltd, Jepang sejumlah Rp.3.746.737.503, PT
Threebond Garpan Sales Indonesia sejumlah Rp.3.476.419.593, PT Hanwa
Indonesia sejumlah Rp.3.440.820.142, PT SK Network Indonesia sejumlah
Rp.2.978.371.683,  Arsen International Ltd, Hongkong  sejumlah
Rp.2.466.719.383, China Steel Global Trading, Taiwan sejumlah
Rp.2.452.137.095, Sheng Chuan Precision, Taiwan sejumlah Rp.1.285.178.123,
PT Jasa Mandiri Galvanis sejumlah Rp.1.093.913.708, Trisail International
Co.,Ltd, Taiwan sejumlah Rp.974.898.961, PT Systema Precision sejumlah
Rp.967.725.385, Mac Steel Co.,Ltd, Hongkong sejumlah Rp.461.121.246, Taiwan
International Tool Form, Ltd, Taiwan sejumlah Rp.162.131.094, Lain-lain
(masing-masing di bawah Rp 1.000.000.000) sejumlah Rp.13.263.442.138) dan
pihak berelasi sejumlah Rp.10.425.384.618. hutang pajak sebesar Rp.
5.562.783.928, beban akrual sebear Rp. 5.136.004.497 dan uang muka dari
pelanggan sebesar Rp. 1.780.897.480. Hutang bank sebesar Rp. 41.856.000.000
(PT Bank PAN Indonesia Thk sebesar Rp.24.960.000.000 dan PT Bank Mandiri

(Persero) Thk Fasilitas Kredit Modal Kerja 3 sebesar Rp.8.100.000.000 dan
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Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar Rp.8.796.000.000), hutang pembiayaan
sebesar Rp. 655.745.706.

Kemudian pada tahun 2020, nilai rasio ini kembali mengalami penurunan
menjadi 160% hal ini jika dibandingkan dengan standar rasio maka tentu saja
tidak memenuhi standar, faktor yang menjadi penyebab tidak tercapainya standar
dari rasio ini adalah total asset lancar senilai Rp. 588.364.013.036 pada tahun
sebelumnya mengalami penurunan menjadi Rp. 468.643.906.952. Faktor yang
menyebabkan terjadinya penurunan asset lancar terdapat pada kas dan bank yang
ditahun 2020 ini berjumlah Rp.6.385.676.630 jumlah ini mengalami penurunan
yang cukup besar dari tahun sebelumnya, penyebab penurunan kas dan setara kas
ini adalah kas perusahaan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi
sebesar Rp. 530.886.735, hal yang sama terjadi pada penyimpanan dana
perusahaan di bank yang mengalami penurunan jumlahnya untuk setiap bank,
dengan penjelasan yakni pada PT Bank PAN Indonesia Thk sebesar
Rp.3.443.823.758, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar Rp.1.768.924.971, PT
Bank Central Asia Tbk sebesar Rp.128.686.632, PT Bank CIMB Niaga Thk
sebesar Rp.17.137.690, PT Bank Permata Thk sebesar Rp.447.170.145, PT Bank
Mandiri Tbk sebesar Rp.25.606.658, PT Bank Central Asia Thbk sebesar
Rp.23.440.041. Selain itu terdapat pula total piutang usaha pihak ketiga berjumlah
Rp. 127.673.733.554 dengan rincian berdasarkan nama pelanggan yakni PT Astra
Honda Motor sebesar Rp.43.465.782.741, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman
sebesar Rp.6.541.309.559, PT Astra Daihatsu Motor sebesar Rp.3.680.595.100,

PT Massindo Solaris Nusantara sebesar Rp.3.518.837.358, PT Ekatunggal Tunas
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Mandiri sebesar Rp.3.379.921.504, PT Subaindo Cahaya Polintraco sebesar
Rp.3.028.922.820, PT Megatama Spring sebesar Rp.2.862.226.768, PT Krama
Yudha Tiga Berlian Motor sebesar Rp.2.697.140.036, PT Hamaden Indonesia
Manufactruring sebesar Rp.2.652.300.112, PT Panca Graha Pratama sebesar
Rp.2.434.507.900, Subros Ltd., India sebesar Rp.2.139.530.713, PT Cahaya
Murni Central Java sebesar Rp.2.092.955.892, PT Cahaya Buana Furindotama
sebesar Rp.1.951.556.954, PT JFE Shoji Trade Indonesia sebesar
Rp.1.503.771.532, PT Kayaba Indonesia sebesar Rp.1.377.510.305, PT Gemala
Kempa Daya sebesar Rp.1.031.475.368, lain-lain (masing-masing di bawah Rp
2.000.000.000) sebesar Rp.43.869.715.442, dengan Penyisihan atas ECLs
(sebesar Rp.554.326.550), dan piutang Pihak berelasi sebesar Rp. 5.675.581.656.
Selain piutang, indikator aktiva lancar lainnya adalah persediaan, dimana pada
tahun 2020 ini berjumlah Rp.312.720.158.801 artinya jumlah ini mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, faktor penurunannya terdiri dari jumlah bahan
baku berjumlah Rp.88.430.592.378, barang dalam proses berjumlah
Rp.66.516.405.384, bahan  pembantu dan alat cetak  berjumlah
Rp.149.894.425.078, barang jadi berjumlah Rp. 49.322.316.643, dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan berjumlah (Rp.41.443.580.682).

Selain total aktiva lancar, yang menjadi perbandingannya adalah jumlah
total hutang lancar senilai Rp. 291.939.087.063 jumlah ini tentunya mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, faktor yang menjadi penyebabnya adalah
hutang bank jangka pendek sebesar Rp.209.479.492.867 yang terdiri atas entitas

induk yakni PT Bank Permata Thk (Rekening Koran 3.718.527.659, Revolving
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loan 4 10.000.000.000, Revolving loan 5 sebesar Rp. 26.000.000.000, dan
Revolving loan 6 sebesar Rp.57.000.000.000). PT Bank PAN Indonesia Tbk
(Rekening Koran sebesar Rp.29.760.965.208) Pinjaman berulang sebesar
Rp.30.000.000.000. Entitas anak yakni PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Fasilitas
Kredit Modal Kerja 1 sebesar Rp.15.000.000.000 dan Fasilitas Kredit Modal
Kerja 2 sebesar Rp.38.000.000.000). Hutang usaha terdiri atas hutang pihak ketiga
sebesar Rp.63.626.676.016 yang berasal dari PT Hanwa Indonesia sebesar
Rp.13.678.001.424, China Steel Corporation, Taiwan sebesar Rp.13.006.323.942,
STX Corporation, Korea Selatan sebesar Rp.11.202.715.609, JFJ Shoji Trade
Corporation Jepang sebesar Rp.2.442.895.062, PT Threebond Garpan Sales
Indonesia sebesar Rp.2.136.525.652, PT SK Network Indonesia sebesar
Rp.1.424.418.554, Future  Materials Industry, Hongkong  sebesar
Rp.1.361.106.524, China Steel Global Trading, Taiwan sebesar Rp. 386.319.721,
Lain-lain  (masing-masing di  bawah Rp  2.000.000.000)  sebesar
Rp.17.988.369.528. sereta hutang pihak berelasi sebesar Rp. 3.000.681.946.
Hutang lain-lain pihak ketiga sebesar Rp.374.505.905. Hutang pajak sebesar
Rp.3.723.044.125, beban akrual sebesar Rp.3.856.645.117, Uang muka dari
pelanggan sebesar Rp.371.534.680. Selain itu terdapat pula hutang jangka panjang
jatuh tempo dalam waktu satu tahun yakni hutang bank sebesar Rp.7.255.000.000
yang terdiri dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Fasilitas Kredit Modal Kerja 3
4.010.000.000 dan Fasilitas Kredit Investasi 5 12.265.066.000) , dan PT Bank

Mandiri (Persero) Thk sebesar Rp.7.255.000.000 serta hutang untuk pembiayaan
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sebesar Rp.251.506.407 yang terdiri dari PT Cakrawala Automotif Rabhasa
180.644.808 dan PT Maybank Indonesia Finance 70.861.599.

Dari hasil perhitungan current rasio PT Garuda Metalindo Thk dapat
disimpulkan bahwa rasio perusahaan mengalami fluktuasi dan secara keseluruhan
perusahaan tidak memenuhi standar rasio, karena dari tiga tahun terakhir
perusahaan memiliki dua tahun yang tidak memenuhi standar rasio karena rasio
yang dihasilkan masih sangat jauh dari standar rasio yang ditetapkan. Menurut
Darsono (2005) rasio lancar (current ratio) yaitu kemampuan aktiva lancar
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang
dimiliki.
4.1.1.2 Pembahasan Quick Ratio

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas, dengan
menggunakan quick-test ratio dari tahun 2018, 2019 hingga tahun 2020 PT
Garuda Metalindo Tbk mengalami kondisi trend rasio yang berfluktuasi dan
dalam tiga tahun terakhir taka da satupun yang memenuhi standar rasio yakni
150%. Keadaan ini tentu saja menjadi keadaan yang tidak baik bagi perusahaan.
Sebagaimana perhitungan nilai rasio pada hasil pembahasan diatas, maka hasil
rasio pada tahun 2018 adalah senilai 65%, hal ini jika dibandingkan dengan
standar rasio tentu saja tidak memenuhi standar, faktor yang menjadi penyebab
tidak tercapainya standar dari rasio ini adalah total asset lancar senilai Rp.
629.372.004.297 yang dikurangi dengan jumlah persediaan ditahun yang sama
yakni Rp. 401.013.894.606 dengan hasil sebesar Rp.228.358.109.691. Asset

lancar ini terdiri dari beberapa indikator yakni berasal dari kas dan setara kas yang
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berjumlah Rp. 13.847.752.415 jumlah kas dan setara kas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasi terdiri dari kas dan bank dan deposito jangka pendek yang
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dan yang tidak dijaminkan serta
tidak dibatasi penggunaannya. Selain itu piutang usaha yang berjumlah Rp.
175.998.883.921 yang berasal dari piutang pihak ketiga terdiri dari PT Astra
Honda Motor sejumlah Rp. 84.744.724.009, PT Astra Daihatsu Motor sejumlah
Rp.5.528.132.159, CV Mitra Putra Spring sejumlah Rp. 5.221.163.935, PT Mega
Waja Corporindo 4.615.085.805 PT Subaindo Cahaya Polintraco 3.748.529.400,
PT Cahaya Murni Central Java sejumlah Rp. 3.258.941.049, PT Ginsa Inti
Pratama sejumlah Rp. 2.918.727.680, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor
sejumlah Rp.2.803.336.430, PT Massindo Solaris Nusantara sejumlah Rp.
2.756.584.547, PT Cahaya Buana Furindotama sejumlah Rp.2.725.005.671, PT
JFE Shoji Trade Indonesia sejumlah Rp.2.529.062.042, Mochammad Su’ef
sejumlah  Rp.2.512.417.473, PT Suzuki Indomobil Motor sejumlah
Rp.2.249.339.621, PT Kayaba Indonesia sejumlah Rp.2.044.673.554,
PT.Sungwoo Indonesia sejumlah Rp.1.962.685.139, PT Hamaden Indonesia
Manufactruring sejumlah Rp.1.957.678.580, PT TD Autimotive Compressor
Indonesia sejumlah Rp.1.953.534.880, PT Denso Indonesia sejumlah
Rp.1.889.916.160, PT Akebono Brake Astra Indonesia sejumlah
Rp.1.799.533.780, PT Megatama Spring sejumlah Rp.1.624.326.204, PT Gemala
Kempa Daya sejumlah Rp.1.551.260.929, PT Akashi Wahana sejumlah
Rp.1.511.719.620, CV Tri Semesta Utama sejumlah Rp.1.421.066.049, PT

Tanditama Mandiri sejumlah Rp.1.303.358.835, PT Kawasaki Motor Indonesia
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sejumlah Rp.1.144.785.015, PT Inti Ganda Perdana sejumlah Rp.1.143.182.867,
PT Hi-Lex Parts Indonesia sejumlah Rp.1.123.195.150, PT Sojitz Indonesia
sejumlah  Rp.1.085.465.700, PT Massindo Karya Prima sejumlah
Rp.1.040.249.739, PT Hino Motor Manufacturing sejumlah Rp.1.016.146.995, PT
Honda Prospect Motor sejumlah Rp.985.738.215, PT Garuda Indoprima Lestari
sejumlah Rp.849.982.474, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sejumlah
Rp.26.893.034. PT Cahaya Buana Intitama sejumlah Rp. 22.952.441.181, dengan
total piutang pihak ketiga adalah sebesar Rp. 175.998.883.921. selain itu terdapat
juga piutang pihak berelasi yang terdiri atas PT Indo Kida Plating sejumlah
Rp.3.175.752.888, PT Garuda Metal Utama sejumlah Rp.2.424.135.268, PT
Indoseiki Metal Utama sejumlah Rp.57.348.450. Dengan total piutang usaha
pihak berelasi sebesar Rp. 5.657.236.606.

Kemudian untuk factor persediaan yang berjumlah Rp. 401.013.894.606 ini
terdiri dari beberapa indikator yakni bahan baku pada tahun 2018 ini berjumlah
Rp. 139.370.867.906, barang dalam proses Rp.85.788.553.471, bahan pembantu
dan alat cetak Rp.145.240.352.472, barang jadi 72.639.059.425 dan dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan (Rp.42.024.938.668). Mutasi penurunan
nilai persediaan ini terdiri dari saldo awal persediaan yang berjumlah Rp.
32.645.886.467 dan pemulihan penurunan nilai persediaan berjumlah
(Rp.4.272.551.914), dan penyisihan penurunan nilai persediaan untuk tahun
berjalan berjumlah Rp.13.651.604.115.

Yang menjadi perbandingannya adalah hutang lancar atau biasa disebut

hutang jangka pendek. Jumlah hutang jangka pendek pada tahun 2018 ini adalah
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sebesar Rp. 352.222.592.938 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya jumlah
hutang lancar ini mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Penyebab terjadinya
peningkatan hutang lancar terdapat pada pos hutang bank jangka pendek ditahun
2018 ini adalah senilai Rp.140.000.000.000 jumlah ini terdiri atas entitas induk
dan entitas anak. Pada entitas induk hutang bank jangka pendek yakni dari PT.
Bank Permata Tbk yang berjumlah total Rp.87.000.000.000, dan juga pada entitas
anak utang bank jangka pendek yakni dari PT. Bank Mandiri Persero Tbk
berjumlah Rp.53.000.000,-. Ada pula hutang usaha pihak ketiga yang berjumlah
Rp.102.339.212.981 vyang terdiri dari China Steel Corporation, Taiwan
Rp.22.469.566.883, JFJ Shoji Trade Corporation, Jepang Rp.14.714.093.367,
STX Corporation, Korea Selatan Rp.11.195.839.326, Future Materials Industry,
Hongkong Rp.9.729.642.710, PT SK Network Indonesia Rp.5.337.476.054, China
Steel Global Trading, Taiwan Rp.4.141.330.539, Sheng Chuan Precision, Taiwan
Rp.3.940.705.552, Qingdao Special Iron and Steel Co., Ltd, Cina
Rp.3.767.843.393, Mac Steel Co.Ltd, Hongkong Rp.3.722.626.615, PT
Threebond Garpan Sales Indonesia Rp.3.013.521.097, Trisail International
Co.,Ltd, Taiwan Rp.1.982.509.720, Taiwan International Tool Form, Ltd., Taiwan
Rp.1.227.069.981, PT Systema Precision Rp.1.121.001.255, PT Buntu Lesen
Utama Rp.1.076.805.570, lain-lain (masing-masing Others (each below di bawah
Rp 1.000.000.000) sebesar Rp.14.899.180.919, serta pihak yang berelasi sebesar
Rp. 13.802.016.830. Terdapat pula Utang lain-lain - pihak ketiga sebesar Rp.
2.027.963.590, hutang pajak sebesar Rp. 5.630.579.354, beban masih harus

dibayar sebesar Rp. 5.013.873.091, Uang muka dari pelanggan Rp.
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1.375.886.580, utang bank sebesar Rp. 40.250.306.000 (PT Bank PAN Indonesia
Tbk 24.960.000.000 dan PT Bank Mandiri Persero Tbk sebesar
Rp.15.290.306.000), utang pembiayaan sebesar Rp. 871.750.000 yang berasal dari
PT Maybank Indonesia Finance dan hutang pembelian aset sebesar Rp.
40.911.004.512 yang terdiri dari Sojitz Machinery Corporation Jepang sebesar
Rp.30.418.703.200, Meiji Sangyo Company, Jepang sebesar Rp.6.792.116.192
dan Jern Yao Enterprises Co.,Ltd, Taiwan sebesar Rp.3.700.185.120.

Ditahun 2019 nilai rasio ini mengalami peningkatan menjadi 72% namun
nilai rasio ini masih saja tidak bisa memenuhi standar rasio, hal ini disebabkan
karena total asset lancar senilai Rp. 629.372.004.297 pada tahun sebelumnya
mengalami penurunan menjadi Rp. 588.364.013.036. Faktor yang menyebabkan
terjadinya penurunan asset lancar terdapat pada kas dan bank yang ditahun 2019
ini berjumlah Rp.9.061.249.785 (kas sebesar Rp. 558.579.893, dan bank
berjumlah Rp. 8.502.669.892 dengan rincian sebagai berikut: PT Bank PAN
Indonesia Tbk Rp.5.714.997.242, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Rp.1.383.677.354, PT Bank Central Asia Thk Rp.260.022.095, PT Bank CIMB
Niaga Tbk Rp.56.941.628, PT Bank Permata Thk Rp.621.437.981, PT Bank
Central Asia Tbk Rp.13.437.363, dan PT Bank Central Asia Tbk Rp.452.156.229.
selain itu terdapat pula total piutang usaha pihak ketiga berjumlah Rp.
181.414.330.021 dengan indikator yakni PT Astra Honda Motor senilai
Rp.92.807.223.555, Nedschroef Altena Nedschroef Altena Gmbh, Jerman senilai
Rp.6.878.111.212, PT Astra Daihatsu Motor senilai Rp.4.920.649.261, PT

Megatama Spring senilai Rp.3.553.133.474, PT Subaindo Cahaya Polintraco
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senilai Rp.3.403.647.427, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor senilai
Rp.3.380.206.649, PT JFE Shoji Trade Indonesia senilai Rp.3.251.131.311, PT
Cahaya Murni Central Java senilai Rp.2.662.692.719, Subros Ltd., India senilai
Rp.2.630.379.138, PT Massindo Solaris Nusantara senilai Rp.2.601.491.681, PT
Cahaya Buana Furindotama senilai Rp.2.495.854.810, PT Gemala Kempa Daya
senilai Rp.2.341.174.660, PT Kayaba Indonesia senilai Rp.2.049.830.695, PT
Hamaden Indonesia Manufactruring senilai Rp.2.031.107.760, PT Mega Waja
Corporindo senilai Rp.1.968.987.350, PT TD Autimotive Compressor Indonesia
senilai Rp.1.718.993.540, PT Hi-Lex Parts Indonesia senilai Rp.1.713.482.045,
PT Sungwoo Indonesia senilai Rp.1.705.071.744, PT Denso Indonesia senilai
Rp.1.675.552.560, PT Tanditama Mandiri senilai Rp.1.645.993.131, PT Suzuki
Indomobil Motor senilai Rp.1.462.168.479, PT Honda Prospect Motor senilai
Rp.1.440.534.286, PT Akebono Brake Astra Indonesia senilai Rp.1.378.924.305,
CV Mitra Putra Spring senilai Rp.1.236.081.000, PT Massindo Karya Prima
senilai  Rp.1.221.783.324, PT Showa Indonesia Manufacturing senilai
Rp.1.115.583.151, PT Putra Borneo Lestari senilai Rp.1.042.756.000, PT Akashi
Wahana senilai Rp.1.034.407.484, PT Ginsa Inti Pratama senilai Rp.892.554.300,
PT Kawasaki Motor Indonesia senilai Rp.865.816.347, CV Tri Semesta Utama
senilai Rp.832.680.700, PT Hino Motor Manufacturing senilai Rp.697.613.187,
PT Inti Ganda Perdana senilai Rp.689.483.408, Mochammad Su’ef senilai
Rp.650.828.331, lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1.000.000.000) senilai
Rp.21.418.400.997, dan piutang pihak berelasi senilai Rp. 5.310.188.074.

selanjutnya jumlah persediaan dimana pada tahun 2019 ini berjumlah Rp.
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377.983.071.715 artinya jumlah ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
factor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku 117.034.527.609, barang
dalam proses 79.103.663.643, bahan pembantu dan alat cetak 145.489.246.563,
dan barang jadi 80.130.096.244, dikurangi penyisihanpenurunan nilai persediaan
(43.774.462.344).

Perbandingannya adalah hutang lancar, yang pada tahun 2019 ini mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, total hutang lancar senilai Rp.
293.371.404.511 jumlah ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, factor
yang menjadi penyebabnya adalah hutang bank jangka pendek sebesar
Rp.142.527.444.596 yang berasal dari entitas induk yakni PT Bank Permata Tbhk
Rp.93.527.444.596 dan entitas anak yakni PT Bank Mandiri (Persero) Thk sebesar
Rp.49.000.000.000. selain itu terdapat pula hutang usaha pihak ketiga yang
berjumlah Rp.83.880.131.084 (China Steel Corporation, Taiwan sejumlah
Rp.16.833.716.088, STX Corporation, Korea Selatan sejumlah
Rp.14.399.251.391, JFJ Shoji Trade Corporation, Jepang sejumlah
Rp.7.412.954.246, Hangzhou Cogeneration , Co., Ltd, Hongkong sejumlah
Rp.4.592.116.392,  Future  Materials  Industry,  Hongkong sejumlah
Rp.3.872.476.913, Hanwa Co., Ltd, Jepang sejumlah Rp.3.746.737.503, PT
Threebond Garpan Sales Indonesia sejumlah Rp.3.476.419.593, PT Hanwa
Indonesia sejumlah Rp.3.440.820.142, PT SK Network Indonesia sejumlah
Rp.2.978.371.683,  Arsen International Ltd, Hongkong  sejumlah
Rp.2.466.719.383, China Steel Global Trading, Taiwan sejumlah

Rp.2.452.137.095, Sheng Chuan Precision, Taiwan sejumlah Rp.1.285.178.123,
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PT Jasa Mandiri Galvanis sejumlah Rp.1.093.913.708, Trisail International
Co.,Ltd, Taiwan sejumlah Rp.974.898.961, PT Systema Precision sejumlah
Rp.967.725.385, Mac Steel Co.,Ltd, Hongkong sejumlah Rp.461.121.246, Taiwan
International Tool Form, Ltd, Taiwan sejumlah Rp.162.131.094, Lain-lain
(masing-masing di bawah Rp 1.000.000.000) sejumlah Rp.13.263.442.138) dan
pihak berelasi sejumlah Rp.10.425.384.618. hutang pajak sebesar Rp.
5.562.783.928, beban akrual sebear Rp. 5.136.004.497 dan uang muka dari
pelanggan sebesar Rp. 1.780.897.480. Hutang bank sebesar Rp. 41.856.000.000
(PT Bank PAN Indonesia Tbhk sebesar Rp.24.960.000.000 dan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Fasilitas Kredit Modal Kerja 3 sebesar Rp.8.100.000.000 dan
Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar Rp.8.796.000.000), hutang pembiayaan
sebesar Rp. 655.745.706.

Kemudian pada tahun 2020, nilai rasio ini kembali menurun menjadi 53%,
hal ini tentu saja semakin berdampak buruk bagi perusahaan, penyebab terjadinya
penurunan nilai rasio ini terdapat pasa total aktiva lancar yang berjumlah Rp.
468.643.906.952, artinya jumlah ini mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya. indikator dari asset lancar ini adalah kas dan bank yang ditahun 2020
ini berjumlah Rp.6.385.676.630 jumlah ini mengalami penurunan yang cukup
besar dari tahun sebelumnya, penyebab penurunan kas dan setara kas ini adalah
kas perusahaan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp.
530.886.735, hal yang sama terjadi pada penyimpanan dana perusahaan di bank
yang mengalami penurunan jumlahnya untuk setiap bank, dengan penjelasan

yakni pada PT Bank PAN Indonesia Tbk sebesar Rp.3.443.823.758, PT Bank
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Mandiri (Persero) Tbk sebesar Rp.1.768.924.971, PT Bank Central Asia Tbk
sebesar Rp.128.686.632, PT Bank CIMB Niaga Tbk sebesar Rp.17.137.690, PT
Bank Permata Tbk sebesar Rp.447.170.145, PT Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp.25.606.658, PT Bank Central Asia Tbk sebesar Rp.23.440.041. Selain itu
terdapat pula total piutang usaha pihak ketiga berjumlah Rp. 127.673.733.554
dengan rincian berdasarkan nama pelanggan yakni PT Astra Honda Motor sebesar
Rp.43.465.782.741, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sebesar Rp.6.541.309.559,
PT Astra Daihatsu Motor sebesar Rp.3.680.595.100, PT Massindo Solaris
Nusantara sebesar Rp.3.518.837.358, PT Ekatunggal Tunas Mandiri sebesar
Rp.3.379.921.504, PT Subaindo Cahaya Polintraco sebesar Rp.3.028.922.820, PT
Megatama Spring sebesar Rp.2.862.226.768, PT Krama Yudha Tiga Berlian
Motor sebesar Rp.2.697.140.036, PT Hamaden Indonesia Manufactruring sebesar
Rp.2.652.300.112, PT Panca Graha Pratama sebesar Rp.2.434.507.900, Subros
Ltd., India sebesar Rp.2.139.530.713, PT Cahaya Murni Central Java sebesar
Rp.2.092.955.892, PT Cahaya Buana Furindotama sebesar Rp.1.951.556.954, PT
JFE Shoji Trade Indonesia sebesar Rp.1.503.771.532, PT Kayaba Indonesia
sebesar Rp.1.377.510.305, PT Gemala Kempa Daya sebesar Rp.1.031.475.368,
lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2.000.000.000) sebesar Rp.43.869.715.442,
dengan Penyisihan atas ECLs (sebesar Rp.554.326.550), dan piutang Pihak
berelasi sebesar Rp. 5.675.581.656. selanjutnya pada persediaan perusahaan juga
mengalami penurunan dibanding dengan tahun sebelumnya, dimana pada tahun
2020 ini berjumlah Rp.312.720.158.801 artinya jumlah ini mengalami penurunan

dari tahun sebelumnya, faktor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku
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berjumlah Rp.88.430.592.378, barang dalam proses berjumlah
Rp.66.516.405.384, bahan  pembantu dan alat cetak berjumlah
Rp.149.894.425.078, barang jadi berjumlah Rp. 49.322.316.643, dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan berjumlah (Rp.41.443.580.682).

Selain total aktiva lancar, yang menjadi perbandingannya adalah jumlah
total hutang lancar senilai Rp. 291.939.087.063 jumlah ini tentunya mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, faktor yang menjadi penyebabnya adalah
hutang bank jangka pendek sebesar Rp.209.479.492.867 yang terdiri atas entitas
induk yakni PT Bank Permata Tbk (Rekening Koran 3.718.527.659, Revolving
loan 4 10.000.000.000, Revolving loan 5 sebesar Rp. 26.000.000.000, dan
Revolving loan 6 sebesar Rp.57.000.000.000). PT Bank PAN Indonesia Tbk
(Rekening Koran sebesar Rp.29.760.965.208) Pinjaman berulang sebesar
Rp.30.000.000.000. Entitas anak yakni PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Fasilitas
Kredit Modal Kerja 1 sebesar Rp.15.000.000.000 dan Fasilitas Kredit Modal
Kerja 2 sebesar Rp.38.000.000.000). Hutang usaha terdiri atas hutang pihak ketiga
sebesar Rp.63.626.676.016 yang berasal dari PT Hanwa Indonesia sebesar
Rp.13.678.001.424, China Steel Corporation, Taiwan sebesar Rp.13.006.323.942,
STX Corporation, Korea Selatan sebesar Rp.11.202.715.609, JFJ Shoji Trade
Corporation Jepang sebesar Rp.2.442.895.062, PT Threebond Garpan Sales
Indonesia sebesar Rp.2.136.525.652, PT SK Network Indonesia sebesar
Rp.1.424.418.554,  Future  Materials  Industry, = Hongkong  sebesar
Rp.1.361.106.524, China Steel Global Trading, Taiwan sebesar Rp. 386.319.721,

Lain-lain ~ (masing-masing di  bawah Rp  2.000.000.000)  sebesar
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Rp.17.988.369.528. sereta hutang pihak berelasi sebesar Rp. 3.000.681.946.
Hutang lain-lain pihak ketiga sebesar Rp.374.505.905. Hutang pajak sebesar
Rp.3.723.044.125, beban akrual sebesar Rp.3.856.645.117, Uang muka dari
pelanggan sebesar Rp.371.534.680. Selain itu terdapat pula hutang jangka panjang
jatuh tempo dalam waktu satu tahun yakni hutang bank sebesar Rp.7.255.000.000
yang terdiri dari PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Fasilitas Kredit Modal Kerja 3
4.010.000.000 dan Fasilitas Kredit Investasi 5 12.265.066.000) , dan PT Bank
Mandiri (Persero) Thk sebesar Rp.7.255.000.000 serta hutang untuk pembiayaan
sebesar Rp.251.506.407 yang terdiri dari PT Cakrawala Automotif Rabhasa
180.644.808 dan PT Maybank Indonesia Finance 70.861.599.
4.1.1.3 Tingkat Likuiditas PT Garuda Metalindo Tbhk Secara Keseluruhan
Hasil perhitungan tingkat likuiditas perusahaan PT Garuda Metalindo Thk
baik diukur dengan menggunakan current ratio dan quick-test ratio dapat
disimpulkan bahwa PT Garuda Metalindo Thk memiliki kondisi likuiditas yang
tidak baik, sebagaimana diketahun bahwa perusahaan dinyatakan liquid atau
memiliki kemampuan didalam melunasi kewajiban jangka pendeknya apabila
memenuhi atau melebihi standar rasio. Hal ini disebabkan oleh presentase
penurunan pada total aktiva lancar perusahaan dalam tiga tahun berturut-turut
walaupun hutang lancar perusahaan mengalami sedikit penurunan disetiap
tahunnya akan teteapi perusahaan masih saja tidak bisa mencapai standar current
ratio dan quick-test ratio. Menurut Kasmir (2019) rasio cepat (Quick Rasio),

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
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atau membayar kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan (inventory).
4.1.1.4 Trend Perkembangan Nilai Rasio Likuiditas

Untuk lebih jelasnya Perkembangan Rasio Likuiditas dapat dilihat tabel
trend berikut ini:

Tabel 4.3
Trend Perkembangan Rasio Likuiditas
PT Garuda Metalindo Tbk 2018-2020

Naik Turun Naik Turun
2018 178% - - 65% - -
2019 200% 22% - 72% 7% -
2020 160% - 40% 53% - 19%

Sumber: Data Olahan 2021

Hasil trend diatas menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi nilai rasio disetiap
tahunnya. PT Garuda Metalindo Tbk memiliki kondisi likuiditas yang tidak baik,
dimana perusahaan dinyatakan iliquid atau tidak memiliki kemampuan didalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini disebabkan oleh presentase
kenaikan nilai aktiva jangka pendek yang mengalami penurunan disetiap tahunnya
meskipun diikuti dengan penurunan pada hutang jangka pendeknya namun
perusahaan masih tidak mampu mencapai standar rasio sehingga secara

keseluruhan perusahaan diakatakan ilikuid.
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4.1.2 Perkembangan Kinerja Keuangan PT Garuda Metalindo Tbk
Ditinjau Dari Tingkat Solvabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat solvabilitas
PT Garuda Metalindo Tbk yang diukur dengan Debt To Asset Rasio dan Debt To
Equity Rasio dapat digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas
PT Garuda Metalindo Tbk tahun 2018-2020

Rasio Tahun
2018 2019 2020
Debt to Total Asset Ratio 44% 39% 37%
Debt to Equity Ratio 59% 66% 59%

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil perhitungan rasio solvabilitas seperti yang telah
digambarkan dalam tabel di atas, maka secara satu persatu dapat dibahas masing-
masing sebagai berikut:
4.1.2.1 Debt to Total Asset Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besasr kekayaan perusahaan
dibiayai oleh hutang. Sehingga hutang yang cukup bersar sangatlah tidak baik
bagi perusahaan. Jika dilihat dari hasil perhitungan rasio ini pada tahun 2018
sampai dengan tahun 2020 nilai perusahaan ini dalam keadaan yang insovable
dikarenakan dalam tiga tahun terakhir ini nilai Debt to Total Asset Ratio tidak
memenuhi standar. Pada tahun 2018 nilai rasio sebesar 44%, ketidak tercapainya
standar rasio ini disebabkan oleh beberapa factor, yakni pada total hutang
perusahaan yang berjumlah Rp. 574.341.524.938 nilai ini jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya ternyata mengalami peningkatan, penyebab terjadinya

peningkatan total hutang perusahaan adalah terjadinya peningkatan pada hutang
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jangka pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek pada tahun
2018 ini berjumlah Rp. 352.222.592.938 penurunan total hutang jangka pendek
ini disebabkan karena beberapa indikator diantaranya terdapat pada pos hutang
bank jangka pendek ditahun 2018 ini adalah senilai Rp.140.000.000.000 jumlah
ini terdiri atas entitas induk dan entitas anak. Pada entitas induk hutang bank
jangka pendek yakni dari PT. Bank Permata Tbk yang berjumlah total
Rp.87.000.000.000, dan juga pada entitas anak utang bank jangka pendek yakni
dari PT. Bank Mandiri Persero Tbk berjumlah Rp.53.000.000,-. Ada pula hutang
usaha pihak ketiga yang berjumlah Rp.102.339.212.981 yang terdiri dari China
Steel Corporation, Taiwan Rp.22.469.566.883, JFJ Shoji Trade Corporation,
Jepang Rp.14.714.093.367, STX Corporation, Korea Selatan Rp.11.195.839.326,
Future Materials Industry, Hongkong Rp.9.729.642.710, PT SK Network
Indonesia  Rp.5.337.476.054, China Steel Global Trading, Taiwan
Rp.4.141.330.539, Sheng Chuan Precision, Taiwan Rp.3.940.705.552, Qingdao
Special Iron and Steel Co., Ltd, Cina Rp.3.767.843.393, Mac Steel Co.,Ltd,
Hongkong Rp.3.722.626.615, PT Threebond Garpan Sales Indonesia
Rp.3.013.521.097, Trisail International Co.Ltd, Taiwan Rp.1.982.509.720,
Taiwan International Tool Form, Ltd., Taiwan Rp.1.227.069.981, PT Systema
Precision Rp.1.121.001.255, PT Buntu Lesen Utama Rp.1.076.805.570, lain-lain
(masing-masing Others (each below di bawah Rp 1.000.000.000) sebesar
Rp.14.899.180.919, serta pihak yang berelasi sebesar Rp. 13.802.016.830.
Terdapat pula Utang lain-lain - pihak ketiga sebesar Rp. 2.027.963.590, hutang

pajak sebesar Rp. 5.630.579.354, beban masih harus dibayar sebesar Rp.
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5.013.873.091, Uang muka dari pelanggan Rp. 1.375.886.580, utang bank sebesar
Rp. 40.250.306.000 (PT Bank PAN Indonesia Tbk 24.960.000.000 dan PT Bank
Mandiri Persero Tbk sebesar Rp.15.290.306.000), utang pembiayaan sebesar Rp.
871.750.000 yang berasal dari PT Maybank Indonesia Finance dan hutang
pembelian aset sebesar Rp. 40.911.004.512 yang terdiri dari Sojitz Machinery
Corporation Jepang sebesar Rp.30.418.703.200, Meiji Sangyo Company, Jepang
sebesar Rp.6.792.116.192 dan Jern Yao Enterprises Co.,Ltd, Taiwan sebesar
Rp.3.700.185.120.

Berbeda dengan hutang jangka pendek, pada hutang jangka panjang
perusahaan ditahun 2018 ini justru mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
sebesar Rp. 295.352.627.800 menjadi sebesar Rp. 222.118.932.000, penyebab
terjadinya penurunan hutang jangka panjang ini terdiri dari hutang bank berjumlah
total Rp.141.540.000.000 yang terdiri dari PT Bank PAN Indonesia Tbk Pinjaman
jangka panjang berjumlah Rp.158.400.000.000, PT Bank Mandiri (Persero) Thk
dengan Fasilitas Kredit Modal Kerja sebesar Rp.3 20.250.000.000 dan Fasilitas
Kredit Investasi 5 sebesar Rp.3.140.306.000 dengan total Rp. 181.790.306.000,
jumlah ini dikurangi dengan bagian yang sudah jatuh tempo dalam waktu satu
tahun yakni sebesar Rp.40.250.306.000, yang terdiri dari PT Bank PAN Indonesia
Tbk Pinjaman jangka panjang sebesar Rp.24.960.000.000, dan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Fasilitas Kredit Modal Kerja 3 sebesar Rp.12.150.000.000 serta
Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar Rp.3.140.306.000. selain itu terdapat pula

liabilitas asset imbalan kerja karyawan perusahaan sebesar Rp. 80.578.932.000.
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Faktor lainnya terdapat pada total aktiva perusahaan yang berjumlah Rp.
1.312.376.999.120, dengan beberapa indikator didalamnya yakni aktiva lancar dan
aktiva tidak lancar. aktiva lancar ditahun ini berjumlah Rp. 629.372.004.297,
faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan asset lancar terdapat pada kas
dan bank yang ditahun 2019 ini berjumlah Rp.9.061.249.785 (kas sebesar Rp.
558.579.893, dan bank berjumlah Rp. 8.502.669.892 dengan rincian sebagai
berikut: PT Bank PAN Indonesia Tbk Rp.5.714.997.242, PT Bank Mandiri
(Persero) Thk Rp.1.383.677.354, PT Bank Central Asia Tbk Rp.260.022.095, PT
Bank CIMB Niaga Tbk Rp.56.941.628, PT Bank Permata Thk Rp.621.437.981,
PT Bank Central Asia Tbk Rp.13.437.363, dan PT Bank Central Asia Thk
Rp.452.156.229. selain itu terdapat pula total piutang usaha pihak ketiga
berjumlah Rp. 181.414.330.021 dengan indikator yakni PT Astra Honda Motor
senilai Rp.92.807.223.555, Nedschroef Altena Nedschroef Altena Gmbh, Jerman
senilai Rp.6.878.111.212, PT Astra Daihatsu Motor senilai Rp.4.920.649.261, PT
Megatama Spring senilai Rp.3.553.133.474, PT Subaindo Cahaya Polintraco
senilai Rp.3.403.647.427, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor senilai
Rp.3.380.206.649, PT JFE Shoji Trade Indonesia senilai Rp.3.251.131.311, PT
Cahaya Murni Central Java senilai Rp.2.662.692.719, Subros Ltd., India senilai
Rp.2.630.379.138, PT Massindo Solaris Nusantara senilai Rp.2.601.491.681, PT
Cahaya Buana Furindotama senilai Rp.2.495.854.810, PT Gemala Kempa Daya
senilai Rp.2.341.174.660, PT Kayaba Indonesia senilai Rp.2.049.830.695, PT
Hamaden Indonesia Manufactruring senilai Rp.2.031.107.760, PT Mega Waja

Corporindo senilai Rp.1.968.987.350, PT TD Autimotive Compressor Indonesia
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senilai Rp.1.718.993.540, PT Hi-Lex Parts Indonesia senilai Rp.1.713.482.045,
PT Sungwoo Indonesia senilai Rp.1.705.071.744, PT Denso Indonesia senilai
Rp.1.675.552.560, PT Tanditama Mandiri senilai Rp.1.645.993.131, PT Suzuki
Indomobil Motor senilai Rp.1.462.168.479, PT Honda Prospect Motor senilai
Rp.1.440.534.286, PT Akebono Brake Astra Indonesia senilai Rp.1.378.924.305,
CV Mitra Putra Spring senilai Rp.1.236.081.000, PT Massindo Karya Prima
senilai  Rp.1.221.783.324, PT Showa Indonesia Manufacturing senilai
Rp.1.115.583.151, PT Putra Borneo Lestari senilai Rp.1.042.756.000, PT Akashi
Wahana senilai Rp.1.034.407.484, PT Ginsa Inti Pratama senilai Rp.892.554.300,
PT Kawasaki Motor Indonesia senilai Rp.865.816.347, CV Tri Semesta Utama
senilai Rp.832.680.700, PT Hino Motor Manufacturing senilai Rp.697.613.187,
PT Inti Ganda Perdana senilai Rp.689.483.408, Mochammad Su’ef senilai
Rp.650.828.331, lain-lain (masing-masing di bawah Rp 1.000.000.000) senilai
Rp.21.418.400.997, dan piutang pihak Dberelasi senilai Rp. 5.310.188.074.
selanjutnya jumlah persediaan dimana pada tahun 2019 ini berjumlah Rp.
377.983.071.715 artinya jumlah ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
factor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku 117.034.527.609, barang
dalam proses 79.103.663.643, bahan pembantu dan alat cetak 145.489.246.563,
dan barang jadi 80.130.096.244, dikurangi penyisihanpenurunan nilai persediaan
(43.774.462.344).

Selanjutnya dilihat dari aktiva tidak lancar yang berjumlah Rp.
678.926.571.637 artinya jumlah ini mengalami peningkatan dari tahun

sebelumnya, factor penyebabnya adalah Aset tetap neto perusahaan yang



117

berjumlah Rp. 620.925.458.436 yang terdiri dari kepemilikan langung (tanah
Rp.325.102.130.000, bangunan Rp.87.896.232.099, mesin Rp.629.927.427.735,
peralatan Rp.142.041.884.727, dan kendaraan Rp. 26.111.969.580). asset dalam
pembangaunan (bangunan Rp.5.712.029.728 dan mesin Rp.780.052.630) dengan
total harga perolehan sebesar Rp.1.217.571.726.499. Kemudian akumulasi
penyusutan yang terdiri dari kepemilikan langsung diantaranya adalah bangunan
sebesar Rp.45.859.791.866, mesin sebesar Rp.415.985.021.483, peralatan sebesar
Rp.117.354.850.404, kendaraan sebesar Rp.17.446.604.310 . Dengan total
akumulasi penyusutan sebesr Rp. 596.646.268.063. selain itu terdapat pula Aktiva
tak berwujud sebesar Rp.8.377.735.800, Aset pajak tangguhan sebesar
Rp.16.591.641.364, Taksiran tagihan pajak sebesar Rp.21.137.702.510, dan Aset
tidak lancar lainnya sebesar Rp.11.894.033.527.

Selanjutnya ditahun 2019 nilai rasio mengalami penurunan menjadi 39%,
meskipun terjadi penurunan nilai rasio namun nilai ini masih belum memenuhi
standar, penyebab tidak terpenuhinya standar rasio ini disebabkan oleh beberapa
factor yakni total hutang perusahaan yang mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya menjadi Rp. 504.884.505.918 penurunan total hutang ini berasal dari
menurunnya total hutang jangka pendek dan total hutang jangka panjang. Total
hutang jangka pendek ditahun 2019 ini berjumlah Rp. 293.371.404.511
penyebabnya adalah hutang bank jangka pendek sebesar Rp.142.527.444.596
yang berasal dari entitas induk yakni PT Bank Permata Thk Rp.93.527.444.596
dan entitas anak yakni PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar

Rp.49.000.000.000. selain itu terdapat pula hutang usaha pihak ketiga yang
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berjumlah Rp.83.880.131.084 (China Steel Corporation, Taiwan sejumlah
Rp.16.833.716.088, STX Corporation, Korea  Selatan sejumlah
Rp.14.399.251.391, JFJ Shoji Trade Corporation, Jepang sejumlah
Rp.7.412.954.246, Hangzhou Cogeneration , Co., Ltd, Hongkong sejumlah
Rp.4.592.116.392, Future  Materials  Industry, = Hongkong  sejumlah
Rp.3.872.476.913, Hanwa Co., Ltd, Jepang sejumlah Rp.3.746.737.503, PT
Threebond Garpan Sales Indonesia sejumlah Rp.3.476.419.593, PT Hanwa
Indonesia sejumlah Rp.3.440.820.142, PT SK Network Indonesia sejumlah
Rp.2.978.371.683,  Arsen International Ltd, Hongkong  sejumlah
Rp.2.466.719.383, China Steel Global Trading, Taiwan sejumlah
Rp.2.452.137.095, Sheng Chuan Precision, Taiwan sejumlah Rp.1.285.178.123,
PT Jasa Mandiri Galvanis sejumlah Rp.1.093.913.708, Trisail International
Co.,Ltd, Taiwan sejumlah Rp.974.898.961, PT Systema Precision sejumlah
Rp.967.725.385, Mac Steel Co.,Ltd, Hongkong sejumlah Rp.461.121.246, Taiwan
International Tool Form, Ltd, Taiwan sejumlah Rp.162.131.094, Lain-lain
(masing-masing di bawah Rp 1.000.000.000) sejumlah Rp.13.263.442.138) dan
pihak berelasi sejumlah Rp.10.425.384.618. hutang pajak sebesar Rp.
5.562.783.928, beban akrual sebear Rp. 5.136.004.497 dan uang muka dari
pelanggan sebesar Rp. 1.780.897.480. Hutang bank sebesar Rp. 41.856.000.000
(PT Bank PAN Indonesia Thk sebesar Rp.24.960.000.000 dan PT Bank Mandiri
(Persero) Thk Fasilitas Kredit Modal Kerja 3 sebesar Rp.8.100.000.000 dan
Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar Rp.8.796.000.000), hutang pembiayaan

sebesar Rp. 655.745.706.
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Hal yang sama terjadi pada total hutang jangka panjang yang juga
mengalami  penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp.
211.513.101.407 yang terdiri dari hutang bank sejumlah Rp.114.921.066.000
yang terdiri dari PT Bank PAN Indonesia Tbk Pinjaman jangka panjang sebesar
Rp.133.440.000.000, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Fasilitas Kredit Modal
Kerja 3 sebesar Rp.8.100.000.000 dan Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar Rp.
15.237.066.000, bagian hutang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun terdapat pada PT Bank PAN Indonesia Tbk sebesar
Rp.24.960.000.000, PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk Fasilitas Kredit Modal Kerja
3 sebesar Rp.8.100.000.000 dan Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar
Rp.8.796.000.000. sehingga bagian hutang bank jangka panjang setelah dikurangi
dengan bagian yang telah jatuh tempo dalam waktu satu tahun berjalan ini adalah
sebesar Rp. 114.921.066.000. selain itu tedapat pula hutang pembiayaan sebesar
Rp. 251.506.407 dan hutang imbalan kerja sebesar Rp. 96.340.529.000.

Penyebab lain ada pada pos total aktiva, pada tahun 2019 ini total aktiva
adalah Rp. 1.265.912.330.625 artinya total ini mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya, penyebabnya ada beberapa factor antara lain adalah aktiva lancar dan
aktiva tidak lancar. jumlah aktiva lancar pada tahun 2019 ini sebesar Rp.
588.364.013.036 artinya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
penyebabnya adalah faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan asset lancar
terdapat pada kas dan bank yang ditahun 2020 ini berjumlah Rp.6.385.676.630
jumlah ini mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun sebelumnya,

penyebab penurunan kas dan setara kas ini adalah kas perusahaan mengalami
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penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp. 530.886.735, hal yang
sama terjadi pada penyimpanan dana perusahaan di bank yang mengalami
penurunan jumlahnya untuk setiap bank, dengan penjelasan yakni pada PT Bank
PAN Indonesia Tbhk sebesar Rp.3.443.823.758, PT Bank Mandiri (Persero) Thk
sebesar Rp.1.768.924.971, PT Bank Central Asia Tbk sebesar Rp.128.686.632, PT
Bank CIMB Niaga Tbk sebesar Rp.17.137.690, PT Bank Permata Tbk sebesar
Rp.447.170.145, PT Bank Mandiri Tbk sebesar Rp.25.606.658, PT Bank Central
Asia Tbk sebesar Rp.23.440.041. Selain itu terdapat pula total piutang usaha
pihak ketiga berjumlah Rp. 127.673.733.554 dengan rincian berdasarkan nama
pelanggan yakni PT Astra Honda Motor sebesar Rp.43.465.782.741, Nedschroef
Altena Gmbh, Jerman sebesar Rp.6.541.309.559, PT Astra Daihatsu Motor
sebesar Rp.3.680.595.100, PT Massindo Solaris Nusantara sebesar
Rp.3.518.837.358, PT Ekatunggal Tunas Mandiri sebesar Rp.3.379.921.504, PT
Subaindo Cahaya Polintraco sebesar Rp.3.028.922.820, PT Megatama Spring
sebesar Rp.2.862.226.768, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor sebesar
Rp.2.697.140.036, PT Hamaden Indonesia  Manufactruring  sebesar
Rp.2.652.300.112, PT Panca Graha Pratama sebesar Rp.2.434.507.900, Subros
Ltd., India sebesar Rp.2.139.530.713, PT Cahaya Murni Central Java sebesar
Rp.2.092.955.892, PT Cahaya Buana Furindotama sebesar Rp.1.951.556.954, PT
JFE Shoji Trade Indonesia sebesar Rp.1.503.771.532, PT Kayaba Indonesia
sebesar Rp.1.377.510.305, PT Gemala Kempa Daya sebesar Rp.1.031.475.368,
lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2.000.000.000) sebesar Rp.43.869.715.442,

dengan Penyisihan atas ECLs (sebesar Rp.554.326.550), dan piutang Pihak
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berelasi sebesar Rp. 5.675.581.656. Selain piutang, indikator aktiva lancar lainnya
adalah persediaan, dimana pada tahun 2020 ini berjumlah Rp.312.720.158.801
artinya jumlah ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, faktor
penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku berjumlah Rp.88.430.592.378,
barang dalam proses berjumlah Rp.66.516.405.384, bahan pembantu dan alat
cetak berjumlah Rp.149.894.425.078, barang jadi berjumlah Rp. 49.322.316.643,
dikurangi penyisihan penurunan nilai persediaan berjumlah (Rp.41.443.580.682).
Sama halnya dengan aktiva lancar, pada aktiva tidak lancar juga mengalami
penurunan sehingga jumlah aktiva tidak lancar berjumlah Rp. 677.548.317.589,
hal ini disebabkan karena terjadinya penurunan pada asset tetap perusahaan
menjadi sebesar Rp. 598.613.587.657 yang tediri dari harga perolehan dengan
dikurangi akumulasi penyusutan. Harga perolehan sebesar Rp. 1.232.870.898.030
(Tanah Rp.326.762.000.000, pangunan Rp.88.886.009.099, mesin
Rp.645.952.009.402,  peralatan  Rp.144.480.015.626, dan  Kendaraan
Rp.26.790.863.903. dengan akumulasi pernyusutan sebesar Rp. 634.257.310.373
(bangunan Rp. 50.152.474.387, mesin Rp.443.855.007.528 Peralatan Rp.
121.933.093.649 dan Kendaraan Rp.18.316.734.809. selain itu terdapat pula pada
peningkatan pada asset tak berwujud Rp.9.049.905.640, setelah dikurangi bagian
lancar: terdiri dari Piutang lain-lain - pihak ketiga Rp.4.339.508.786 dan Piutang
pihak berelasi Rp.8.482.051.140. Aset pajak tangguhan neto Rp.21.831.619.742.
Taksiran tagihan pajak Rp.32.289.492.519 dan Aset tidak lancar lainnya

Rp.2.942.152.105.
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Kemudian ditahun 2020, nilai rasio sebesar 37% artinya mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya namun tetap saja tidak memenuhi standar rasio.
Hal ini dikarenakan total hutang perusahaan mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yakni sebesr Rp. 419.042.779.063, yang terdiri dari hutang jangka
pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek perusahaan sebesar Rp.
291.939.087.063, faktor penyebab terjadinya penurunan hutang jangka pendek
adalah hutang bank jangka pendek sebesar Rp.209.479.492.867 yang terdiri atas
entitas induk yakni PT Bank Permata Tbk (Rekening Koran 3.718.527.659,
Revolving loan 4 10.000.000.000, Revolving loan 5 sebesar Rp. 26.000.000.000,
dan Revolving loan 6 sebesar Rp.57.000.000.000). PT Bank PAN Indonesia Tbhk
(Rekening Koran sebesar Rp.29.760.965.208) Pinjaman berulang sebesar
Rp.30.000.000.000. Entitas anak yakni PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Fasilitas
Kredit Modal Kerja 1 sebesar Rp.15.000.000.000 dan Fasilitas Kredit Modal
Kerja 2 sebesar Rp.38.000.000.000). Hutang usaha terdiri atas hutang pihak ketiga
sebesar Rp.63.626.676.016 yang berasal dari PT Hanwa Indonesia sebesar
Rp.13.678.001.424, China Steel Corporation, Taiwan sebesar Rp.13.006.323.942,
STX Corporation, Korea Selatan sebesar Rp.11.202.715.609, JFJ Shoji Trade
Corporation Jepang sebesar Rp.2.442.895.062, PT Threebond Garpan Sales
Indonesia sebesar Rp.2.136.525.652, PT SK Network Indonesia sebesar
Rp.1.424.418.554,  Future  Materials  Industry, = Hongkong  sebesar
Rp.1.361.106.524, China Steel Global Trading, Taiwan sebesar Rp. 386.319.721,
Lain-lain ~ (masing-masing di  bawah Rp  2.000.000.000)  sebesar

Rp.17.988.369.528. sereta hutang pihak berelasi sebesar Rp. 3.000.681.946.
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Hutang lain-lain pihak ketiga sebesar Rp.374.505.905. Hutang pajak sebesar
Rp.3.723.044.125, beban akrual sebesar Rp.3.856.645.117, Uang muka dari
pelanggan sebesar Rp.371.534.680. Selain itu terdapat pula hutang jangka panjang
jatuh tempo dalam waktu satu tahun yakni hutang bank sebesar Rp.7.255.000.000
yang terdiri dari PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Fasilitas Kredit Modal Kerja 3
4.010.000.000 dan Fasilitas Kredit Investasi 5 12.265.066.000) , dan PT Bank
Mandiri (Persero) Thk sebesar Rp.7.255.000.000 serta hutang untuk pembiayaan
sebesar Rp.251.506.407 yang terdiri dari PT Cakrawala Automotif Rabhasa
180.644.808 dan PT Maybank Indonesia Finance 70.861.599. Selain itu tedapat
pula pada hutang jangka panjang yang juga mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yakni Rp.127.103.692.000 yang terdiri dari hutang bank sejumlah Rp.
9.020.066.000 dan hutang imbalan kerja sebesar Rp. 118.083.626.000.

Pada rasio ini total hutang dibandingkan dengan total aktiva. Total aktiva
ditahun 2020 sebesar Rp. 1.119.076.870.425, jumlah ini berasal dari total aktiva
lancar dan aktiva tidak lancar. aktiva lancar berjumlah Rp. 468.643.906.952
artinya jumlah ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. indikator dari
asset lancar ini adalah kas dan bank yang ditahun 2020 ini berjumlah
Rp.6.385.676.630 jumlah ini mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun
sebelumnya, penyebab penurunan kas dan setara kas ini adalah kas perusahaan
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp. 530.886.735,
hal yang sama terjadi pada penyimpanan dana perusahaan di bank yang
mengalami penurunan jumlahnya untuk setiap bank, dengan penjelasan yakni

pada PT Bank PAN Indonesia Tbk sebesar Rp.3.443.823.758, PT Bank Mandiri
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(Persero) Tbk sebesar Rp.1.768.924.971, PT Bank Central Asia Thk sebesar
Rp.128.686.632, PT Bank CIMB Niaga Tbk sebesar Rp.17.137.690, PT Bank
Permata Tbk sebesar Rp.447.170.145, PT Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp.25.606.658, PT Bank Central Asia Tbk sebesar Rp.23.440.041. Selain itu
terdapat pula total piutang usaha pihak ketiga berjumlah Rp. 127.673.733.554
dengan rincian berdasarkan nama pelanggan yakni PT Astra Honda Motor sebesar
Rp.43.465.782.741, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sebesar Rp.6.541.309.559,
PT Astra Daihatsu Motor sebesar Rp.3.680.595.100, PT Massindo Solaris
Nusantara sebesar Rp.3.518.837.358, PT Ekatunggal Tunas Mandiri sebesar
Rp.3.379.921.504, PT Subaindo Cahaya Polintraco sebesar Rp.3.028.922.820, PT
Megatama Spring sebesar Rp.2.862.226.768, PT Krama Yudha Tiga Berlian
Motor sebesar Rp.2.697.140.036, PT Hamaden Indonesia Manufactruring sebesar
Rp.2.652.300.112, PT Panca Graha Pratama sebesar Rp.2.434.507.900, Subros
Ltd., India sebesar Rp.2.139.530.713, PT Cahaya Murni Central Java sebesar
Rp.2.092.955.892, PT Cahaya Buana Furindotama sebesar Rp.1.951.556.954, PT
JFE Shoji Trade Indonesia sebesar Rp.1.503.771.532, PT Kayaba Indonesia
sebesar Rp.1.377.510.305, PT Gemala Kempa Daya sebesar Rp.1.031.475.368,
lain-lain (masing-masing di bawah Rp 2.000.000.000) sebesar Rp.43.869.715.442,
dengan Penyisihan atas ECLs (sebesar Rp.554.326.550), dan piutang Pihak
berelasi sebesar Rp. 5.675.581.656. selanjutnya pada persediaan perusahaan juga
mengalami penurunan dibanding dengan tahun sebelumnya, dimana pada tahun
2020 ini berjumlah Rp.312.720.158.801 artinya jumlah ini mengalami penurunan

dari tahun sebelumnya, faktor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku
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berjumlah Rp.88.430.592.378, barang dalam proses berjumlah
Rp.66.516.405.384, bahan  pembantu dan alat cetak berjumlah
Rp.149.894.425.078, barang jadi berjumlah Rp. 49.322.316.643, dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan berjumlah (Rp.41.443.580.682). hal yang
sama terjadi pada aktiva tidak lancar yang juga mengalami penurunan menjadi
Rp.650.432.963.473 vyang terdiri dari asset tetap neto sebesar Rp.
572.881.367.391, Asset tak berwujud Rp. 4.912.786.747, Aset hak guna - neto
818.634.000, Investasi pada entitas asosiasi 151.209.117, Setelah dikurangi
bagian lancar piutang lain-lain - pihak ketiga 4.135.529.186, Piutang pihak
berelasi 7.607.811.391, Taksiran tagihan pajak 28.250.742.504, Aset pajak
tangguhan - neto 28.644.613.835, Aset tidak lancar lainnya 3.030.269.302.
4.1.2.2 Debt to Equity Ratio

Rasio hutang terhadap total modal sendiri digunakan untuk mengukur
seberapa besar modal sendiri perusahaan menjamin total hutang yang ada. Pada
tahun 2018 sampai dengan 2020 secara keseluruhan rasio ini sudah dapat
dikatakan sovable, karena semua perhitungan nilai rasio ditiga tahun terakhir ini
tidak melebihi standar rasio. Ditahun 2018 nilai rasio adalah 59%. Yang menjadi
perbandingan dalam rasio ini adalah total hutang perusahaan dan total ekuitas
perusahaan. Dengan penjelasan bahwa total hutang perusahaan ditahun 2018
adalah sebesar Rp. 574.341.524.938, nilai ini jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya ternyata mengalami peningkatan, penyebab terjadinya peningkatan
total hutang perusahaan adalah terjadinya peningkatan pada hutang jangka pendek

dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek pada tahun 2018 ini berjumlah
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Rp. 352.222.592.938 penurunan total hutang jangka pendek ini disebabkan karena
beberapa indikator diantaranya terdapat pada pos hutang bank jangka pendek
ditahun 2018 ini adalah senilai Rp.140.000.000.000 jumlah ini terdiri atas entitas
induk dan entitas anak. Pada entitas induk hutang bank jangka pendek yakni dari
PT. Bank Permata Tbk yang berjumlah total Rp.87.000.000.000, dan juga pada
entitas anak utang bank jangka pendek yakni dari PT. Bank Mandiri Persero Thk
berjumlah Rp.53.000.000,-. Ada pula hutang usaha pihak ketiga yang berjumlah
Rp.102.339.212.981 vyang terdiri dari China Steel Corporation, Taiwan
Rp.22.469.566.883, JFJ Shoji Trade Corporation, Jepang Rp.14.714.093.367,
STX Corporation, Korea Selatan Rp.11.195.839.326, Future Materials Industry,
Hongkong Rp.9.729.642.710, PT SK Network Indonesia Rp.5.337.476.054, China
Steel Global Trading, Taiwan Rp.4.141.330.539, Sheng Chuan Precision, Taiwan
Rp.3.940.705.552, Qingdao Special Iron and Steel Co., Ltd, Cina
Rp.3.767.843.393, Mac Steel Co.Ltd, Hongkong Rp.3.722.626.615, PT
Threebond Garpan Sales Indonesia Rp.3.013.521.097, Trisail International
Co.,Ltd, Taiwan Rp.1.982.509.720, Taiwan International Tool Form, Ltd., Taiwan
Rp.1.227.069.981, PT Systema Precision Rp.1.121.001.255, PT Buntu Lesen
Utama Rp.1.076.805.570, lain-lain (masing-masing Others (each below di bawah
Rp 1.000.000.000) sebesar Rp.14.899.180.919, serta pihak yang berelasi sebesar
Rp. 13.802.016.830. Terdapat pula Utang lain-lain - pihak ketiga sebesar Rp.
2.027.963.590, hutang pajak sebesar Rp. 5.630.579.354, beban masih harus
dibayar sebesar Rp. 5.013.873.091, Uang muka dari pelanggan Rp.

1.375.886.580, utang bank sebesar Rp. 40.250.306.000 (PT Bank PAN Indonesia
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Tbhk 24.960.000.000 dan PT Bank Mandiri Persero Tbk sebesar
Rp.15.290.306.000), utang pembiayaan sebesar Rp. 871.750.000 yang berasal dari
PT Maybank Indonesia Finance dan hutang pembelian aset sebesar Rp.
40.911.004.512 yang terdiri dari Sojitz Machinery Corporation Jepang sebesar
Rp.30.418.703.200, Meiji Sangyo Company, Jepang sebesar Rp.6.792.116.192
dan Jern Yao Enterprises Co.,Ltd, Taiwan sebesar Rp.3.700.185.120. Berbeda
dengan hutang jangka pendek, pada hutang jangka panjang perusahaan ditahun
2018 ini justru mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar Rp.
295.352.627.800 menjadi sebesar Rp. 222.118.932.000, penyebab terjadinya
penurunan hutang jangka panjang ini terdiri dari hutang bank berjumlah total
Rp.141.540.000.000 yang terdiri dari PT Bank PAN Indonesia Thk Pinjaman
jangka panjang berjumlah Rp.158.400.000.000, PT Bank Mandiri (Persero) Thk
dengan Fasilitas Kredit Modal Kerja sebesar Rp.3 20.250.000.000 dan Fasilitas
Kredit Investasi 5 sebesar Rp.3.140.306.000 dengan total Rp. 181.790.306.000,
jumlah ini dikurangi dengan bagian yang sudah jatuh tempo dalam waktu satu
tahun yakni sebesar Rp.40.250.306.000, yang terdiri dari PT Bank PAN Indonesia
Tbk Pinjaman jangka panjang sebesar Rp.24.960.000.000, dan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Fasilitas Kredit Modal Kerja 3 sebesar Rp.12.150.000.000 serta
Fasilitas Kredit Investasi 5 sebesar Rp.3.140.306.000. selain itu terdapat pula
liabilitas asset imbalan kerja karyawan perusahaan sebesar Rp. 80.578.932.000.
Yang menjadi perbandingannya adalah total ekuitas, pada tahun 2018
berjumlah Rp.738.035.474.182 yang terdiri dari Modal ditempatkan dan

disetorpenuh Rp. 234.375.000.000, Tambahan modal disetor Rp. 12.037.418.112,
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Penghasilan komprehensif lain Rp. 222.623.807.593, Saldo laba telah ditentukan
penggunaannya Rp. 14.948.851.487 dan saldo laba yang telah ditentukan
penggunaannya sebesar Rp. 186.075.650.697, jumlah tersebut dikurangi
kepentinan non pengendali sebesar Rp. 67.974.746.293.
4.1.2.3 Tingkat Solvabilitas PT Garuda Metalindo Tbk Secara Keseluruhan

Hasil perhitungan nilai rasio solvabilitas jika dihitung dengan menggunakan
Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity Ratio perusahaan memiliki kondisi
solvabilitas yang berbeda dari kedua rasio tersebut. untuk Debt To Asset Ratio
sendiri perusahaan dalam keadaan yang insovable dan untuk Debt To Equity Ratio
perusahaan dalam keadaan yang solvable. Hal ini dikarenakan total aktiva lancar
perusahaan yang mengalami penurunan disetiap tahunnya meski dibarengi dengan
penurunan hutang lancar namun perusahaan masih tetap dinilai kurang baik pada
Debt To Asset Ratio karena melebihi standar rasio. Namun pada Debt To Equity
Ratio perusahaan dalam keadaan yang baik, hal ini dikarenakan total modal
perusahaan yang masih mampu menjamin pembayaran hutang perusahaan dan
jika dibandingkan dengan standar rasio perusahaan ini sudah mencapai standar.
4.1.2.4 Trend Perkembangan Nilai Rasio Solvabilitas

Tabel 4.5

Trend Perkembangan Rasio Solvabilitas
PT Garuda Metalindo Tbk 2018-2020

Naik  Turun Naik  Turun
2018 44% - - 78% - -
2019 39% - 5% 66% 12% -
2020 37% - 2% 59% 7% -

Sumber : Data Olahan 2021
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Hasil trend di atas menunjukkan pergerakan nilai rasio yang menurun
disetiap tahunnya pada Debt To Asset Rasio dan Debt To Equity Rasio. Dan secara
keseluruhan pada Debt To Asset Rasio perusahaan disimpulkan dalam keadaan
yang insovable karena hasil perhitungan rasio perusahaan yang melebihi standar
rasio. Berbeda halnya dengan Debt To Equity Rasio perusahaan disimpulkan
dalam keadaan yang solvable karena hasil perhitungan nilai rasio perusahaan yang
tidak melebihi standar rasio yang ditetapkan. Solvabilitas dalam suatu perusahaan
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba selama periode tertentu. Analisis ini menyatakan bahwa dana
bisa dipergunakan kalau tingkat bunga dana tersebut lebih kecil dari solvabilitas
yang mungkin diperoleh karena penggunaan resiko karena penggunaan dana yang
semakin besar.

4.1.3 Perkembangan Kinerja Keuangan PT Garuda Metalindo Tbk
Ditinjau Dari Tingkat Aktivitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat aktivitas PT
Garuda Metalindo Tbk, yang diukur dengan rasio Inventory Turnover dan rasio
Receivable Turnover, dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas
PT Garuda Metalindo Tbk 2018-2020

Rasio Tahun
2018 2019 2020
Receivable Turnover 6,75kali 6,65kali 6,18kali
Inventory Turnover 2,34kali 6,65kali 6,18Kkali

Sumber : Data Olahan 2021
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Berdasarkan hasil perhitungan rasio aktivitas seperti yang telah
digambarkan dalam tabel di atas, maka secara satu-persatu dapat dibahas masing-
masing rasio sebagai berikut:
4.1.3.1 Receivable Turnover

Rasio ini menggambarkan kualitas piutang perusahaan dan kesuksesan
perusahaan dalam penagihan piutang yang dimiliki. Dari tahun 2018 sampai
dengan tahun 2020 nilai rasio pada perusahaan ini tidak mencapai standar.
Ditahun 2018 nilai rasio adalah 6,75kali. Hal ini disebabkan karena penjualan
perusahaan yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, penjualan
ditahun 2018 sebesar Rp. 1.187.195.058.022 dengan rincian penjualan local
sebesar Rp. 1.151.414.684.239, penjualan ekspor sebesar Rp. 35.796.113.217 dan
dikurangi dengan retur penjualan sebesar (Rp. 15.739.434). dengan rincian
penjualan berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak ketiga sebesar Rp.
1.128.483.677.697, penjualan pihak berelasi sebesar Rp, 58.711.380.325. jika
dirincikan berdasarkan pelanggan dapat dijelaskan bahwa penjualan pada PT
Astra Honda Motor sebesar Rp.509.930.641.248, PT Astra Daihatsu Motor
sebesar Rp.48.954.421.150, CV Mitra Putra Spring sebesar Rp.31.486.665.874,
PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor sebesar Rp.26.819.747.225, PT Hamaden
Indonesia MFG 24.149.365.800, PT Denso Indonesia sebesar Rp.21.863.883.900,
PT TD Automotive Compressor Indonesia sebesar Rp.21.172.737.396, PT Suzuki
Indomobil Motor sebesar Rp.20.447.072.392, PT Ginsa Inti Pratama sebesar
Rp.19.147.786.500, PT Kayaba Indonesia sebesar Rp.18.613.777.330, PT Cahaya

Murni Central Java sebesar Rp.17.583.222.733, PT Gemala Kempa Daya sebesar
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Rp.16.828.515.290, Nedschroef  Altena Gmbh, Jerman sebesar
Rp.15.463.734.676, Lainnya (masing-masing di bawah Rp 15.000.000.000)
sebesar Rp.336.022.106.183, dan Pihak berelasi sebesar Rp.58.711.380.325.
Piutang yang menjadi perbandingan dalam rasio ini berjumlah Rp.
175.998.883.921, yang berasal dari piutang pihak ketiga terdiri dari PT Astra
Honda Motor sejumlah Rp. 84.744.724.009, PT Astra Daihatsu Motor sejumlah
Rp.5.528.132.159, CV Mitra Putra Spring sejumlah Rp. 5.221.163.935, PT Mega
Waja Corporindo 4.615.085.805 PT Subaindo Cahaya Polintraco 3.748.529.400,
PT Cahaya Murni Central Java sejumlah Rp. 3.258.941.049, PT Ginsa Inti
Pratama sejumlah Rp. 2.918.727.680, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor
sejumlah Rp.2.803.336.430, PT Massindo Solaris Nusantara sejumlah Rp.
2.756.584.547, PT Cahaya Buana Furindotama sejumlah Rp.2.725.005.671, PT
JFE Shoji Trade Indonesia sejumlah Rp.2.529.062.042, Mochammad Su’ef
sejumlah  Rp.2.512.417.473, PT Suzuki Indomobil Motor sejumlah
Rp.2.249.339.621, PT Kayaba Indonesia sejumlah Rp.2.044.673.554,
PT.Sungwoo Indonesia sejumlah Rp.1.962.685.139, PT Hamaden Indonesia
Manufactruring sejumlah Rp.1.957.678.580, PT TD Autimotive Compressor
Indonesia sejumlah Rp.1.953.534.880, PT Denso Indonesia sejumlah
Rp.1.889.916.160, PT Akebono Brake Astra Indonesia sejumlah
Rp.1.799.533.780, PT Megatama Spring sejumlah Rp.1.624.326.204, PT Gemala
Kempa Daya sejumlah Rp.1.551.260.929, PT Akashi Wahana sejumlah
Rp.1.511.719.620, CV Tri Semesta Utama sejumlah Rp.1.421.066.049, PT

Tanditama Mandiri sejumlah Rp.1.303.358.835, PT Kawasaki Motor Indonesia
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sejumlah Rp.1.144.785.015, PT Inti Ganda Perdana sejumlah Rp.1.143.182.867,
PT Hi-Lex Parts Indonesia sejumlah Rp.1.123.195.150, PT Sojitz Indonesia
sejumlah  Rp.1.085.465.700, PT Massindo Karya Prima sejumlah
Rp.1.040.249.739, PT Hino Motor Manufacturing sejumlah Rp.1.016.146.995, PT
Honda Prospect Motor sejumlah Rp.985.738.215, PT Garuda Indoprima Lestari
sejumlah Rp.849.982.474, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sejumlah
Rp.26.893.034. PT Cahaya Buana Intitama sejumlah Rp. 22.952.441.181, dengan
total piutang pihak ketiga adalah sebesar Rp. 175.998.883.921. selain itu terdapat
juga piutang pihak berelasi yang terdiri atas PT Indo Kida Plating sejumlah
Rp.3.175.752.888, PT Garuda Metal Utama sejumlah Rp.2.424.135.268, PT
Indoseiki Metal Utama sejumlah Rp.57.348.450. Dengan total piutang usaha
pihak berelasi sebesar Rp. 5.657.236.606.

Pada tahun 2019 nilai rasio sebesar 6,65kali, nilai ini tentu saja tidak
memenuhi standar rasio disebabkan karena total penjualan perusahaan ditahun
2019 ini berjumlah Rp. 1.206.818.443.326, dengan beberapa penjelasan bahwa
penjualan local Rp. 1.164.240.231.397, penjualan ekspor sebesar Rp.
43.314.285.859 dikurangi dengan retur penjualan sebesar (Rp. 736.073.930).
rincian penjualan berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak ketiga
sebesar Rp. 1.157.551.128.436 dan pejualan pihak Dberelasi sebesar Rp.
49.267.314.890. dan jika dirincikan berdasarkan pelanggan adalah penjualan dari
PT Astra Honda Motor 519.710.771.458, PT Astra Daihatsu Motor
49.563.193.758, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor 31.320.829.818, PT

Subaindo Cahaya Polintraco 25.570.736.413, PT Hamaden Indonesia MFG
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24.800.708.940, PT TD Automotive Compressor Indonesia 22.965.345.000, PT
Denso Indonesia 21.281.530.800, CV Mitra Putra Spring 20.680.149.186,
Nedschroef Altena Gmbh, Jerman 20.099.704.531, PT Suzuki Indomobil Motor
19.930.095.709, PT Kayaba Indonesia 18.873.752.980, PT Megatama Spring
15.484.851.213, PT Honda Prospect Motor 15.241.753.778, Lainnya (masing-
masing di bawahRp 15.000.000.000) 352.027.704.852, dan penjualan Pihak
berelasi Rp.49.267.314.890.

Yang menjadi pernbandingan dalam rasio ini ada pada total piutang, pada
tahun 2019 adalah sebesar Rp. 181.414.330.021, dengan indikator yakni PT Astra
Honda Motor senilai Rp.92.807.223.555, Nedschroef Altena Nedschroef Altena
Gmbh, Jerman senilai Rp.6.878.111.212, PT Astra Daihatsu Motor senilai
Rp.4.920.649.261, PT Megatama Spring senilai Rp.3.553.133.474, PT Subaindo
Cahaya Polintraco senilai Rp.3.403.647.427, PT Krama Yudha Tiga Berlian
Motor senilai Rp.3.380.206.649, PT JFE Shoji Trade Indonesia senilai
Rp.3.251.131.311, PT Cahaya Murni Central Java senilai Rp.2.662.692.719,
Subros Ltd., India senilai Rp.2.630.379.138, PT Massindo Solaris Nusantara
senilai  Rp.2.601.491.681, PT Cahaya Buana Furindotama senilai
Rp.2.495.854.810, PT Gemala Kempa Daya senilai Rp.2.341.174.660, PT Kayaba
Indonesia senilai Rp.2.049.830.695, PT Hamaden Indonesia Manufactruring
senilai Rp.2.031.107.760, PT Mega Waja Corporindo senilai Rp.1.968.987.350,
PT TD Autimotive Compressor Indonesia senilai Rp.1.718.993.540, PT Hi-Lex
Parts Indonesia senilai Rp.1.713.482.045, PT Sungwoo Indonesia senilai

Rp.1.705.071.744, PT Denso Indonesia senilai Rp.1.675.552.560, PT Tanditama
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Mandiri senilai Rp.1.645.993.131, PT Suzuki Indomobil Motor senilai
Rp.1.462.168.479, PT Honda Prospect Motor senilai Rp.1.440.534.286, PT
Akebono Brake Astra Indonesia senilai Rp.1.378.924.305, CV Mitra Putra Spring
senilai Rp.1.236.081.000, PT Massindo Karya Prima senilai Rp.1.221.783.324,
PT Showa Indonesia Manufacturing senilai Rp.1.115.583.151, PT Putra Borneo
Lestari senilai Rp.1.042.756.000, PT Akashi Wahana senilai Rp.1.034.407.484,
PT Ginsa Inti Pratama senilai Rp.892.554.300, PT Kawasaki Motor Indonesia
senilai Rp.865.816.347, CV Tri Semesta Utama senilai Rp.832.680.700, PT Hino
Motor Manufacturing senilai Rp.697.613.187, PT Inti Ganda Perdana senilai
Rp.689.483.408, Mochammad Su’ef senilai Rp.650.828.331, lain-lain (masing-
masing di bawah Rp 1.000.000.000) senilai Rp.21.418.400.997, dan piutang pihak
berelasi senilai Rp. 5.310.188.074. selanjutnya jumlah persediaan dimana pada
tahun 2019 ini berjumlah Rp. 377.983.071.715 artinya jumlah ini mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, factor penurunannya terdiri dari jumlah bahan
baku 117.034.527.609, barang dalam proses 79.103.663.643, bahan pembantu dan
alat cetak 145.489.246.563, dan barang jadi 80.130.096.244, dikurangi
penyisihanpenurunan nilai persediaan (43.774.462.344).

Ditahun 2020 nilai rasio adalah sebesar 6,18 kali, artinya mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya. penyebab terjadinya penurunan rasio ini
terdapat pada factor penjualan yang mengalami penurunan yang sangat signifikan
dari tahun sebelumnya, sehingga berjumlah Rp. 788.873.091.221, penurunan
penjualan ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni penjualan local berjumlah

RP. 739.117.723.079 dan penjuala ekspor sebesar Rp. 50.188.512.879 dan
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dikurangi dengan return penjualan sebesar (Rp. 433.144.737). rincian penjualan
berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak ketiga berjumlah Rp.
761.130.534.827 dan penjualan pihak berelasi sebesar Rp. 27.742.556.394. Jika
dirincikan berdasarkan penjualan pelanggan adalah penjaulan dari PT Astra
Honda Motor sebesar Rp.307.253.128.240, PT Astra Daihatsu Motor sebesar
Rp.26.952.906.324, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sebesar
Rp.25.298.641.308, PT Hamaden Indonesia MFG sebesar Rp.20.919.078.240, PT
Subaindo Cahaya Polintraco sebesar Rp.15.669.772.007, PT Denso Indonesia
sebesar Rp.15.439.191.800, PT TD Automotive Compressor Indonesia sebesar
Rp.14.839.323.600, PT Suzuki Indomobil Motor sebesar Rp.11.778.381.031, PT
Kayaba Indonesia sebesar Rp.10.889.422.230, PT Krama Yudha Tiga Berlian
Motor sebesar Rp.10.440.254.642, PT Honda Prospect Motor sebesar
Rp.8.799.542.489, PT Megatama Spring sebesar Rp.4.917.360.243, CV Mitra
Putra Spring sebesar Rp.2.055.586.311, dan Lainnya (masing-masing di bawah
Rp 15.000.000.000) sebesar Rp.285.877.946.362 serta Pihak berelasi sebesar
Rp.27.742.556.394.

Yang menjadi perbandingannya adalah total piutang pada tahun 2020 ini
adalah sebesar Rp. 127.673.733.554 artinya total piutang ini mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. hal ini disebabkan karena beberapa factor
antara lain dengan rincian berdasarkan nama pelanggan yakni PT Astra Honda
Motor sebesar Rp.43.465.782.741, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sebesar
Rp.6.541.309.559, PT Astra Daihatsu Motor sebesar Rp.3.680.595.100, PT

Massindo Solaris Nusantara sebesar Rp.3.518.837.358, PT Ekatunggal Tunas
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Mandiri sebesar Rp.3.379.921.504, PT Subaindo Cahaya Polintraco sebesar
Rp.3.028.922.820, PT Megatama Spring sebesar Rp.2.862.226.768, PT Krama
Yudha Tiga Berlian Motor sebesar Rp.2.697.140.036, PT Hamaden Indonesia
Manufactruring sebesar Rp.2.652.300.112, PT Panca Graha Pratama sebesar
Rp.2.434.507.900, Subros Ltd., India sebesar Rp.2.139.530.713, PT Cahaya
Murni Central Java sebesar Rp.2.092.955.892, PT Cahaya Buana Furindotama
sebesar Rp.1.951.556.954, PT JFE Shoji Trade Indonesia sebesar
Rp.1.503.771.532, PT Kayaba Indonesia sebesar Rp.1.377.510.305, PT Gemala
Kempa Daya sebesar Rp.1.031.475.368, lain-lain (masing-masing di bawah Rp
2.000.000.000) sebesar Rp.43.869.715.442, dengan Penyisihan atas ECLs
(sebesar Rp.554.326.550), dan piutang Pihak berelasi sebesar Rp. 5.675.581.656.
4.1.3.2 Inventory Turnover

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat perputaran Persediaan barang
pada perusahaan, semakin tinggi tingkat perputarannya maka semakin baik
perusahaan dalam merubah Persediaan menjadi kas perusahaan. Berdasarkan
perhitungan rasio pada perusahaan ini dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
secara keseluruhan tidak mecapai standar. Pada tahun 2018 nilai rasio 2,344kali,
hal ini disebabkan karena beberapa factor yakni harga pokok penjualan pada tahun
ini adalah sebesar Rp. 947.281.865.541 dengan penjelasan bahwa saldo awal
sebesar sebesar Rp.65.726.351.216, Penurunan nilai sebesr Rp.2.290.630.678,
Pemulihan penurunan nilai sebesar Rp. (3.044.558.501) Saldo akhir sebesar Rp.
(85.788.553.471) Total persediaan barang dalam proses sebesar Rp.

(20.816.130.078). dengan total beban pokok produksi sebesar Rp. sebesr
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Rp.896.867.641.838. selanjutnya persediaan barang jadi sadlo awal sebesar Rp.
sebesar Rp.59.688.656.803, Pembelian sebesar Rp.61.384.665.530, Penurunan
nilai sebesar Rp.2.831.961.941, Pemulihan penurunan nilai sebesar Rp.
(852.001.146) Saldo akhir sebesar Rp. (72.639.059.425) dengan Total persediaan
barang jadi sebesar Rp.50.414.223.703. Yang menjadi perbandingannya adalah
persediaan pada tahun 2018 ini berjumlah Rp. 401.013.894.606 yang tediri dari
beberapa indikator yakni bahan baku pada tahun 2018 ini berjumlah Rp.
139.370.867.906, barang dalam proses Rp.85.788.553.471, bahan pembantu dan
alat cetak Rp.145.240.352.472, barang jadi 72.639.059.425 dan dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan (Rp.42.024.938.668). Mutasi penurunan
nilai persediaan ini terdiri dari saldo awal persediaan yang berjumlah Rp.
32.645.886.467 dan pemulihan penurunan nilai persediaan berjumlah
(Rp.4.272.551.914), dan penyisihan penurunan nilai persediaan untuk tahun
berjalan berjumlah Rp.13.651.604.115.

Selanjutnya pada tahun 2019 nilai rasio sebesar 6,65kali artinya mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya namun tetap saja tidak mencapai nilai rasio.
Hal ini disebabkan karrena harga pokok penjualan mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp. 996.098.454.419 dengan rincian Bahan
baku langsung yang digunakan sebesar Rp.543.623.382.643, Tenaga kerja
langsung  sebesar  Rp.101.817.898.552, Proses jasa luar  sebesar
Rp.70.393.510.538, Upah tidak langsung sebesar Rp.54.839.917.739, Bahan
pembantu dan alat cetak sebesar Rp.39.643.303.477, Penyusutan (Catatan 10)

sebesar Rp.37.137.319.114, Listrik sebesar Rp.30.931.230.515, Suku cadang
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sebesar  Rp.22.259.338.960,  Perbaikan  dan  pemeliharaan  sebesar
Rp.15.596.488.240, Bahan bakar sebesar Rp.10.096.511.596, Sewa sebesar
Rp.5.364.828.105, Pengelolaan limbah sebesar Rp.2.672.681.185, Ekspedisi
sebesar Rp.1.056.147.784, Lain-lain sebesar Rp.2.737.885.486. untuk item
Persediaan barang dalam proses yakni saldo awal berjumlah Rp. 85.788.553.471
dan saldo akhir berjumlah (Rp. 79.103.663.643) serta Total beban pokok yang
didistribusi sebesar Rp.51.243.120.657.

Selanjutnya nilai rasio pada tahun 2020 adalah 6,18kali artinya mengalami
sedikit penurunan dari tahun sebelumnya, penyebabnya adalah harga pokok
penjualan berjumlah Rp. 696.902.028.465 artinya jumlah ini mengalami
penurunan yang sangat signifikan dari tahun sebelumnya. dengan penjelasan
bahwa Bahan baku langsung sebesar Rp.333.988.428.900, Tenaga kerja langsung
sebesar Rp.70.580.370.659, Total beban pabrikasi sebesar Rp.219.346.697.176,
Total beban produksi sebesar Rp.623.915.496.735. dengan item persediaan barang
dalam proses sebesar Rp.636.502.754.994, Total beban pokok yang didistribusi
sebesar Rp.60.399.273.471. yang menjadi perbandingannya adalah persediaan
pada tahun ini berjumlah Rp. 312.720.158.801 artinya mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya. Faktor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku berjumlah
Rp.88.430.592.378, barang dalam proses berjumlah Rp.66.516.405.384, bahan
pembantu dan alat cetak berjumlah Rp.149.894.425.078, barang jadi berjumlah
Rp. 49.322.316.643, dikurangi penyisihan penurunan nilai persediaan berjumlah

(Rp.41.443.580.682).
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4.1.3.3 Tingkat Aktivitas PT Garuda Metalindo Tbk Secara Keseluruhan

Berdasarkan pengukuran rasio Receivable Turnover dan Inventory Turover
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT Garuda Metalindo Thk jika
dilihat dari tingkat aktivitasnya secara keseluruhan dalam kondisi yang tidak baik
karena keseluruhan rasio tidak mencapai standar selain itu terlihat bahwa
perputaran persediaan sangat rendah sehingga aktiva lancar yang tertanam pada
persediaan tidak berjalan dengan efektif.

4.1.3.4 Trend Perkembangan Nilai Rasio Aktivitas

Tabel 4.7
Trend Perkembangan Rasio Aktivitas
PT Garuda Metalindo Tbk 2018-2020

Naik  Turun Naik Turun
2018 6,75kali - - 2,34kali - -
2019 6,65kali - 0,10kali 6,65kali 4, 31kali -
2020 6,18kali - 0,47kali 6,18kali 0,47kali -

Sumber : Data Olahan 2021

Hasil trend diatas menunjukkan pergerakan yang menurun disetiap
tahunnya. Kondisi ini tergolong tidak baik bagi perusahaan karena dari kedua
rasio yang digunakan taka da satupun yang maksimal seperti yang diharapkan.
Tingkat aktivitas perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen yang
efektif dalam memanfaatkan nilai kekayaan perusahaan dalam menghasilkan
penjualan secara optimal. Namun pada perusahaan ini tidak ditemukan hal
tersebut, dibuktikan dengan perhitungan nilai rasio yang setiap tahunnya
mengalami penurunan dan tidak bisa mencapai standar rasio yang ditetapkan.

selanin itu dilihat dari total piutang yang tak tertagih, serta dari total aktiva lancar
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yang tertanam dalam persediaan barang yang tidak berjalan dengan efektif
sehingga secara keseliruruhan rasio ini dalam keadaan yang tidak efektif.

4.1.4 Perkembangan Kinerja Keuangan PT Garuda Metalindo Tbk
Ditinjau Dari Tingkat Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat
Profitabilitas PT Garuda Metalindo Thk yang diukur dengan rasio Gross Profit
Margin dan Net Profit Margin dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8

Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas
PT Garuda Metalindo Tbk, tahun 2018-2020

Rasio Tahun
2018 2019 2020
Gross Profit Margin 21% 17% 12%
Net Profit Margin 12% 7% -0,02%

Sumber : Data Diolah 2021

Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas seperti yang telah
digambarkan dalam di atas, maka secara satu persatu dapat dibahas masing-
masing rasio sebagai berikut:
4.1.4.1 Gross Profit Margin

Gross Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk megukur seberapa
besar efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kotor perusahaan
dari setiap barang yang dijual, artinya untuk setiap satu barang yang terjual, bisa
diketahui berapa besar keuntungan kotor perusahaan. Pada rasio ini dari tahun
2018 sampai dengan tahun 2020, secara keseluruhan tidak mencapai standar rasio.
Pada tahun 2018 nilai rasio sebesar 21%, nilai ini tentu saja sangat jauh dari
standar rasio yang ditentukan perusahaan. Penyebab terjadinya ketidak capaiannya

nilai rasio ini terdapat pada penjualan pada tahun 2018 ini berjumlah Rp.
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1.187.195.058.022, dengan rincian  penjualan  local  sebesar  Rp.
1.151.414.684.239, penjualan ekspor sebesar Rp. 35.796.113.217 dan dikurangi
dengan retur penjualan sebesar (Rp. 15.739.434). dengan rincian penjualan
berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak ketiga sebesar Rp.
1.128.483.677.697, penjualan pihak berelasi sebesar Rp, 58.711.380.325. jika
dirincikan berdasarkan pelanggan dapat dijelaskan bahwa penjualan pada PT
Astra Honda Motor sebesar Rp.509.930.641.248, PT Astra Daihatsu Motor
sebesar Rp.48.954.421.150, CV Mitra Putra Spring sebesar Rp.31.486.665.874,
PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor sebesar Rp.26.819.747.225, PT Hamaden
Indonesia MFG 24.149.365.800, PT Denso Indonesia sebesar Rp.21.863.883.900,
PT TD Automotive Compressor Indonesia sebesar Rp.21.172.737.396, PT Suzuki
Indomobil Motor sebesar Rp.20.447.072.392, PT Ginsa Inti Pratama sebesar
Rp.19.147.786.500, PT Kayaba Indonesia sebesar Rp.18.613.777.330, PT Cahaya
Murni Central Java sebesar Rp.17.583.222.733, PT Gemala Kempa Daya sebesar
Rp.16.828.515.290, Nedschroef  Altena Gmbh, Jerman sebesar
Rp.15.463.734.676, Lainnya (masing-masing di bawah Rp 15.000.000.000)
sebesar Rp.336.022.106.183, dan Pihak berelasi sebesar Rp.58.711.380.325.
Factor lain yang menjadi penyebabnya adalah harga pokok penjualan yakni
sebesar Rp. 937.902.813.340, dengan penjelasan bahwa saldo awal sebesar
sebesar Rp.65.726.351.216, Penurunan nilai sebesr Rp.2.290.630.678, Pemulihan
penurunan nilai sebesar Rp. (3.044.558.501) Saldo akhir sebesar Rp.
(85.788.553.471) Total persediaan barang dalam proses sebesar Rp.

(20.816.130.078). dengan total beban pokok produksi sebesar Rp. sebesr
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Rp.896.867.641.838. selanjutnya persediaan barang jadi sadlo awal sebesar Rp.
sebesar Rp.59.688.656.803, Pembelian sebesar Rp.61.384.665.530, Penurunan
nilai sebesar Rp.2.831.961.941, Pemulihan penurunan nilai sebesar Rp.
(852.001.146) Saldo akhir sebesar Rp. (72.639.059.425) dengan Total persediaan
barang jadi sebesar Rp.50.414.223.703. Yang menjadi perbandingannya adalah
persediaan pada tahun 2018 ini berjumlah Rp. 401.013.894.606 yang tediri dari
beberapa indikator yakni bahan baku pada tahun 2018 ini berjumlah Rp.
139.370.867.906, barang dalam proses Rp.85.788.553.471, bahan pembantu dan
alat cetak Rp.145.240.352.472, barang jadi 72.639.059.425 dan dikurangi
penyisihan penurunan nilai persediaan (Rp.42.024.938.668). Mutasi penurunan
nilai persediaan ini terdiri dari saldo awal persediaan yang berjumlah Rp.
32.645.886.467 dan pemulihan penurunan nilai persediaan berjumlah
(Rp.4.272.551.914), dan penyisihan penurunan nilai persediaan untuk tahun
berjalan berjumlah Rp.13.651.604.115..

Ditahun 2019 nilai rasio mengalami penurunan menjadi 17%, ada beberapa
hal yang menjadi penyebab terjadinya penurunan nilai rasio ini ada pada
penjualan bersih pada tahun 2019 sebesar Rp. 1.206.818.443.326, dengan
beberapa penjelasan bahwa penjualan local Rp. 1.164.240.231.397, penjualan
ekspor sebesar Rp. 43.314.285.859 dikurangi dengan retur penjualan sebesar (Rp.
736.073.930). rincian penjualan berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak
ketiga sebesar Rp. 1.157.551.128.436 dan pejualan pihak berelasi sebesar Rp.
49.267.314.890. dan jika dirincikan berdasarkan pelanggan adalah penjualan dari

PT Astra Honda Motor 519.710.771.458, PT Astra Daihatsu Motor
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49.563.193.758, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor 31.320.829.818, PT
Subaindo Cahaya Polintraco 25.570.736.413, PT Hamaden Indonesia MFG
24.800.708.940, PT TD Automotive Compressor Indonesia 22.965.345.000, PT
Denso Indonesia 21.281.530.800, CV Mitra Putra Spring 20.680.149.186,
Nedschroef Altena Gmbh, Jerman 20.099.704.531, PT Suzuki Indomobil Motor
19.930.095.709, PT Kayaba Indonesia 18.873.752.980, PT Megatama Spring
15.484.851.213, PT Honda Prospect Motor 15.241.753.778, Lainnya (masing-
masing di bawahRp 15.000.000.000) 352.027.704.852, dan penjualan Pihak
berelasi Rp.49.267.314.890.

Factor lain yang menjadi penyebabnya adalah harga pokok penjualan pada
tahun 2019 ini berjumlah Rp. 996.098.454.419 dengan rincian Bahan baku
langsung yang digunakan sebesar Rp.543.623.382.643, Tenaga kerja langsung
sebesar Rp.101.817.898.552, Proses jasa luar sebesar Rp.70.393.510.538, Upah
tidak langsung sebesar Rp.54.839.917.739, Bahan pembantu dan alat cetak
sebesar Rp.39.643.303.477, Penyusutan (Catatan 10) sebesar Rp.37.137.319.114,
Listrik sebesar Rp.30.931.230.515, Suku cadang sebesar Rp.22.259.338.960,
Perbaikan dan pemeliharaan sebesar Rp.15.596.488.240, Bahan bakar sebesar
Rp.10.096.511.596, Sewa sebesar Rp.5.364.828.105, Pengelolaan limbah sebesar
Rp.2.672.681.185, Ekspedisi sebesar Rp.1.056.147.784, Lain-lain sebesar
Rp.2.737.885.486. untuk item Persediaan barang dalam proses yakni saldo awal
berjumlah Rp. 85.788.553.471 dan saldo akhir berjumlah (Rp. 79.103.663.643)

serta Total beban pokok yang didistribusi sebesar Rp.51.243.120.657.
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Kemudian ditahun 2020 nilai rasio kembali menurun menjadi 12%, hal ini
tentu saja semakin berdampak buruk bagi perusahaan, beberapa factor
penyebabnya adalah penjualan bersih yang sangat menurun ditahun 2020 ini,
yakni menjadi sebesar Rp. 788.873.091.221, penurunan penjualan ini disebabkan
oleh beberapa faktor yakni penjualan local berjumlah RP. 739.117.723.079 dan
penjuala ekspor sebesar Rp. 50.188.512.879 dan dikurangi dengan return
penjualan sebesar (Rp. 433.144.737). rincian penjualan berdasarkan sifat transaksi
adalah penjualan pihak ketiga berjumlah Rp. 761.130.534.827 dan penjualan
pihak berelasi sebesar Rp. 27.742.556.394. Jika dirincikan berdasarkan penjualan
pelanggan adalah penjaulan dari PT Astra Honda Motor sebesar
Rp.307.253.128.240, PT Astra Daihatsu Motor sebesar Rp.26.952.906.324,
Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sebesar Rp.25.298.641.308, PT Hamaden
Indonesia MFG sebesar Rp.20.919.078.240, PT Subaindo Cahaya Polintraco
sebesar Rp.15.669.772.007, PT Denso Indonesia sebesar Rp.15.439.191.800, PT
TD Automotive Compressor Indonesia sebesar Rp.14.839.323.600, PT Suzuki
Indomobil Motor sebesar Rp.11.778.381.031, PT Kayaba Indonesia sebesar
Rp.10.889.422.230, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor sebesar
Rp.10.440.254.642, PT Honda Prospect Motor sebesar Rp.8.799.542.489, PT
Megatama Spring sebesar Rp.4.917.360.243, CV Mitra Putra Spring sebesar
Rp.2.055.586.311, dan Lainnya (masing-masing di bawah Rp 15.000.000.000)
sebesar Rp.285.877.946.362 serta Pihak berelasi sebesar Rp.27.742.556.394.

Factor lain yang menjadi penyebabnya adalah harga pokok penjualan yang

juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp.
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696.902.028.465, dengan penjelasan bahwa bahan baku langsung sebesar
Rp.333.988.428.900, tenaga kerja langsung sebesar Rp.70.580.370.659, total
beban pabrikasi sebesar Rp.219.346.697.176, total beban produksi sebesar
Rp.623.915.496.735. dengan item persediaan barang dalam proses sebesar
Rp.636.502.754.994, total beban pokok yang didistribusi  sebesar
Rp.60.399.273.471. yang menjadi perbandingannya adalah persediaan pada tahun
ini berjumlah Rp. 312.720.158.801 artinya mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya. Faktor penurunannya terdiri dari jumlah bahan baku berjumlah
Rp.88.430.592.378, barang dalam proses berjumlah Rp.66.516.405.384, bahan
pembantu dan alat cetak berjumlah Rp.149.894.425.078, barang jadi berjumlah
Rp. 49.322.316.643, dikurangi penyisihan penurunan nilai persediaan berjumlah
(Rp.41.443.580.682).
4.1.4.2 Net Profit Margin

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba bersih disetiap penjualannya. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai rasio dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 terjadi
penurunan berturutOturut secara signifikan. Pada tahun 2018 nilai rasio adalah
12%, hal ini sangat jauh dari standar rasio yang ditentukan dalam perusahaan,
penyebab terjadinya ketidak tercapainya rasio ini dikernakan laba bersih
perusahaan berjumlah Rp. 142.532.368.214, dengan penjelasakan bahwa
Penjualan neto sebesar Rp. 1.187.195.058.022, Beban pokok penjualan yang tidak
dapat dialokasi sebesar (Rp. 947.281.865.541) dengan total laba bruto sebesar Rp.

239.913.192.481. selain itu ada indikator beban usaha antara lain beban penjualan
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yang tidak dapat dialokasikan sebesar Rp. 9.045.483.106, beban umum dan
administrasi yang tidak dapat dialokasikan sebesar Rp. 97.714.393.362. dengan
total beban usaha yang tidak dapat dialokasikan adalah sebesar Rp.
133.153.316.013. selain itu ada factor penyebab lainnya yakni pada penjuaalan
bersih perusahaan ditahun 2018 ini berjumlah Rp. 1.187.195.058.022, dengan
rincian penjualan local sebesar Rp. 1.151.414.684.239, penjualan ekspor sebesar
Rp. 35.796.113.217 dan dikurangi dengan retur penjualan sebesar (Rp.
15.739.434). dengan rincian penjualan berdasarkan sifat transaksi adalah
penjualan pihak ketiga sebesar Rp. 1.128.483.677.697, penjualan pihak berelasi
sebesar Rp, 58.711.380.325. jika dirincikan berdasarkan pelanggan dapat
dijelaskan bahwa penjualan pada PT Astra Honda Motor sebesar
Rp.509.930.641.248, PT Astra Daihatsu Motor sebesar Rp.48.954.421.150, CV
Mitra Putra Spring sebesar Rp.31.486.665.874, PT Krama Yudha Tiga Berlian
Motor sebesar Rp.26.819.747.225, PT Hamaden Indonesia MFG 24.149.365.800,
PT Denso Indonesia sebesar Rp.21.863.883.900, PT TD Automotive Compressor
Indonesia sebesar Rp.21.172.737.396, PT Suzuki Indomobil Motor sebesar
Rp.20.447.072.392, PT Ginsa Inti Pratama sebesar Rp.19.147.786.500, PT
Kayaba Indonesia sebesar Rp.18.613.777.330, PT Cahaya Murni Central Java
sebesar Rp.17.583.222.733, PT Gemala Kempa Daya sebesar Rp.16.828.515.290,
Nedschroef Altena Gmbh, Jerman sebesar Rp.15.463.734.676, Lainnya (masing-
masing di bawah Rp 15.000.000.000) sebesar Rp.336.022.106.183, dan Pihak

berelasi sebesar Rp.58.711.380.325.
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Pada tahun 2019 nilai rasio mengalami penurunan yang signifikan yakni 7%,
yang menjadi penyebab terjadinya penurunan nilai rasio ini adalah pada penjualan
bersih perusahaan yang juga mengalami penurunan menjadi sebesar Rp.
91.628.395.244, penurunan laba perusahaan ini disebabkan oleh beberapa factor
yakni Penjualan neto sebesar Rp. 1.206.818.443.326, beban pokok penjualan yang
tidak dapat dialokasikan sebesar (Rp. 996.098.454.419), dengan total laba bruto
sebesar Rp. 210.719.988.907. kemudian factor beban usaha yang terdiri dari
beban penjualan yang tidak dapat dialokasikan sebesar Rp. 9.120.050.224, beban
umum dan administrasi yang tidak dapat dialokasikan sebesar Rp.
109.971.543.439 sehingga total beban usaha yang tidak dapat dialokasikan
menjadi sejumlah Rp. 119.091.593.663. factor lain yang menjadi penyebabnya
adala penjualan bersih perusahaan yang sedikit mengalami peningkatan ditahun
2019 ini menjadi sebesar Rp. 1.206.818.443.326, dengan beberapa penjelasan
bahwa penjualan local Rp. 1.164.240.231.397, penjualan ekspor sebesar Rp.
43.314.285.859 dikurangi dengan retur penjualan sebesar (Rp. 736.073.930).
rincian penjualan berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak ketiga
sebesar Rp. 1.157.551.128.436 dan pejualan pihak Dberelasi sebesar Rp.
49.267.314.890. dan jika dirincikan berdasarkan pelanggan adalah penjualan dari
PT Astra Honda Motor 519.710.771.458, PT Astra Daihatsu Motor
49.563.193.758, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor 31.320.829.818, PT
Subaindo Cahaya Polintraco 25.570.736.413, PT Hamaden Indonesia MFG
24.800.708.940, PT TD Automotive Compressor Indonesia 22.965.345.000, PT

Denso Indonesia 21.281.530.800, CV Mitra Putra Spring 20.680.149.186,
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Nedschroef Altena Gmbh, Jerman 20.099.704.531, PT Suzuki Indomobil Motor
19.930.095.709, PT Kayaba Indonesia 18.873.752.980, PT Megatama Spring
15.484.851.213, PT Honda Prospect Motor 15.241.753.778, Lainnya (masing-
masing di bawahRp 15.000.000.000) 352.027.704.852, dan penjualan Pihak
berelasi Rp.49.267.314.890.

Yang terakhir pada tahun 2020 dimana perusahaan mengalami kerugian
yang sangat besar. Nilai rasio pada tahun ini adalah -0,02%. Hal yang menjadi
penyebab utama adalah kerugian yang dialami oleh perusahaan, kerugian
perusahaan adalah sebesar Rp. (20.425.636.501), yang menjadi penyebab utama
adalah penjualan neto yang sangat menurun menjadi sebesar Rp.
788.873.091.221, selain itu beban pokok penjualan yang tidak dapat dialokasikan
sebesar Rp. 696.902.028.465 sehingga total laba bruto perusahaan sebesar Rp.
91.971.062.756. selain itu factor beban usaha juga menjadi factor penyebabnya,
yang terdiri dari beban penjualan yang tidak dapat dialokasikan sebesar Rp.
7.533.918.595, beban umum dan administrasi yang tidak dapat dialokasikan
sebesar Rp. 104.862.780.662 sehingga total beban usaha yang tidak dapat
dialikasikan sebesar Rp. 112.396.699.257 . penyebab lainnya adalah total pejualan
perish pada tahun 2020 ini mengalami penurunan drastis yakni sebesar Rp.
788.873.091.221, penurunan penjualan ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni
penjualan local berjumlah RP. 739.117.723.079 dan penjuala ekspor sebesar Rp.
50.188.512.879 dan dikurangi dengan return penjualan sebesar (Rp. 433.144.737).
rincian penjualan berdasarkan sifat transaksi adalah penjualan pihak ketiga

berjumlah Rp. 761.130.534.827 dan penjualan pihak berelasi sebesar Rp.
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27.742.556.394. Jika dirincikan berdasarkan penjualan pelanggan adalah
penjaulan dari PT Astra Honda Motor sebesar Rp.307.253.128.240, PT Astra
Daihatsu Motor sebesar Rp.26.952.906.324, Nedschroef Altena Gmbh, Jerman
sebesar Rp.25.298.641.308, PT Hamaden Indonesia MFG  sebesar
Rp.20.919.078.240, PT Subaindo Cahaya Polintraco sebesar Rp.15.669.772.007,
PT Denso Indonesia sebesar Rp.15.439.191.800, PT TD Automotive Compressor
Indonesia sebesar Rp.14.839.323.600, PT Suzuki Indomobil Motor sebesar
Rp.11.778.381.031, PT Kayaba Indonesia sebesar Rp.10.889.422.230, PT Krama
Yudha Tiga Berlian Motor sebesar Rp.10.440.254.642, PT Honda Prospect Motor
sebesar Rp.8.799.542.489, PT Megatama Spring sebesar Rp.4.917.360.243, CV
Mitra Putra Spring sebesar Rp.2.055.586.311, dan Lainnya (masing-masing di
bawah Rp 15.000.000.000) sebesar Rp.285.877.946.362 serta Pihak berelasi
sebesar Rp.27.742.556.394.
4.1.4.3 Tingkat Profitabilitas PT Garuda Metalindo Tbhk Secara Keseluruhan
Dari keseluruhan penggunaan rasio pada profitabilitas perusahaan PT
Garuda Metalindo Tbk menunjukkan profitabilitas perusahaan yang sangat tidak
baik. Dilihat dari hasil rasio Gross Profit Margin dan Net Profit Margin yang
menunjukkan kondisi yang tidak baik untuk profitabilitas perusahaan, dan secara
keseluruhan kondisi profitabilitas perusahaan memiliki kondisi yang tidak baik.
Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari situs resmi perusahaan
mengatakan bahwa dari laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia penjualan local
dari BOLT atau PT Garuda Metalindo Tbk ini mencapai Rp.739.110.000.000 di

tahun 2019, namun ditahun 2020 mengalami penurunan yang sangat signifikan



150

bahkan perusahaan sampai mengalami kerugian sebesar Rp.55.800.000.000,-.
Selain itu, terdapat berita bahwa PT Garuda Metalindo Tbk ini adalah salah satu
perusahaan industry komponen kendaraan bermotor adalah salah satu sektor usaha
yang terpapar covid19. Produksi dan penjualan kendaraan bermotor pada berbagai
perusahaan yang sudah bekerjasama sejak lama dengan PT Garuda Metalindo Thk
berdampak langsung terhadap menurunnya permintaan komponen kendaraan yang
di alami oleh PT Garuda Metalindo Tbk ini. Perusahaan memperkirakan kinerja
keuangan perseroan ditahun 2020 ini terjadi sejak awal semester atau semester |
ditahun 2020. Menurut Direktur dari perusahaan BOLT ini yakni Bapak Anthony
Wijaya, penurunan penjualan selama enam bulan pertama ditahun 2020 ini sangat
menurun karena hampir semua pabrikan otomotif kendraan dan komponen
melakukan pengurangan produksi secara signifikan, hal ini karena dampak
covid1l9 hampir diseluruh pabrik otomotif tersebut, sehingga secara otomatis
perusahaan kami tidak bisa memperoleh laba dan mengalami kerugian ditahun
2020 ini.

4.1.4.4 Trend Perkembangan Nilai Rasio Profitabilitas

Tabel 4.9

Trend Perkembangan Rasio Profitabilitas
PT Garuda Metalindo Tbk tahun 2019-2020

Naik  Turun Naik Turun
2018 21% - - 12% - -
2019 17% - 4% 7% - 5%
2020 12% - 5% -0,02% - 6,98%

Sumber : Data Olahan 2021
Hasil trend diatas menunjukkan pergerakan yang menurun disetiap

tahunnya. Perkembangan yang tidak efektif ini dikarenakan adanya kemampuan
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perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Laba perusahaan yang menurun
disetiap tahunnya, terutama di tahun 2020 dimana perusahaan mengalami
kerugian. Hal itu disebabkan karena perusahaan ini juga terdampak covidl9
sehingga pabrik-pabrik kendaraan roda dua dan roda empat membatasi
produksinya. Rasio ini sangat penting bagi perusahaan, karena berkaitan dengan
keputusan-keputusan manajemen dalam mengendalikan dana perusahaan secara

efisien sekaligus untuk menilai prestasi keuangan pada periode tertentu.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan kinerja keuangan jika dilihat dari tingkat likuiditas yaitu dari
curent ratio dan quick ratio pada tahun 2018 sampai dengan thaun 2020 dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan PT Garuda Metalindo Tbk kondisinya
illiquid, karena secara keseluruhan rata-rata hasil perhitungan rasio perusahaan
tidak memenuhi standar rasio yang ditetapkan.

2. Perkembangan kinerja keuangan jika dilihat dari segi solvabilitas, PT Garuda
Metalindo Tbk dalam kondisi kurang baik (insolvable) pada debt to asset ratio
dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 hasil perhitungan rasio telah
melebihi standar rasio yang ditetapkan. Berbeda halnya dengan rasio
sebelumnya pada debt to equity ratio debt to equity ratio berada dalam kondisi
yang baik (solvable) karena terjadi penurunan nilai rasio dan nilai rasio yang
dihasilkan tidak melebihi standar yang ditentukan.

3. Perkembangan kinerja keuangan dilihat dari segi aktivitas secara keseluruhan
disimpulkan dalam keadaan yang tidak efektif, karena baik dari Inventory
Turnover dan rasio Receivable Turnover keduanya tidak memenuhi standar
rasio yang ditetapkan sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak

efektif dalam mengelola persediaan dan meminimalisir piutang perusahaan.

83
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4. Perkembangan kinerja keuangan jika dilihat dari segi profitabilitas dari Gross
Profit Margin dan Net Profit Margin secara keseluruhan dalam keadaan yang
tidak baik. Bukan hanya karena tidak mencapai standar rasio, namun terjadi
permasalahan yang sangat berdampak buruk bagi laba yang diperoleh
perusahaan, seperti kurangnya penjualan disemester pertama ditahun 2020 hal
itu disebabkan karena hampir semua pabrikan otomotif kendraan dan
komponen melakukan pengurangan produksi secara signifikan, hal ini karena
hampir semuan pabrik otomotif yang bekerjasama dengan PT Garuda
Metalindo Tbk ini terdampak covid19, sehingga secara otomatis perusahaan
tidak bisa memperoleh laba dan mengalami kerugian ditahun 2020 ini.

5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi perusahaan, disaat menghadapi masa pandemic seperti sekarang ini
sehingga perusahaan mengalami penurunan penjualan seharusnya perusahaan
melakukan penghematan dan pengurangan biaya agar bisa mengimbangi
penurunan tajam yang terjadi pada penjualan perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya adalah lebih menyoroti semua tingkat rasio
perkembangan kinerja keuangan. Terutama diperiode berikut yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, dan lebih digali lagi strategi apa yang bisa
dilakukan oleh perusahaan agar kondisi laba bersih perusahaan bisa kembali

meningkat seperti semula.
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Ua"S palak 2p,15¢ 2.027.963.590 1.227.906.772
U Foasih harus dibayar 2q.16,31 SOra 35t 4180080031
Uang muka dari pelanggan 1375 886.530 4.914.932.535
pinjaman Jangka panjang e 75.449.880
yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun: 2q,31
56h,7,
Utang bank 10,13,17 40.250.306.000 3
Utang pemblayaan 20,10,18 871.750.000 130,304 130
Utang pembelian ase 19 40.911.004.512 8.652.619.200
Total Liabilitas Jangka Pendek 352.222592.938  172.769.473.994
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam
wakiu satu tahun: : 2q,31
5,6h,7, N
Utangbank 10,13,17 141.540.000.000  178.650.000.000
Utang pembelian aset 19 . - 27.890.668.800
Lisblltas Imbatan kefja karyawan 21,20,28 80.578.932.000 88.811.959.000
Total Liabiitas Jangka Panjang 222.118.932.000 295.352.627.800
TOTAL LIABILITAS 574.341.524.938  468.122.101.794

. . hkan
cah(an hﬂanplr mempakan bagian yang tidak Ierplsa

Poran keuangan konsolidasian secard

keseluruhan.

The accompanyit

aro In the Indonoslan language

ETALINDO Thk AND SUBSIDIARY
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of Docombor 31, 2018

Ruplah, unless otherwise slatod)

LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES

Short-torm bank loans
Trado payables

Third partios

Relatod partios
Other payablos - third parties
Taxes payable
Accrued expenses
Advances from customers

Current maluritios of
long-term liabilitios:

Bank loans
Financing payablo
Assots purchase payable

Total Current Uiabilities
NON-CURRENT LIABILITY
Long-term liabllities - net of

cumrent malurities:

Bank loans

Assetls purchase payable
‘Employee benefils liabilities
Total Non-current Liability
TOTAL LIABILITIES

nying notes form an Integral part of these

consolidated financial statements taken as whole.
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The original Consolid:

fi "

Ineludad

£ d herein
are in the Indoneslan language.

INDO Tbk AND SUBSIDIARY

ED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of Decomber 31, 2018

h, unless otherwise stated)

EQuUITY
Share capital - par value

Rp 100 per share
Authorized - 7,500,000,000 shares
Issued and fully paid share

capital - 2,343,750,000 shares
Additional paid-in capital
-“Other comprehensive income
Retained eamings

Appropriated
Unappropriated
Sub-total
" Non-controlling interest
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

notes form an integral part of these

The accompanying ncial statements taken as whole.

ed
LINDO Thk DAN E
ARUDA METAI NTITAS
PTGHRAN POSIS! KEUANGAN KONSOLippayiAR -
Tanggal 31 Desember 201g Cons, GARUDA METALY,
o safikan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan laln) OLIDAT,
(Expressed In Rupla,
Catataq/
No
cond 2018
" . _ 2017
KUl m - nilal nominal
MRP 100 per saham
al dasar - 7.500.000.000 saham
Mod 3l diempatkan dan disetor
Mode h - 2.343.750.000 saham 21 234.375,000
Tambahan m:dal dls:!eg; ik 2c,2u,23 12.’037.’413'??2 234.375.000.000
penghasian kompre 10.24 222623807503 290 90r o112
saldo laba .894.302.695
Telah tﬁtentukannya
ggunaan 21 .
ekt dhentukan 14.948851487  10.308.186.526
penggunaannya 186.075650.697  177.000.040.667
sub-total 670.060.727.889  654.614.948.000
Kepentingan non-pengendali 2b 67.974.746203  66.061.745.568
TOTAL EKUITAS 738035474182 720.676.693.568
OTAL LIABILITAS DAN
EKUTAS 1.312.376.999.120  1.188.798.795.362
terpisahkan solidated fina
Catatan tedamplr merupakan bagtan yand ﬁdakkeseﬁmhan. o0

Yarf aporan keuangan konsolidasian
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TOAR
P

UDA METALINDO Thk DAN ENTITAY
PORAN LADA RUGI DAN l‘liNOlM!.Hl.AN
KOMPREHENSIF LAIN KONSO(.I(M!‘MN

ANAK

A Tatun Yang Derakhir Pada Ya;
Uty 31 Desember 2010 Y

o pyatakan datam Ruplah, kecuall dinyatakay, laln)

WIMN
pERAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO
SEBAN USAHA
Redan porjualan
godan umum dan adminlstrasi
Total Beban Usaha .
LABA USAHA
PENGHASILAN (BEBAN)
LAINLAIN
Beban bunga
Rugi selish kurs - neto
Beben administrasi bank
Lada penjualan barang bekas
Pendapatan bunga
Laba penjualan
asel tetap - neto
Denda pajak
Baglan atas rugl neto
Entitas Asosiasi
Lsindain - neto
Total Beban Laln-Lain - Neto

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

PENYESUAIAN PROFORMA

Dampak: peryesualan proforma
#s laba tahun berdalan

UBA NETO

Catatan toriy tid
mpir merupakan baglan yang
Garlaporan keuangan konsolidaslan secard

Tha oy,
winal connolddated finaneial atatamonta includod horsln

rr GARUDA M1

am In the Indoneslan langunga

TALINDO Thk AND SUDBSIDIARY

CON;IOI.I{M’H"D BTATEMENT
OF PROPIT OR 1.OGS AND
OTHER COMPRENENSIVIT INCOME
: For The Yoar Ended December at, 2010
xprossod In Ruplah, untess otherwise statod)

Catatay
o LN 2017
1.187.195.060,02 i er S ———
2 2A2m0025 1,047,701 082,070 SALES
212m,0
047.201.005.541 BTN
g v 710,20 783.001.390.941 COST OF GOODS SOLD
.913.192, T
— N4 264.639.691.137 GROSS PROFIT
e —————
OPERATING EXPENSES
0.045.483.106 22\;‘:%'27 8.755.388.600 Selling expenses
97.714.303.362 10,28 100.752.505.001 TR ".‘.’2",,’21.’12””
o e
106.769.876.468 109.607.953.807 Total Operating Expenses
133.153.316.013 155.131.737.330 OPERATING INCOME
OTHER INCOME (EXPENSES;
31.533.950.147) 2m,13,17,18  (25.06.270.325) Inlamxponsoi
(6.556.442.956) 2n (2.910.450.403)  Loss on foroign exchango - net
(1.241.925.522) 2m (1.394,599.230) Bank administration exponses
8.019.130.840 2m 8.144.185.109 Galin on sale of scrop
933.184.611  212m,6¢c 2.988.631.134 Interest Income
Gain on sale of
148.326.764  21,21,69,10 366.355.905 fixed assets - not
- 159 (2.059.803.304) Tax penalty
Share in net losses in
- ] (1.911.057.619) Assoclato
(80.863.092) (1.286.355.628) Others -net
(30.312.548.502) (23.161.382.261) Tolal Other Expenses - Net
INCOME BEFORE INCOME
102.840.767.511 131.970.355.069 TAX EXPENSES
(27.102.667.897)  2p.15d (34.699.400.993) INCOME TAX EXPENSES.
. L sl
CURRENT YEAR INCOME
BEFORE EFFECT OF
76.738.099.614 97.270.954.076 PROFORMA ADJUSTMENT
—_— Effect of proforma adjustment
B (4.045.700.320) on cument year incomo
o SRS
—_— 126,766 NET INCOME
75.738.099.614 i
—_—
I part of these
ccompanying notes fom an intogral
ak terpisahkan mz:,,”/[da(od financlal statements taken as whole.
keseluruhan.
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The origi; :
onginal consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.
ARUDA METALINDO Tbk DAN E U
PTG N LABA RUGI DAN PENGL a1 ANAK

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIpAs, PT GARUDA METALINDO Tok AND SUBSID
Untuk Tahugr;:g::bf:':gg&ada TangAg§| C%l;s‘%%% rrEo STATEMENT SIDIARY
OR LOSS AND
o
(pinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan laln) ForrmHiifaorggg‘g:csfbgg? 'St

Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

p
2018 Catatan/
_Notes | 207
-_—
pENGHASILAN (RUGH)
KOMPREHENSIF LAIN
pos-pos yang tidak akan OTHER COMPREHENSIVE
direklasifikasi ke laba rugi _INCOME (LOSS)
da periode berikutnya: Items that will not be reclassified
':urplus revaluasitanah 2.272.530.000 2 sﬂfe':g;:: p’Zf,iZ'
pengukuran kembali liabilitas i10 11.877.600.000 Land revaluation surplus
imbalankeja 19.130.868.000 22 Remeasurement of liabilities
mmﬁgﬁmban) pajak penghasilan 120 (5.747.330.000) for employee benefits
terkaf 4.782.717 Related income tax
AL PENGHASILAN &) 15¢ 1.436.832.500 benefits (expenses)
T, ————
REHENSIF LAIN TOTAL OTHER
L ) __ 16.620.681.000 7.567.102500 COMPREHENSIVE INCOME
ENSIF
LABNKOMPFIEHEER | 92.358.780.614 100792356256  COMPREHENSIVE INCOME
Laba neto yan(ngn t{(apatd o
diatribusikan kepada: j : ; ) .
Pemilik Entitas Induk © 75.121.050.183 : 92.813.209214 ”ﬁ&'ﬁ&i’"‘&&'ﬁ"ﬁﬁﬁ'f" o
Kepentingan non-pengendali 617.049.431 2b 411.954.542 Non-controlling Interest
LABA NETO ) .| 75738.099.614 93.225.253.756 NET INCOME
Uisabacprationek yend dapat . Comprehensive income
diatribusi epada: . attributable to:
Pemilik Entitas Induk . .90.445.779.889 98.810.204.165 Owners of the Parent
Kepentingan non-pengendali . 1.913.000.725 2b . 1.982.152.091 Non-controlling inferest
LABA KOMPREHENSIF 92.358.780.614 _ 100.792.356.256 COMPREHENSIVE INCOME
LABAPER SAHAM DASAR YANG R 19’;’510 E:ZZNT%S :55 ES:sARE
DIATRIBUSIKAN KEPADA BUT
PEMILIK ENTITAS INDUK - 32,05 230 39,60 OF THE PARENT
—_— —_—
: integral part of these
. ccompanying notes form an
Catatan fidak terpisahkan T o soldated financial statoments taken as hole
dar terlampir merupakan bagian yang Keseluruhan.
laporan keuangan konsolidastan secard
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1ne ongmar e Ry mure
PT GARUDA MEY
umuk o .°, PERuamm'°° Tbk DAN ENTITAS ANAK PT GARUDA METALINDO Thk AND SUBSIDIARY
T Yang Borcakpy, FEKUI‘I’AS ISOLIDASIAN CONSOUDATED STATEMENT OF CHANGES IN
(Dinyataken datam Runy. 292 Tanggal 31 Desember 2016 For The Year Ended December 31, 2018
plah, kecuall dinyatakan tain) In Ruplah, unfess
G
by e
Yang berezal dad
epengenday
e G CopRal protorme i
setor perty sl from Penghactan
Jeevad and fuly  eappargorad, Tombshan modsl  kompratranalt Kepantingsn
o ;:L“" Sttles inder  pdcagor — Subtetal  Moncostroling Vot shultas!
“Smmoncenvel _patinceptat " lncome —fdpraprivied Secdstoesl st Tota) ety
Janwarl 2017 234375.000.000
sado, 1 . 82.189.544.784 W5787.605.037 10.102.752900 ARBAO1S5N  159.495.000.47% L 521136 4B IC A48 941,645,606 584 Jeauacy 1, 2007
Vs % - b - . LE A E bt 28132902 Anesasq WVs20TH N o
wnam 2t s Apwopriation of gerwes

g : - - BQuUMW  macmer) - -
Parghaian (rugl)

Temprabens!fain Oy Seopminas
st w o . - - wrvisarns s - wmisans  1omosxns 11.877.000.000 e
fabitas kmbalan Remos surorent of

empioyce baneits
bacja karyswan 0 ' 2 - . © BIMEATR) EIMRMAI)  essRmN (8.747.330.000 ) Batiy

Bk pajak lecicalt " 1500 214 98 1500 214 90 (81302.448 ) 1436 832 500 Rolatod tar efect

Dwidont bon
Dot e ansk ~- @es4R02) - . EEmAR ) TN ) 1720000000 )
Effoct of protorme
h:,".,,..' - 4045700320 . - . - abaromo . 4045700320



PT GARUDA METALINDO Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Uatuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan laln)

161

The original consolidated financial statements included herein are In the Indonesian language.

PT GARUDA METALINDO Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For The Year Ended December 31, 2018
(Expressed In Ruplah, unlass otherwise stated)

Blltas yang Induid
Equity Atrid Owners of the Parent
Proforma modal
yang berasal dad =
transaksi
restruldurisasl
sepengeadali/
Modal saham  Capital proforma Saldo labe/
adsing from Peaghestien ______Retvinedeamings ____ =
tssued and| transectons of 3 3
Catatard MM‘I" entities under Addidonal Sub-totall Non-controlfing Total ekultas!
Notes - mon control eal Income _Appropristed  _Uneporopeisted __ Subtosd o wect  _ Totlequty
) (Continurec
Oifforences In valu
N ‘aisig from
— 279.000.000,000 ) (279.000.000,000 ) ll&r 'W
¥ - . - - -common
‘separgendai . (85249813075 ) (193750.185525) . 8
-y 2 ' N . 2 - (85000049592 ) (85080049502 ) - (85.030.049.592 ) Cash dividon
e z Y e i s e e -—-—-. &
- . 12037418112 220894.302.695 _ 10.308.166.526 177.000.040.667 $54.614948.000 - €6.061.745.568 T20676.631.568  December 31, 2017
¥ Desember 2017 234375000000 " et - N

mwmmﬂanm mwmmmmmmdmwmwmmum

lslhk"‘d‘d I3
Dledampic merupakan bagian ¥ K ahan. 7




mmlmwﬁwwwmmhmlmﬂhw
PTGARUDA METALINDO Thk DAN ENTITAS ANAK
PER ONSOLIDAS

UBAHAN EKUITAS K PT GARUDA METALINDO %kFMS(BSgIAEanY
Uatuk Tahutt ng Berakhir Pada T: al 31 ember CONSOUDATED STATEMENT OF CHANGES
‘Jmmmgn%am Rupiah, kecuat aa,.,.?::,,, w“)n“ For Tha Year Ended December 31, 2018
(Expressed In Ruplah, unless otherwise stated)
Elaitas bl
Equity Astvibotable to Owners of tve Parent -
Modal saham
dan Saldo Laba/ .
Issued and fully disetod taln/Other Telsh ditectukan  Belum GRentuban W .
Cafstan  peid share Additionsl Sub-totalf Non-coatrolling Total ekultas!
_WNotes _ cephal  _peidincephal __ income  _ Appropeisted Unsppropristed  _.__Subtots! intorest Yoou!.

ez 234375000000 12037A18.12 220834302635 10.06.186525  1TT.00GMAGET 654614346000 €5.061.745.568 720676633568 January 1, 2018
. = : - . TE21050183 75121050183 617.049.431 '. ‘75738099614 Netincoms

< : ¢ Appropedstion of general
o 2 - - - 4840664981  (AB40E541) - o - o i

) Other comproheasive

i income
prehersi ain parbirdieres
[Aa—— - . . 17295048% - - 1.729.504.698 543.025.102 22725%.000 suplas
‘Whon babet = Remeasuremect of
:‘hhu.-\ ; i Lo & - 18120888411 18.126.906.411 1.003.901.589 19.130.889.000 e m
R o =y = - USMTAMEs)  (4SITeens) @50975397 ) (4.782.717.000 ) Related tax effoct

18t - 3 ..
. . e - (romolomd) (S00000N) - - [75000000000 ) Cash dvidond

-z s —
‘n..."m' 234 37S.000.000 12057418112 _InenalSs, o IASGLISIAT _ WROTSANSY _ STOONTITESS  TSTAV4E28) 738.035474.182 December 31, 2018
BTS00, —_—

-~ tanaaBdacian socara The accomaanvina notas form an ntanmt nar

P——
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i
T’Il) '
DA METALINDO Thk 9nging
pT GARU ORAN ARUS KAS K gf?SNOE:gITAS ANak N COhtatyg T
Untuk Tahun Yang Berakhir Pad ASIAN 5 g n;;(mﬂf,g i,
31 Desember 201g a T‘"ﬂgal clc',o,m My, % Irug, ,, ool 1'71 brsiey
NG “TALY sy
(oinymkan dalam Ruplah, kecya|; dinyats SOLIDATED § 100 Tk Aniy P 4
kan lainy For The y, /:_m, c ‘;"’ol’ﬂ%gy
4] Nidedf
Exprossey In R:;th;, 1, 2018
unlezs Meryjs
8 statg)
201g Catatyyy
KAS DARI Notes
MRYS VITAS OPERASI 2017
an dar pelanggan ————
' ;‘““m tan bunga 1'189‘320-776.932 CASH FLoys
kepada: 3, :
e i 105200273, OPEPATING AcTrimes
Karyawan (794,59 7.561 070 2.988.631.124 w”"‘;’;”" Uy
pembayaran pajak (205.717.771 791 (657 W’ e
aran bunga (48.999 355 747)) 211 ﬁ%gg”‘) Z @yt i
‘ 725447 Supgiery
pembayaran beban usaha dan 131 -438-75_6.037) (48.77130%05; Emphpees
falonya @ : (23.322.315. 950, Payment fo teres
_— .749.403.315) ' P::”% for irteeeet
s Neto Diperoleh dari — 16.366.260.944 et Sor operstiog
- Aktivitas Operasli 58.400.4 \’ TP Bred ohbery
-409.108.583 N
ARUS KAS DARI e 102.023.578.537 " m :;MW
AKTIVITAS INVESTASI =
pembelian aset tetap - CASH FLOWS FroM
pembelian aset takberwujud (iggasn 80.328) 1035 AN T INVESTING ACTI/ITEES
pengembalian (penambahan) 71.735.800) 11 : -179) Aoquistion of fized zzsets
uang jaminan 160 - » = Mmamm
penjualan aset tetap (1 58'9.88““’ 24485355495 (8056500) of secuty
Akuisist entitas anak -000.000 10 825.000.000 Sale of firod aespts
. 2 (279.000.000.000) Acquistion of sty
Kas Neto Digunakan untuk _—
Aktivitas Investasl | 44,965, : Net Cash Flows Used for
( 796.532) (275.880.005.224) Investing Activities
ARUS KAS DARI bl
AKTIVITAS PENDANAAN ;
Pembayaran utang bank E ; F’”mp ‘m
jangka pendek (204.500.000.000) (195.500.000.000) bank foans
Pembayaran dividen (75.000.000.000) 22 (65.090.049.592) Payment of drridend
Pembayaran utang bank Payment of long-term
jangka panjang (41.275.666.664) (16.640.000.000) bank Joans
: Payment of assets purchase
Pembayaran utang pembelian aset (7.050.808.000) =
Pembayaran utang Payment of finance
(763.819.139) (303.447.840)
pembiayaan : Proceed from shor-tean
Penerimaan utang bank 286.000.000.000 206.000.000.000 bank loans
jangka pendek . Proceed from kong-term
Penerimaan utang bank 5.339.306.000 189.300.000.000 bank loans
jangka panjang - 6c- (3.278.408.523) Due from related party
Piutang pihiak berelas! - (1.720.000.000)  Payment of dividend subsidiary
Pembayaran dividen entitas anak - _____—— e
Net Cash Flows Provided by
Kas Neto Diperoleh dart (Used for) Financing
(mguna&"n ntuk) M 112.768.094.045
Alivitas Pendan32t 61.073.332.642) ANDNgSH' ALgTS
PENURUNAN NETO KAS (13,807.616.812) (61.073. ) EQUIV,
DAN SETARA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF THE
37.655428.227 98.728.760.869 YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS -
13.847.762415 37.655.428.227 AT END OF THE YEAR
ng tidak terptsahkan The accompanying nde's !or‘m an _iugral part of these
yan! %39:1:,{:,2“ keseluruhan, lidatod financial statements taken &5 whole.
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PT GARuD
DAN EN TITAS A A METALINDO Thk

NAKNYA/AND TS SUBSIDIARY

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2019
SERTA TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT
DAN LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF DECEMBER 31, 2019 AND
FOR THE YEAR THEN ENDED
AND INDEPENDENT AUDITOR'S REPORT
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The original
consolidateq financias Statemen,

AR e KEANG A ENTITAS ANakyy, oo n oo o
P APORAN gl 31 oeseﬁ.'ée'ﬁ%‘?f LIDASIAN CONSARUDA METALINDO 1y
(pisajikan dalam Ruplah, kecuali dinyatakap iy ONSOLIDATEDASSTATEMEIW o‘;’;ﬁ’nﬁg’gﬁg‘;\#v
(Expressed in ;Lgecemberu, 2019 o

lah, unless otherwis,

€ stated)

Catatany
Notes 2
ASETLAN - 2018
ET LANC/ o :
fs danbark 228'2;“-}4'32 9.061.249 75
q1 g .13. ) 785 13,
ourd ﬁm : 752 B47.752.415
al
;:ak berelast 2%6a 181.414.330,021 175.998.883.921
i 5.310.188.074 5 557236606
pitang lain4ain - pihak berelasi 2(,2q,6b,32
il 2957,13 - 30.651.065
o beb. 1729 377.983.0
muka :‘a"':u e S0TIT15 401013804606
dibayar 2h8
pajak dibayar di muka 2p.15a 12.356.866.604 20.844.206.904
fﬁ:nﬁmm - pihak ketiga 2 e 1422148246
pictang plhak berelasi 2f6c 2.197.81 4.639 1.998.070.762
£ ‘ - 8.559.069.772
Total Aset Lancar 588.364.013036  629.372.004.297
ASET TIDAK LANCAR )
: 2i,2.2r,
) . 10,13,17,18 )
Aset tetap - neto 27,2829 598.613.587.657  620.925.458.436
Aset tak berwujud - neto 2j,2k11. 9.049.905.640 8.377.735.800
Setelah dikurangi bagian lancar: 2q32 -
Piutang lain-ain - pihak ketiga . 4.339.508.786 4.078.423.186
Piutang pihak berelasi 2f,6¢c 8.482.051.140 4 -
Aselpajar:cg tgngguhan - neto 2p,15f 21.831.619.742 16.591.641.364
Taksiran tagihan pajak 2p,15b " 32.289.492.519 21.137.702.510
2e,2q,12,1
Aset tidak lancar lainnya R 14,32 2.942.152.105 11.894.033.527
i 317589  683.004.994.823
Total Aset Tidak Lancar bl L -
1.265.912.330.626  1.312.376.999.120
TOTAL ASET
ak te hkan
E 1 merupakan bﬁggggn' pinds ‘,‘: kese'l‘::rsuahan.
ge: > da‘rp Kkonso!
Catatan 1e050, 0 jangan

- dari lapo™®

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks

Trade receivables
Third parties
Related parties
Other receivables - related
parties

Inventories - net
Advances and prepaid

Current portion of:
Other receivables - third parties
Due from related party

Total Cumrent Assets

NON-CURRENT ASSETS

Property, plant and
equipment - net
Intangible assets - net
. Net of current portion:
Other receivables - third parties
s Due from related party
Deferred tax assets - net
Estimated claims for tax refund

Othef non-current assefs
Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements taken as whole.



The original consolidated financial Statements included herein

aro in Indonesian language.
oARUDA METALINDO Tbk DAN €NT|

ITAS ANAKNY,
PTCAPORAN POSIS! KEUANGAN KONSOL toe K\YA
LAPO Tanggal 31 Desember 2019 AN

PT GARUDA MET, ALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
(pisajikan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan laln)

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2019
(Expressed In Rupiah, unless otfierwise stated)

166

Catatan/
Notes
LITAS 2019 2018
5;3,'.,1‘5 JANGKA PENDEK {iABiLiTES
jangka ek 295,710, CURRENT LIABILITIES
pank jangka pend 1317,

m i 2q.12.1323 o 142527444506  140.000.000.000 Short-temm bank foans
pihak ketiga ! Trade payables
pihak berelasl 2064 83.880.131.084 102.339.212.981 Third parties

yang lain-ain - pihak ketiga ] 10.425.384 618 13.802.016.830 Related parties
ang pajak 2p 15(: 1.547.012.602 2.027.963.590 Other payables - third parties

U ol Pl 5.562.783.928 5.630.579.354 Taxes payable

muka dari pelanggan 1 5.136.004.497 6.013.873.091 Accrued expenses
m‘mﬂ Jangka panjang 1.780.897.480 1.375.886.580 Advances from customers
zn'guhsb;::‘lmhm.dalam * 29,32 Current maturities of
) ) liabilities:
bank 5,6h,7, longriean
Utang ] 10,13,17 41.856.000.000 40.250.306.000 Bankloans .
g e i 2q.10.18 655.745.706 871.750.000 Financing payables
Uheg . 19 - 40911004512 Assels purchase payable
Total Liablltas Jangka Pendek 203371404511 | 352222502.838 Total Current Liabilities
LITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

LIABI

Pinjaman jangka panjang - .
setelah dikurangl bagian )
yang jatuh tempo dalam Long-term liabilities - net of
waktu satu tahun: | 2q,32 current maturities:

. 56,7,
Utang bank . 10,13,17 114.921.066.000  141.540.000.000 Bank loans
Utang pembiayaan * 2q,10,18 251.506.407 : - Financing payables ¢
Liabiltas imbalan kefja 21,2029 96340529000  80.578.932.000 Employee benefits liabilities
Total Liabilitas Jangka Panjang & 211.513.101.407 222.118.932.000 Total Non-current Liabilities
884.505.918,  674.341.524.938 TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS kot : ;
tidak terpisahkan The ying notes form en integral part of these
damplf mempau%;mm keseluruhan, consolidated financial statements taken as whole.
te Ko

keuanga"

gad laporan
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The originaj consolidated financiaf Stalements Included herein

are in Indonesian language.
A METALINDO Thk DAN ENTITAS Ay
P GARY N POSIS| KEUANGAN KONSOLIDAS Al A PT GARUD
LAP! Tanggal 31 Desember 2019

6 A METALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY

INSOLIDATED STATEMENT OF FINA
isajikan dalam Ruplah, kecuali dinyatakaq lain)

NCIAL POSY
As of Docemberai, 2019 ALROSITION
(Exprossed in Rupiat, uness otfierwise stated)
Catatany
Notes
s s B 2018
\
e "3,,,, Dapat EQuITY
grile® ) usikan kepada
Entitas Induk oun Equ:% A‘g’?ﬂum? 0
aham - nominal ers of the
100 per m"‘ Share capital - pzr value
] Rp 100 per share
podal mﬁnm&?;o&g;a i Authorized - zsoq%oo;‘%o? ;h:raui:
Modal Issued and fully
.f&‘ﬂ?&%?‘f i::'oam 2 §‘ 234.375.000.000 234.375.000.000 - 2,343,750,000 shares ‘
i e b 1'0.‘;;-3 2125.9’37.413.112 12.037.418.112 Additonl paicin captal -
penghasitan 740,652,491 .807.593 er comprehensive incom
laba e Retained eamnings
Telah ditentukan
fn cRentukan el 1870490399  14.948.851.487 Appropriated
Belum
penggunaannya 202179435151  186,075.650.607 - Unapproprated
sub-otal _ 691.037.409.750  670.060.727.889 © Sub-total
enti ali 2c.24 69.990414.957  67.974.746.293 Non-controlling interest
Kepentingan non-pengend;
ro;rAI. EKUITAS 761.027.824.707  738.035.474.182 TOTAL EQUITY
LIABI - : TOTAL LIABILITIES AND
LITAS DAN :
maA(LmTAs 1.265.912.330.625  1.312.376.999.120 EQuITY
tidak ahkan The accompanying notes form an integral part of these
pakan bagan Y209 o e by consolidated financial statements taken as whole.
aﬂ'plf mel msoﬂd

keyanga?



The origina) CONSolidateq

- tedamP
| Goraporan ke

e TR idasian socara keseluruhan.

financiy Staf
DA METALINDO Tbk DAN eNts includeq hore;
pr GARUD AN LABA RUGI DAN pENT'TAS ANAKNY A 10 i Indonesian tangmer
KOMPREHENSIF LAIN Ko, "G[',‘::“N PTGARUDA 4 o
Untuk Tahun yang Berakhir pagy Ta AN CO:T 00 1ok anp ITS sy
31 Desember 2019 Nggal o;sp%c',o‘"e" STATEMEN) BSIDIARY
atakan dalam Ruplah, kecy, FITOR LOss 4
(oloy ali dinyatagyy, lain) For the v O¥PREHENSIVE lf'l‘goue
EXpressed :,,'7{..57"“ Pecember 31, 2019
Plah, untess Otherwise stated)
. 2019 C'llhhn/
Oles
pENJUALAN 1:206.818 443 ¥ o 2018
) \
2M8e28  1.187.195 055,023
pEBAN POKOK PENJUALAN 008454 4g  22me, SALES
B s 419 io .2'7 1
LABA BRUTO 210715 350 907 w COST OF GOODS SOLD
—_— 249.292.244.682 GR
: 0SS PROAT
BEBAN us:u:: —_—
n
geban penjua 9120,050.224 2m,10,28 S0I6HSS OPERATING EXPENSES
geban umum dan administras| 109.971.543 439 m6l A Goneral and st
— ‘ 10.20,29 97.714.393.362 expenses
Total Beba 119.091.593 653 - —
i B 106.759.976.468 Total Operating Expenses
LABA USAHA 91.628.395.244
- . 142.532.368.214 oP, ING INCOME
PENGHASILAN (BEBAN) e _ ERA”
LAIN-LAIN
bunga OTHER INCOME (EXPENSES)
D etk ©2572743862) 2131748 (31.533.950.147) Interest expenses
Provision for impairment
Peﬂam med‘aaﬂ 8 .'1!29523.2;% 27 {9;379.052.201) of inventories
Bel -182.365. m 1241.925.522) * Bank administration expenses
Laba penjualan barang bekas 9.095137.903  2f2m6g 8.019.130.840 Gain on sais of sorap
Gain (loss) on foreign
Laba (rugi) selisth kurs - neto 3260.626.866 2n (6.556.442.956) exchange - net
Pendapatan bunga 504.866.867  2f2m,6c 933.184.611 Interest income
Laba penjualan Gain on sale of property, plant
aset tetap - neto 424923613 212i69,10 148.326.764 andequipm;m-nel
Laba pertukaran Gain on exchange of property,
aset fetap - neto 156.531.326 10 - plant and equipment - net
iakidain=nalo (302.015.060) (80.863.092) Others - net
Total Lain-Lain - Neto (22.364.561.347) (39.691.600.703) Total Other Expenses - Nat
INCOME BEFORE INCOME
LABA SEBELUM BEBAN 7 102.840.767.511 EXPENSE
PAJAK PENGHASILAN 69263.3_33.89 .
3 . BEBAN Pa.lkgil(w NETO (17.771.228372)  2pA5d (27.102.667.897)  INCOME TAX EXPENSE - NET
51.492.605.525 75.738.099.614 NET INCOME
NETO —_—
of these
xan bagk “yangudaklemlw\m The accompanying notes form an integral part

coasolidated financial statements taken as whole.
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S0lidatgy financig
Statemenys
TALINDO Tbk DAN g arin inciuded hergi
GARUDA e LABA RUGI DAN pem‘; ANAKNy Indonesian lang,
T AP REHENSIF LAIN KONSOLIpac! VAN Ta
K hun yang Berakhir pag. o ARUDA METALINDO 74
yntuk Ta "g,’ommw 2019 2 Tanggal C%',{_SOLID e ”g,f,"wmv
stakan dalam Ruplah, kecyay dinyatakgn ™ ZROFITOR LOSS Anp
oy 0 lain) For the y, EHENSIVE INcop
(Expressad jn frypnccd Docember 31, 2019
! Uplah, unfess otherwise statod)
2019 Catatapy
Notes
2018
e vy N
oMPREHEN
K yang tidak akan OTHER COMPREHENSIVE
rﬂmmslﬁkasl ke laba rugt INCOME (LOSS)
pada periode berikutnya: Items that will not be reclassified
Surplus revaluasl tanah 1.659.87, t profit or loss in
pengukuran kembali liabilitas *870.000 110 subsequent period:
imbalan kerja @713500 i 2.272.530.000 5 Land revaluation surplus
) k e emeasurement of liabiities
Manfaat (beban) pajak penghasitan ) 22 1910868000 e ol
terkait 678.375009 15¢ Related income tax
AL PENGHASILAN (RUGI) (4.782.717,000) benafit (expense)
1O OMPREHENSIF LAIN S
K (375155_000, N TOTAL OTHER COMPREHENSIVE
LABA KOMPREHENSIF S1117 > 16.620.681.000 INCOME (LOSS)
117350525 92.358.780.614 COMPREHENSIVE INCOME
Lsba neto yang dapat —_—
diatdbuskan kepada:
pemilik Entitas Induk 49.841.177.514 - Net h?nue;o attributable to:
; pad g LU .121.050.183 Owners Company
Kepentingan non-pengendali 1.651.428.011 2024 617.049.431 ing nterest
NSNS i
LABA NETO 61.492.605.525 75.738.099.614 NET INCOME
IS e o TRTIEnAU
Laba komprehensif yang dapat Comprehensive income
diatrbustkan kepada: altributadie to:
Pemilik Entitas Induk 49.101.681.861 0.445.779.889 Owners of the Company
Kepentingan non-pengendali 2.015.668.664 224 1.913.000.725 ing interost
PR 0 IOyl i
LABA KOMPREHENSIF 61.117.350.525 92.358.780.614 COMPREHENSIVE INCOME
g T
LABA PER SAHAM DASAR YANG z BASIC EARNINGSOP:NR ESHARE
BUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO OWNERS
%m.( ENTITAS INDUK 2.7 2131 32,05 OF THE COMPANY
———
idak terpisahkan The accompanying notes form an integral part of these
wb“mmmeuuham consolidated financial statements taken as whole,
\onsolidasian seca
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The oniginal consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.
GARUDA METALINDO Thk DAN ENTT ANAKNY,
L4} PERUBAHAN EKUITAS KO ] 8

PT GARUDA METALINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARY
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desembe,
dalam Ruplal r2019 CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
(Dlayataian uplah, kecuall dinyatakan faln) For the Year Ended December 31, 2019
P In Ruplah, unle
. Eladtas yang
T EquiyAvbuabies
4 Owners of the
ditompatian dan  Tembatan modaf Stldo tabat
PERAV  dloetor-netol < fomprehangy ————sdeemings
Issued and fdly Kepentingan non-
Catatay  paidshare Paidincapitat. ool WO Talahtitantukan  Bedum dtontukan pengendali/
Notes Copltal Y Sub-totatr Noncontrolting Total ekuitass
= —_— ——fome  _Appropristes _ Unsppropeieted  __Sut sl dnterest oo squny
. Balance es of
pepy 234375.000.000 m-‘ll'-"! 08302695 1030K1ASE (TTON0NEET 654614940000 66.061.745.568 T20.676.651568 a1, 2018
2 * ¥ s - TSA21080183  75.121.050.163 e17.040.01 75738099614 Notincame
: . Asproprstion of geneat
- 2 s - - . 4840680981 (4.840.084.901) - - - reserves
’ Omar
ol it Incoma (lass)
dlaohy 0 o 2 - 1729504898 : - - 1729504 298 SQ.025.102 2272530000 suplus
s : i
el . . eapioyss bonetits
sbatan 2 R . . « - w1esesdn 18.126.966.411 1003901569 19.130068.000
- . . 5 - (ASSL741603)  (4531.741.003) RS0975.397) (4Te2.717.000) Retatod tax effect
= R 2 i - _ {75000000000) __(75000000000) . (75.000.000.000) Cash avidonds
2 8 ; Balance s of
12057At8A12 _Z2SNBOTIY _ IASUESIAT __ 165075650697 _ 6T00STZTASY ST374745.293 T3a03547¢182 December 31, 2018
BAS75000000
secara The g noles form an integral part of financial faken as whale.
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T GARUDA
METALINDG The ociginal consotdateq
LAPOR A) ﬂmnwﬁ&marsbw herein Indone:
Untuk Tatuun wmm ITAS ANAKiYA 0% 0 lncoresian fanguage.
(Cinyatatyn Pada Tane KONSOLIDASIAY PT GARUDA MeT,
Ruplap, ..:"’"n 31 Desember 294 CONSOUDATED s#mmoo Yoty CHANGEDSIARY
iy atata ) For the Year Ended December 31, 2019
{n Ruplah, unless othorwise stated)
383 yong Dapet istribmesinan Kapada Pk Enitas ndubs
Moy o
=8 s
~Lotwe ——mphw  Adedeny NS Tt Ghethan Dot Stactiban wmm,
~Lelddn capent ;“'& el Subtotayr Non-controlling Total skuttaes
e 1 Januart 2019 220375.000.000 Sob total — Yotal
s 12817414 44, manarse PRy Balance ¢3 of
™ . ioTsemeny €70.060.727.889 1974140223 TIN0ISATAAS2 Januacy 1, 2019
s - e . LTSI AOBITT S0 1051420011 51492005 525 Nt income
wargen umum 1 " 3 P
* . 37m0m 509 Q7% 052 209) - . - um'
tomprehensit Llein
ety
s revaiuasd taneh w0 . © Umsues % - 1118 me 82025102 1650870000 gl e
mm-\ employwe benafits .
kefa 20 - - - - QATs.1ans) RATS.A20.735) . a3 205) RI150.000) Fatity
R pajak lerkant 1 - . . . €1 Te0 184 618.720.184 59504818 678375000 Rolated tax effoct
o sl 2 - - - S @D eawsemewd) . pevseoss) Cash vt
HDssembar 2018 ~BuTease _ uenswn _miese. wronm  mmoeus _eunmme

™ Balance a1
£9.990.414.957 761.077.824.707 December 31, 2019
— el TS AU
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pT GARUDA METALINDO Thk pay
LAPORAN ARUS KAS Kop
Untuk Tahun Yang Berakp,

31 Desember 219

(Dinyatakan dalam Ry

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERAS|
penerimaan dari pelanggan
pencrimaan tagihan
pajak penghasilan
pendapatan bunga
Pembayaran kepada:
Pemasok
Karyawan
pembayaran pajak
Pembayaran bunga
Pembayaran beban usaha dan
lalnnya

Arus Kas Neto dari Aktivitag
Operasl

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTAS|

Pembelian aset tetap
Pembelian aset takberwujud
Pengembalian (penambahan)

uang jaminan - Letter of Credit

Penerimaan dari
penjualan aset tetap

Arus Kas Neto Digunakan untuk

Aktivitas lavestasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

Pembayaran utang bank
jangka pendek

Pembayaran utang bank
jangka panjang

Pembayaran utang pembelian aset

Pembayaran dividen
Pembayaran utang
pembiayaan
Penerimaan ul:ﬂg bank
ka pendel
Penjzmaqg n utang bank
jangka panjang

Arus Kas Neto D‘guman
Aktivitas Pendana

catatan

kan untuk

43 Tanggy)

plah, kecuay dlnyahkan lain)

2019

1.20¢ .825.510.073

4.062.885, 354
504.866 g7

{791.396.175
(223929 783)

(21.870.455 763
(707.982.850)

8.954.040.000

7.309.029.728
—_—

(6.415.368.885)

(388.705.874,999)
(45.906.000.000)

(40.339.101.311)
128.125.000.000)

(1.258.622.887)
388.705.874.999
20.892.760.000

(94.735.964.198)

ENTITAS
SOLIDASI::: AKNYA

Catatan/
Notes

15b

10,36
1

10

17

rupakan bagian yang tidak terpisahkan
mz;,‘ganpkmsoﬁdaslan secara keseluruhan,
dadi A

The origing) Consolida(cd fi

PT GaRup

A METALN,
CONSOLIDATED ST;lt)TqETb

De
(Expressed in g

2018

1.169.898.776.932

933.184.61 1-
(794.517.56!.070)
(208.717.771 791)

(48.999.358.747)
(31.438.758.037)
(28.749.403.315)
—_—

58.409.108.583
—_—

(36.585.180.328)
{8.377.735.800)

(160.880.464)
158.000.000

—_——

(44.965.796.592)

—_—

(204.500.000.000)
(41.275.666.664)

{7.050.808.000)
(75.000.000.000)

(763.819.139)
286.000.000.000
5.339.306.000

—

(37.250.987.803)
_—

For the Year Ended

nancigy Statements i
NLs incly,
are in Indonesian‘tg; oveln

uage.
k AND ITs Sussy,

[o])
MENT of CASH FLOVcSRY

Cember 31, 2019
upia

h, unless Otherwise stated)

CASH FLOWS FrRom
OPERATING ACTIVITIES
Receipts from customers
Receipts from claim for
tax refund
Interest received
Payment to:
Suppliers
Employees
Payment for taxes
Payment for interest
Payment for operating
expenses and others

Net Cash from
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES

Acquisition of property, ‘plant
and equipment

Acquisition of intangible assets

Retum (addition) of security
deposit - Letter of Credit

Proceeds from sale of property,
plant and equipment

Net Cash Used in
Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Payment of short-term
bank loans
Payment of. long-term
bank loans
F of assets purch

-~

payable

Payment of dividends.

Payment of finance
payables

Proceeds from short-tem
bank loans

Proceeds from long-tem
bank foans

Net Cash Used in
Financing Activities

The accompanying notes form an infegral part of these
0ONSARA R Ao td de

taken as whole.

172



173

The Ofigingr
S CONSObdatey franciy N
T Ao B B g s
P‘r
SR e T STt o s o
(Dinyatakan dalam Rupiap, W dinyatagy tain) the y,.; Aows
1,2019
Expressed in Ruplah, unjess ohierwise stateq)
2019 Catatay
PENURUNAN NETO Kas T _Motes 2018
DANBANK . i i 2
13,947 NET DECREASE N casy
226) (23,807,675 81) ON HAND AND IN BANKS
KAS DAN BANK CASH ON HAND AND IN BANKS
PADA AWAL TAHUN 13847.757 445 AT BEGINNING OF THE
. o e ol 37.655.428 227 YEAR
DAN CER CASH ON HAND AND IN BANKS
PADA AKHIR TAHUN AND BANK 0
5.533.805.1g9 13.847.752.415 AT END OF THE YEAR
A ———
Kas dan Bank .
Cashon hand and in banks
"""‘ﬁ“:{_"“ and Bank Overdrafts
K“:da“lba‘“‘ 9.061.24¢ axpedidrion e
061.249 785 4 13847.752415  Cashonhandandin
(2527.444.596) 13 - Bank overdrafts
S i i )
Neto 6.533.805.189 13.847.752.415 Net
— il
Informasi tambahg

N untuk saldo kas asi
ey konsofid. disajikan pada

Supplemental information for consolidated cash flows is
presented in Note 36.

ing notes form an integral part of these
tidak terpisahkan The accompanying 3 taken as whole.
; tedampic me;l:‘Pa' ka: nsnomﬁsgm keseluruhan, consolidated financial statements
catale o keuang
daﬁ laporal

9




PTG
DAN ENTIT ARUDA METALINDO Tbk

AS ANAKNYA/AND ITS SUBSIDIARY

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2020
SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL TERSEBUT
DAN LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS :
AS OF DECEMBER 31, 2020
AND FOR THE YEAR THEN ENDED
AND INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
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YMMmW.‘muymMM“h

e bk,
P11 GARUDA METALINDO Tk DAN ENTITAS ANARK S Mgengs
LAPORAN POSISI KEUANGAN K, i PT GARUDA METAL
Tuwa; 31 Desember 2029 CONSOLIDATED 5TA m""’?«?‘?&”ﬁ’d’s SUBSIARY
(Dinyatakan dalam thuuanymnhh, As of D ”'MWPOSIW
(Expressed in Raapiat, uniess otherwize statecg
2020 Catatary
Notes 2013
ASET T ———
e gt : ASSETS
o SMS67630 20245y . CURRENT ASSETS
ke iary 061243785  Cash on hand end in banks
Pihak ketiga 127 1732 Trade receivabies - net
Pihak borelasi ,23’533;3 181414.330 021 Thind parties
2162 5310 188 074 Related partes
Persediaan - noto M2720.158 23511
Uang muka dan beban -140.159.201 17 377983071 715 Inventores - nel
dbayar di muka 130263 Advarces end propaid
Pajak dibayar & muka = 47 ms 12,396 860 604 expenses
Bagian lancar dad putang 118866 2q.1% 40.432.195 Prupas tax
lain-dain - phak ketiga 200 Curruat poction of other
— ot rm 2197814630 mowivabies - third parties
Aset Lancar B e S
e 463 643 901 957 £48.364.013.006° Total Currant Assets
\ ——————————————

NOMN-CURRENT ASSETS
olﬁu’s s Progerty. ad
10,13,17,1 . ot

T2 2128290 $38.61 537 857 equipment - ret
451273747 ymM § 049 909 640 intangidin assats - et
BIBEMO00  2m1929 . Right of wse asset - ot
151200 117 »9 - Inveatment ) associste
Net of cusrent poction of other
4135529 126 »x 4330508788 recenvadivg - N partes
TLOTANINN 2232 8422051 140 Duo from retated party
Estimated clains by
28290 742,504 2q.1% 32289 492 519 tax ot
26044813838 2q 18 21831 619742 Defored tac assets - net
202012
3.0%0 299 X2 1w 2042152108 Other non-current assets
- e
€50 42 W4T €77 543 317 549 Total Noo-Cuvent Assets
o err————— SO . Lo St
1.119.076.870.425 1.245.912.330 825 TOTAL ASSETS
o ———————— ——

menipakan bagian yang tdak terpisahian dar YHM&E‘“?‘WNQ!
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RUDA METALINDO Tbk DAN E Included herein gry 1
PT 8 PORAN POSISI KEUANGAN KgJéBASDANAKNYA : e Indonesian tangugge,
Tanggal 31 Desember 2029~ CASIAN T CARUDA METALINDG 7
(oinyatakan dalam Ruplat, kecuali dinyatakaq tain) CONsoLIDATED STATEMEN Tgk ::lg nll?u SUBSIDIARY
n As of Decembor CIAL POsITION
31, 2020
res.
(Expressed in Rupiah, unfess otherwise stateq)
2020 C;ltzum
T R otes
LABILITAS 2019
LIABILITAS JANGKA PENDEK
: & LIABILITIES
m:‘rg z::; r“gka pendek 209, 479.4 92.867 2',211'_35 3057‘10' CURRENT LIABILMES
. 2
ketiga v 142.527.444 506
s::: berelas 63.626.676,016 212,143 Shomfgd:ﬁm
Utang lain-ain - pihak ketiga 3.000.631, 26c 83.880.131.084 Third parties
Utang pajak 374,505,995 23 10.425.384.618 Related parties
Boban akrual -723.044.12 2q . 15c 1.547.012.602 Other payables - third partias
Uang muka dad pelanggan 3.856.645.117 2,16.32 5.562.783.928 Taxes payable
as jangka panja 371.534.680 Bl 5.136.004.497 Accrued expenses
Liabilit ng 20 1.780.897.480 Ad fi
jatut tempo dalam wakty -/80.597. vances from customers
satu tahun: 2 : Lurrent maturities of
bank s '62;%2 long-term liabilities:
Utang pemblayaan 7§§f°°°°°° 1043.17 41.856.000.000 Bank loans
B .506.407 10,18 655.745.706 Financing payables
R e PRLINAOR
Toll A Petdek 291.939.067.063 293.371.404.511 Total Current Liabilties
LIABILITAS JANGKA PANJ,
Liabilitas jangka panjang = NON-CURRENT LIABILITIES
- setelah dikurangi bagian
jatuh tempo dalam waktu Long-term liabilities
satu tahun: 2r32 - net of current maturities:
215,697,

Utang bank 9.020.066.000 10,1317 114.921.066.000 Bank loans
Utang pembiayaan ' - 10,18 251.506.407 Financing payables
Liabilitas imbalan kerja 118.083626.000 21,2029 96.340.529.000 . Employes benefits liabilities
Total Uiabilitas Jangka Panjang 127.103.692.000 211513101407 Total Non-Current Liabilties
TOTAL LIABILITAS 419.042.779.063 504.884.505.918 TOTAL LIABILITIES

ko merupakan baglan yang tidak terpisahkan darl
| catato” tedampif {aporan keuangan konsolidaslan,

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



1Y GARUOA METALINDO Yk DAN ENTITA oy
50

LAPORAN POSISI KEUANGAN KOs
Tanggal 31 Desember 2020
(Dinyatakan dalam Ruplah, kecyalf dinyatakap lain)
n,

AKN
LIDASIAN

2020 Catatary
—— Notes

EKUTAS
Fhultan yang i

Dapat Diatribustkan kepada

pemitik Entitas Induk
Modal snham
Dasar 7.600.000.000 saham

blasa deagan nllal nominal

Rp 100 por saham

Ditompatkan dan disetor pongh

.2.343.760.000 saham 234
koS st we Tomantn .2
penda poiadLl 2
s hbe 227.347.732.491 ii"zi“

Telah ditentukan

unoannya

gﬁﬂ.m ditentukan 21.196.962.872 21
penggunaannya 136
Total Ekultas yang dapat 081936243

diatfbusikan kepada

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan nonpengendali e 3
TOTAL EKUITAS 700.034.091.362
TOTAL LIABILITAS

DAN EKUITAS 1.119.076.870.425

The oeign, Sl
/o ""“"’“—“ﬂl&emubumqmmnh
the Indonesian tanguags
PT GARUDA METALY)
INDO Tok AND
NSOUDArED STATEMENTS Oﬁmys SUBSIDIARY

As of December 3, 2020 i
(Expressed In Ruplah, untess otherwise stated)

2013
\

EQuUITY
Equity Attributable to

Owners of the Company
Share capital
Authorized - 7,500,000,000

common shares with par

value of Rp 100 per share

Issued and fuily paid

234.375.000.000 ~2,343,750,000 shares
12.037.418.112  Addtional paid-in capital - net
223.740.652.491  Other comprehensive income
Retained eamings

18.704.903.996 Appropriated

202.179.435.151 Unappropriated
Tolal Equity Attributable to

691.037.409.750 Owners of the Company

69.990.414.957 Non-controling interests
761.027.824.707 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES

— 1265912330625 AND EQUITY

The accompanying notes form an Integral part of

these consolidated financial statements.



METALINDO Thk DAN ENTITAS ANAKN
o1 GARUDA T ORAN LABA RUGI DAN L
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
uk Tahun yang Berakhir Pada Taq, al
g 31 Desember 2020 w
(Dinymka" dalam Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

2020
PENJUALAN 788.873.091.221
pEBAN POKOK PENJUALAN 696.902.028 465
\
LABA KOTOR 91.971.062.756
\
BEBAN USAHA
geban penjualan 7.533.918.595
Beban umum dan administrasi 104.862.780.662
Total Beban Usaha 112.396.699.257
-
LABA (RUGH) USAHA (20.425.636.501)
e
PENGHASILAN (BEBAN) :
LAIN-LAIN -
Beban bunga (25.674.819.186)
Provisi untuk beban penurunan 2
nilai persediaan - neto (7.711.266.505)
Rugi atas penghapusan aset
takberwujud (8.835.460.170)
Beban administrasi bank (2.387.353.927)
Penghapusan persediaan
- neto (1.673.225.549)
Laba (rugi) selisih kurs - neto (844.351.085)
Penyl(sihan atas ECLs (643.175.413)
Laba penjualan barang bekas 3.438.478.421
Bagian keuntungan investasi pada
asosiasl - 151.209.117
pendapahgl bunga 446.770.495
Laba penjualan
aset fetap - neto 259.?09.?76
Laba pertukaran 9223.355
aset tetap - neto 238.200.234
O ...
+(43.226.551.937)
3 O il
LABA (RUGH) SEBELUM 63.652.188.438)
puﬁ( PENGHASILAN (
nfaat (Beban) Pajak 6.263.896.193
| Penghasilan - Neto
E (57.388.292.245)
LABA (RUGI) NETO —

an tedamPlt e an keuangan konsolidasian.

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2019
\‘
2206426 1206818443
262g.2n 6e, s SALES
710,27 996.098.454.419 COST OF GOODS SOLD
——
210.719.988.907 GROSS PROFIT
_—
OPERATING EXPENSES
2n,10,28 9.120.050.224 Selling expenses
2f,2n,6h
General and administrative
10,19,20,29 109.971.543.439 expenses
= 119.091.593.663 Total Operating Expenses
91.628.395.244 OPERATING INCOME (LOSS)
OTHER INCOME (EXPENSES)
2n,13,17,18 (32.572.743.862) Interest expenses
Provision for impairment
29,7 (1.749.523.676) of inventonies - n?t
Loss on diposal of intangible
1 - assets
2n (1.182.365.324) Bank administration expenses
29,7 2 Wiite-off inventories
’ Gain (loss) on foreign
20 3.260.626.866 exchange - net
5 - Pravision for ECLs
2f2n6f 9.095.137.903 Gain on sale of scrap
& Share in profit of investment
2p9 - in associate
-212n,6b 504.866.867 Interest income
- ‘Gain on sale of property, plant
2£.21,6f,10 424.923.613 and equipment - net
Gain on exchange of property,
2i,10 156.531.326 Plant and equipment - net
® (302.015.060) Others - net
(22.364.561.347) Other Expenses - net
S
PROFIT (LOSS) BEFORE
69.263.833.897 INCOME TAX
Income Tax Benefit
2q,15d (17.771.228.372) . (Expense) - Net
61.492.605.525 NET INCOME (LOSS)
_—

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

The originat consolidated financia/ statements includeq hereln are i
re in

the Indonesian language.

PT GARUDA MET, ALINDO T
bk AND ITS SU
CONSOLIDATED STATEMENTS Oﬁs,DIARY

PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended

December 31, 2020

The accompanying notes fomn an integral part of
these consolidated financial statements.
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.
NSOty elal staton S lchn e, T
tod Slateqe, 5 hfod py d
lhomtgqm NES O, d firran 1l stan LYY ! Ity ()

METALINDO Tbk DAN ENTITAS AN &
T GARUOA LAPORAN LABA RUGI DAN RENEY PTGARUDA MizTAL INDO i
N KOMPRENE ETALINDO 1 .
P A ONSOLIDASIAR o AN CONSOLIDATED Sy s o AARY
' Beral PROFITOR Log -
Untuk T‘h“‘;zg';mh‘;“z‘;;’om Tanggal OTHER counﬂlz{obgfsm';recour
g ' For the Yoar Endog
pinyatakan dalam Ruplah, kecuall dinyatakan lajn) (©x Docomber 31, 2030
Prossed i Ruplah, unloss othorwise statod)
2020 Catatany
———————_ __Notas 2019
PENDAPATAN (RUGH) —_—
SOMPAEHEREE LAIH OTHER COMPREHENSIVE:
porit YaRg SRk Shaki INCOME (1055
direkiasifikasikan ke laba rugi L058)
ltoms that will not ba
pada p( mhdmgn";“" roclassifiod to profit or loss
Suphus 3.607.080. In subsequont perlod:
kembak 080000 210 1.659.870.000 Land rovaluation surplus
Eabiitas imbalan kerja (71.761619.000) 2120 @.713.500.000) ompl, ﬁ?ﬂnwasumnnm of
Beban pajak penghasiian terkait y SR employoa bonofits iabilitios
:u: " 549.097.900 g 078.375.000  Rolatod Incoma fax expense
TOTAL KOMPREHENS!
LAIN TOTAL OTHER
Ml . (376.255.000)  COMPREHENSIVE LOSS
PRI oo s L
OMPREHENS COMPREHENSIVE INCOME
LABA (RUGH KC - (60.993.733.345) 51.117.350.625 (LOSS)
e SR NS _ 51117.350.625
Laba (Wmimhd‘;‘mmbe‘w‘gn — Profit (loss) for ;I;o yoar
yang x ' attributable to:
Pemiik Entitas Induk (55.898.166.249) 49.841.477.514 Owners of tho Company
Kepentingan nonpengendali (1.490.12599) 224 1651.428.011 Non-controfling Interests
- SRR Lty ] S il o
LABA (RUGI) NETO (57.388.292.245) 61.492.605.525 NET INCOME (LOSS)
prered oo Y o
iatribusikan N :
Mmmaﬂzs Induk o (59.998.358.032) 49.101.681.861 Ownors of tho Company
Kepentingan nonpengendali (995.375.313) 2c24 2.015.668.664 Non-controlling interests
' - COMPREHENSIVE INCOME
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (60.993.733.345) 61.117.350.525 (LOSS)
: . BASIC EARNING PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO
LABA PER SAHAM DASAR YANG ) N OWNERE O T
metBlKA:sKg’dAuD'é\ (23.85) 2v31 21,27 COMPANY
PEMILIK ENTIT. i a———— e co———
pup! tidak terpisahkan darl The accompanying notes form an integral part of
W:m ky:z’“:ﬂaﬂ- these oonsy;hdated financial statements.
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GARUDA i,
OAN ENTHY, Tok The orig
WORANPQUBNN‘SWKNYA included herein are i Indonesian
Untuk Tahyn EKUITAS K PT GARUDA METALINDO e
31 Doteritic Pada Tanggat AKD IS Subameoy
(Dinyatakan dajam zoan’ CONSOLIDATED %W“WGS wequry
atakan ‘ear Ended
taln) o~ hmb«zv, 2020
Eadtag. !
e Pk
Ewmpetian dan
Tambahan < Sadalaby
ST R Do -
c.::., Peliehans paidincepmar. VOO Yelen diteotn Beken Kapertiogaa non-
—_—t Income — Appropristad Sub-totall Nan-controlling 1'-_:: whadtast
do 1 Januar 2019 234.375.000.000
12037412.412 <
B ) WEBAOTSN yusanasiasr = o]
2 - - 49841177514 498411477514 1851028011 SLeeos s Netincome
4 3 0 2 - = - 3756052509 ©.756.052.509) - . - e
ghasiian (rug) =
" o ncoms (oes)
plus revaluasi tansh 10 - - 1116844 838 . - 1118844 898 sams.2 1.8% B70.000 - suphas.
\qukuran kembali Rameasurement of
ks ergioyse benedits
h“:h’ imbatan 20 « - & - RA7512075)  R4TS.120735) @3e379.205) RTnsnom) Sabiios
';p‘ak tedait 18t - - - - 612760184 618.780.184 52534816 eTarso Relsiod tax effect
. - - QUUS0000)  @ewswoosy - 125 onrey oty
den tunai 2 = = S

- 234.375.000.000

12037418.112

223.T40.652A491

—

18.704.903.996

202179435151




PT GARUDA METALINDO Tk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggqal
31 Desember 2020
(Dinyatakan dalam Ruplah, kecuali dinyatakan lain)

2020
\
ARUS KAS DARI
AKYIVITAS OPERAS!
::a\edmun dari 840.838.931.306
pajak penghasilan 15.880.126 114
Pendapatan bunga 446.770.495
Pembayaran kepada
Pemasok (501.160243.350)
Keyawan i (186.001.861.426)
lainnya (44.760.469.830)
Pembayacan bunga (24.681.182.918)
Pembayaran pajak (13.811.742.365)
ool
Arus Kas Neto darf Aktivitas
Operasi 86.739.328.026
"\__
ARUS KAS DARI -
AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset fetap (11.750.592.948)
Pembetlian aset takberwujud (4.795.148.148)
penjualan asel tetap 1.336.537.350
Pengembatian uang jaminan -
Letter of Crodit 2
kan untuk
A e s Mgy (15.209.203.746)
KAS DARI
AR KTVITAS PENDANAAN
Pembayacan utang bank (286.500.000.000)
Pembayaran utang bank (140.502.000.000)
Pembayaran utang (655.745.706)
Penerimaan utang bank 322.500.000.000
B PW utang pﬂli e et
Pembayaran dwiden
Penerimaan utang N
jangka panjang
K
Arus Kas Weto Digunakan untilt o as.706)
Ativitas Pef

The original consolidated fin

Catatan/
Notes
———

15b

10,36
1

10

13

13

17

n lodamplr mefupakan bagian yang tdak lerplsahkan

memm.

PT GARUDA META,

ancial slu{omonla included herein
are in Indonesian language.

LINDO Thk AND ITS suesipiary
CONSOLIDATED STA TEMENT aei

OF CASH FLOWS

For the Year Ended
December 31, 2020
(Expressed in Ruplat, untess otherwise stated)

2019

——————

1.201.825.510.073

4.062.885.323
504.866.867

(791.396.175.783)
(223.929.141.136)

(30.221.099.027)
(30.775.913.998)
(36.233.546.462)

93.837.385.857

(21.970.455.763)
(707.982.850)

7.309.029.728
8.954.040.000

(6.415.368.885)

(388.705.874.999)
(45.906.000.000)
{1.258.622.887)
388.705.874.999

(40.339.101.311)
(28.125.000.000)

20.892.760.000

(94.735.964.198)
—_—

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Raceipts from customers
Recaipts from claim for
tax rofund
Intorest roceived
Payment to:
Suppliers
Employees
Payment for operating
expenses and others
Payment for interest
Payment for taxes

Net Cash from
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES

Acquisition of property, plant
and equipment

Acquisition of intangible assets

Proceeds from sale of property,
plant and equipment

Retum of security deposit -

Net Cash Used in
Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Payment of short-term
bank loans
Payment of long-term

Payment of financing
Payables
Proceeds from short-temn
bank loans
Payment of assets purch

payable
Payment of dividends
Proceeds from long-term

Net Cash Used in
Financing Activities

The accompanying notes form an intogral pait of these

taken as whole.
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Catatay
PENURUNAN NETO KAS & v
\
DAN BANK
SRR (362762145
KAS DAN BANK
DAN CERUKAN
PADA AWAL TAHUN 6531805 18
KAS DAN BANK
DAN CERUKAN
PADA AKHIR TAHUN @7.0%3.816 237,
Kas dan Bank .
dan Cerukan
terdin dari:
Kas dan bank 6.385.676.630 4
Cerukan (R3479492867) 13
\
Neto (27:093.816.237)
\

mmmmmmmm
Catatan 36.

fidak
yerdampir merupakan bagian yang lerpisahkan

The cnginar Consoldated financiat Statemenys ;

A in Indonesisn rm;z;’

PT GARUDA METALINDO i AND
ITss
CONSOLIDATED STATEMENT OF CasH Fr gt
For the Year Endeg
, December 31, 2029
Expressed in Rupiah, uniess otherwise stated)
2019
e
NET DECREASE iN CASH
* ONHAND AND IN BANKS
(7-313.947.226)  AND BANK OVERDRAFTS
CASH ON HAND AND IN BANKS
AND BANK OVERDRAFTS
AT BEGINNING OF THE
13.847.752.415 YEAR
_—
CASH ON HAND AND IN BANKS
AND BANK OVERDRAFTS
6.533.805.189 AT END OF THE YEAR
——— s
Cash on hand and in banks
and Bank Overdrafts
comprise of the following:
9.061249.785  Cash on hand and in banks
(2.527.444.5%) Bank overtrafts
6.531.805.189 Net
Supp info: ? for cash flows is
presented in Note 36

accompanying notes form an integral part of thwse
mmwummasm



ABSTRACT

ANDINI ANINDITA GILANO. E1114079. FINANCIAL PERFORMANCE
ANALYSIS AT PT. GARUDA METALINDO THAT GO PUBLIC ON
INDONESIA STOCK EXCHANGE

This study aims to obtain secondary data, namely financial statement data, and to
analyze to which the level of development of financial performance at PT. Garuda
Metalindo that Go Public on the Indonesia Stock Exchange. In this study, the
method used is a qualitative method using descriptive analysis. It describes the
development of the company's financial performance. Based on the research results,
it is found that in the level of liquidity, PT. Garuda Metalindo Thk condition is seen
JSrom the current ratio and quick ratio of 2018 to 2020. Overall PT Garuda
Metalindo Tbk is in illiquid condition. In terms of solvency, PT Garuda Metalindo
Tbk is insolvable in the Debt to Asset ratio from 2018 to 2020. The results of the
ratio calculation have exceeded the standard ratio set. In contrast to the previous
ratio, the Debt to Equity Ratio is in good (solvable) condition. In overall activity, it
is said that it is in an ineffective condition because both the Inventory Turnover and
the Receivable Turnover ratio do not meet the standard ratio set. It means that the
company is not effective in managing inventory and minimizing the company's
receivables. In profitability, the Gross Profit Margin and Net Profit Margin as a
whole are in a bad state. Not only because it does not reackthe R
some problems harm the profits obtained by the companf&s
in the first half of 2020. It is due to almost all §ut
manufacturers having significantly reduced productio

Keywords: Liquidity, Solvency, Activity, Profitability,
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ABSTRAK

JA
ANDINI ANINDITA GILANO. E1114079. ANALISIS KINER
KEUANGAN PADA PT. GARUDA METALINDO YANG GO PUBLIC DI

BURSA EFEK INDONESIA

Penelitian ini bertujuan memperoleh data sekunder yakni berupa data lzq.)ora.n
keuangan, scrta untuk menganalisis scjauh mana tingkat perkembangan kmcga
keuangan pada PT. Garuda Metalindo Yang Go Public di Bursa Efe.k l_ndonesna.
Dalam penclitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif yang menggambarkan bagaimana perkc.mbangan
kincrja keuangan perusahaan, Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditemukan
bahwa pada tingkat likuiditas, PT. Garuda Metalindo Tbk kondisi perusahaan
dilihat dari curent ratio dan quick ratio pada tahun 2018 sampai dengan thaun 2020
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan PT Garuda Metalindo Tbk kondisinyz%
illiquid. Dilihat dari segi solvabilitas, PT Garuda Metalindo Tbk dalam kondisi
kurang baik (insolvable) pada debt to asset ratio dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020. Hasil perhitungan rasio telah melebihi standar rasio yang ditetapkan.
Berbeda halnya dengan rasio sebelumnya pada debt to equity ratio debt to equity
ratio berada dalam kondisi yang baik (solvable). dilihat dari segi aktivitas secara
keseluruhan disimpulkan dalam keadaan yang tidak efektif, karena baik dari
Inventory Turnover dan rasio Receivable Turnover keduanya tidak memenuhi
standar rasio yang ditctapkan schingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak
efektif dalam mengelola persediaan dan meminimalisir piutang perusahaan. Dan
dilihat dari segi profitabilitas dari Gross Profit Margin dan Net Profit Margin sccara
keseluruhan dalam keadaan yang tidak baik. Bukan hanya karena tidak mencapai
standar rasio, namun terjadi permasalahan yang sangat berdaripaapuiuk bagi laba
yang diperoleh perusahaan, seperti kurangnya penjyd{ah te

ditahun 2020 hal itu disebabkan karena hampir semua fafti
dan komponen melakukan pengurangan produksi secafd §i
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ANDINI ANINDITA GILANG

Contact Me

Mobile

085398624079

E-mail
gilanoandini@gmail.com
Address

JALAN TAMAN BUNGA Ill, MOODU
GORONTALO,INDONESIA

Birth Date

Date: 27/01/1996

Languages
BAHASA INDONESIA, BAHASA INGGRIS
(PASIF)

Skills

ORIENTASI PADA LAYANAN,
KETERAMPILAN BERNEGOSIAS,
KELUWESAN KOGNITIF

Interest
Selalu Berpenampilan Menarik, Mampu
bekerja Tim atau Individu

Education

SD N 1 BOLAANG UKI, BOLSEL
SD

SMP N 1 BOLAANG UKI BOLSEL
SMP

SMA N 1 BOLAANG UKI
SMA

Experience

PT MATAHARI DEPT STORE GORONTALO

PRAMUNIAGA

PT ACCENTUATES
PROMOTOR

PT KASUKA
PROMOTOR

2001 -

2007 -

2010-

2013-

2018 -

2019 -
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2015
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2020



